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Kata Pengantar

Alhamdulillah wa al-salatu wa al-salamu ‘ala rasulillah,
berkat taufiq dan hidayah Allah Swt., buku ini bisa hadir
kepada pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku-
buku sebelumnya yang menjelaskan tentang makna dan
rahasia di balik keindahan redaksi al-Qur’an yaitu Keserasian
Makna dalam Ragam Gaya, Makna dan Mabna: Risalah Stilistika
Al-Qur’an, Permata Semantik di Samudera Stilistik”, Kilauan
Hikmah di Balik Diksi dan Narasi, Cermat dalam Gaya, Halus
dalam Makna, Tersirat dan Balik Tersurat, Tabir Dalalah dalam
Ta’bir Jalalah, al-Bayan dalam Kalam al-Rahman, Cahaya di atas
Cahaya, Tadabbur, Al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, Jalan Tuhan-
mu, “Mencari Cahaya Tuhan, Al-Qur’an dan al-Mizan, Al-Qur’an
adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-Ku, Di Tangan-Mu
Kebaikan, Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar dan
Nikmat al-Bayan Dalam al-Qur’an. Seperti buku-buku
sebelumnya, semua artikel di dalam buku ini juga telah penulis
tuangkan di laman akun facebook penulis. (https://web.face
book.com/syofyan.hadi.14) sejak Januari-Maret 2026.

Sama seperti buku sebelumnya “Nikmat al-Bayan Dalam al-
Qur’an” penulisan buku ini lebih banyak menyorot rahasia dan
pesan-pesan tersembunyi di balik keindahan redaksi ayat-ayat
al-Qur’an agar bisa menjadi tuntunan bagi manusia untuk
menempuh jalan kebaikan. Artikel-artikel dari buku ini
sebagiannya adalah hasil bacaan dan rekonstruksi ulang dari
berbagai macam sumber yang penulis temukan baik cetak
maupun online dan ditambah lagi hasil perenungan penulis
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sendiri terhadap redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu bahasa
Arab yang penulis miliki.

Judul Rahasia Perkataan Langit sengaja penulis pilih karena
memang artikel-artikel di dalam buku ini lebih banyak
menyorot aspek keindahan dari redaksi al-Qur’an sebagai
perkataan yang turun dari langit dan rahasia yang tersimpan
di balik keindahan redaksinya tersebut. Tentu saja, jika ada
kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka saran dan
kritik sangat penulis harapkan demi penyempurnaannya di
kemudian hari.

Padang, Maret 2026
Dr. Syofyan Hadji, SS, M.Ag, MA.Hum
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RAHASIA PERKATAAN LANGIT

1. Antara Rahasia Langit dan Perkataan Langit

Kata “langit” di dalam al-Qur’an disebut dengan dua kata;
sama’ (sw) dan samawat (<), Sekalipun keduanya sama
berarti langit, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.

Kata sama’ (s\)) secara morfologi disebut dengan ism jins
(o)) aul) yang menunjukkan makna umum yaitu semua yang
berada di atas. Karena itu, awan yang berada di atas juga
disebut sama’ (-+\-). Demikian seperti disebutkan dalam surat
al-Nahl [16]: 10

(10) Ogheud 48 358 dha3 Dl 2 (K 2la laldll 5o U3 (50T 50

Artinya: “Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari

langit untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan

sebagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang

pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternak-
mu.”

Kata sama’ (') dalam ayat ini maksudnya adalah awan
(~=-) yang berada di atas, karena memang yang menurunkan
hujan adalah awan. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-A’raf [7]: 57

WiB 2 Y blsa CJB1TY) s 4w)6mu@}w@;‘yy6m3@
G580 2 C):u g,Uv\Sujm\uSu,uw VESEAH ;wmuyu 0|

(57) ug,& By

Artinya: “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya
(hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan
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mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan.
Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah
mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.”

Adapun samawat (&' s«-) adalah bentuk jam‘ mu’annas salim
(Pld) Eugall aas) “Plural bentuk feminin” yang menunjuk-kan
tempat khusus yang di sana ada penduduknya dengan aktivitas
khusus pula. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan
bersujud dan bertashihnya penduduk langit, maka kata langit
yang digunakan adalah samawat (<sd)). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ra‘d [13]: 15

JLYT5 53400 @il 385 le3b (2315 el @ oo d4ag A
(15)

Artinya: “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa
yang di langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri
atau pun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di
waktu pagi dan petang hari.”

Begitu juga dalam surat al-Nur [24]: 41

ple 35 78 colio I (ol wopaddl § oasd i & 8 5

(41) Oslaks ) pule dl5sa500255-480
Artinya: “Tidakkah kamu tahu bahwasanya Allah: kepada-
Nya bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga)
burung dengan mengembangkan sayapnya. Masing-masing

telah mengetahui (cara) shalat dan tasbihnya, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.”
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan sifat-Nya yang
Maha Mengetahui semua perkataan yang di langit (Js'), maka
kata “langit” diungkapkan dengan diksi sama’ (sw~d)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Anbiya’ [21]: 4

(4) Adall funldl 355 (23975 Llaldl § U380 Alas 35 U6
Artinya: “Berkatalah Muhammad (kepada mereka):
"Tuhanku mengetahui semua perkataan di langit dan di
bumi dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui".”

Namun, ketika Allah Swt. menjelaskan sifat-Nya Maha
Mengetahui rahasia langit (), maka kata “langit” diksinya
adalah samawat (<\s4). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Furgan [25]: 6

(6) Laaz3 y9h2 O8-4) (23915 wogeall § 52T alag (o 0T 05l 6

Artinya: “Katakanlah: "Al-Qur’an itu diturunkan oleh
(Allah) yang mengetahui rahasia di langit dan di bumi.
Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang."”

Kenapa demikian? Demikian karena perkataan (Js) adalah
ucapan dalam bentuk umum yang mencakup semua bentuk
ucapan, dan karena itu lebih tepat dengan pilihan sama’ (sled')
yang juga menunjukkan makna umum.

Sementara perkataan rahasia (,«/) adalah ucapan dalam
bentuk lebih khusus yaitu ucapan di tempat terbatas dan
kepada orang terbatas. Karena itu, pilihan kata samawat
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(@sed)) adalah tepat, karena kata samawat (<ss) juga
menunjukkan makna tempat khusus dengan aktivitas khusus.

2. Kenapa Bidadari Makniin dan Bidadara Manstur?

Salah satu kenikmatan yang disediakan Allah Swt. di dalam
surga adalah para pelayan dari jenis wanita yang disebut harun
‘n (u= Ls~) “bidadari” yang cantiknya seperti permata (;Séiﬁ) dan
para pelayan dari jenis laki-laki yang disebut gilman
mukhalladiin (o525« gwl2) “Anak bujang yang selalu muda” yang
indahnya juga seperti permata ( ,J;ﬂ\) Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Wagqi’ah [56]: 22-23

(23) Q&TQ@T@%(ZZ) ine 5953

Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari
yang bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik.”

Begitu juga dalam surat al-Insan [76]: 19
(19) Tyskia T518) ddsius 245305 13] Hodlich &g pgile L3gkss
Artinya: “Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan

muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka
kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.”

Menariknya, sekalipun kedua makhluk surga ini
diumpamakan seperti permata, namun sifat keduanya juga
berbeda. Para bidadari diumpamakan seperti permata yang
tertutup (o84 ;féif\'), sementara bidadara diumpamakan seperti
permata yang tersebar (1sis1513). Kenapa demikian?

Demikian memberi kesan bahwa para wanita di surga
termasuk bidadari adalah selalu tertutup (0vsS) dan tidak
dilihat kecuali oleh suaminya saja. Berbeda dengan bidadara

4
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yang boleh terlihat oleh siapa saja karena memang dia tersebar
(lLsi). Ayat ini juga sekaligus memberi kesan bahwa para
wanita memang harus selalu tertutup hingga ketika di surga
sekalipun. Adapun lelaki, maka dia boleh terlihat di hadapan
publik karena lelaki bukan sumber fitnah dalam kehidupan.

3. Level Ta’kid dan Level Pembangkangan

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk diperhatikan agar menemukan Kketelitian mana
dari beberapa ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
tiga ayat berikut!

Pertama, surat Ali Imran [3]: 51
(51) fuiiiuh Lo 10b b9 @353 §5 4T &)

Artinya: “Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,
karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus".”

Dua, surat Maryam [19]: 36

3

(36) pudiis Do b 9352 68355 (35 AT O3
Artinya: “Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan

Tuhanmu, maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini
adalah jalan yang lurus.”

Tiga, surat al-Zukhruf [43]: 64

(64)(1&&83':““%’.2:}@‘:\&331&@ Jﬁé)’}ibdﬁral
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan
kamu, maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.”

Ketika ayat menjelaskan perkataan Nabi Isa a.s. kepada Bani
Israel saat memperkenalkan Allah Swt. sebagai Tuhan kepada
mereka. Sekalipun maksud dari ketiga ayat ini sama, namun
maknanya berbeda karena ada perbedaan redaksi pada
masing-masingnya.

Dalam surat Ali Imran [3]: 51, Nabi Isa a.s. berkata dengan
satu bentuk penegas saja; inna (&) “Sungguh” seperti firman-
Nya inna Allaha rabbt wa rabbukum (X555 5 41 &) “Sesungguh-
nya Allah Tuhan-ku dan Tuhan kalian”. Sementara dalam surat
Maryam [19]: 36, Nabi Isa memperkenalkan Allah Swt. sebagai
Tuhan dengan dua bentuk penegas; kata inna (&) dan huruf
waw (s) seperti dalam firman-Nya wa inna Allaha rabbt wa
rabbukum (53 5 41 5)5) “Dan sesungguhnya Allah Tuhan-ku
dan Tuhan kalian”. Sedangkan dalam surat al-Zukhruf [43]: 64,
Nabi Isa memperkenalkan Allah Swt. sebagai Tuhan dengan
dua penegas yang keduanya dalam bentuk kata; inna (&) dan
huwa () seperti dalam firman-Nya inna Allaha huwa rabbt wa
rabbukum (55 35 5 41 5f) “Sesungguhnya Allah Dia-lah Tuhan-
ku dan Tuhan kalian”. Demikian memberi isyarat bahwa
penyampaian informasi tentang ketuhanan yang oleh Nabi Isa
kepada Bani Israel dalam surat al-Zukhruf [43]: 64 paling kuat
dan paling serius. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks lawan bicara dalam ketiga ayat ini
berbeda. dalam surat Ali Imran lawan bicara disebut beriman
(use34), sehingga cukup dengan satu ta’kid. Demikian seperti
terlihat dari ayat sebelumnya surat Ali Imran [3]: 49
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1 55 0 SIS 1 8835 03 8 Sy 38 G ool 57 o) Jsss
| s A 03 1B 55358 48 & AT a8
3 O93> 33 30}15\:&495&3;\34.\.\\;).}\)3}&\

(49._;3-0 fwfo‘

Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israel (yang
berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang
kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah
berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia
menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan
orang yang berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan
orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan
kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu
simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu
adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika
kamu sungguh-sungguh beriman."”

Sementara surat Maryam lawan bicara memiliki sifat

berbantahan (ussi), sehingga perlu ta’kid lebih. Demikian
seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat Maryam [19]:

34

(34) Daas 48 Sl 50T U35 e (3 s U3

Artinya: “Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan
perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan
tentang kebenarannya.”
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Sedangkan dalam surat al-Zukhruf lawan bicara disebutkan
memiliki sikap menyalahi dan bertikai (usiis), sehingga
menuntut penegasan yang ekstra. Demikian seperti disebutkan
dalam ayat sebelumnya surat al-Zukhruf [43]: 63

(63) g3y QT 1550 4 OsaliZs
Artinya: “Dan tatkala Isa datang membawa keterangan dia
berkata: "Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan
membawa hikmat dan untuk menjelaskan kepadamu

sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka
bertakwalah kepada Allah dan taatlah (kepada) ku".”

Pesannya, semakin tinggi level pembangkangan lawan
bicara, semakin tinggi pula level ta’kid dalam menyampaikan
informasi.

4. Tasbih: Dari Masdar hingga Amr

Dalam sintaksis Arab (s~ sle) disebutkan bahwa masdar
(Lx=d) “Infinitif” adalah asal dari semua kata. Kemudian baru
menyusul kata kerja (J=l) yang secara berurut di mulai dari fil
madr (=W J=idll) “Past tense”, fi'l mudari (¢ Jbad Jadll) “Present
continuous” dan fil amr (Y' J=3) “Imperatif”.

Menariknya, surat yang dimulai dengan tasbih (zudl)
“Menyucikan Allah Swt.” terdapat tujuh surat. Ketujuhnya
adalah surat al-Isra’ [17]: 1, surat al-Hadid [57]: 1, surat al-
Hasyar [59]: 1, surat al-Shaff [61]: 1, surat al-Jumu’ah [62]: 1,
surat al-Taghabun [64]: 1, dan surat al-A’la [87]: 1. Dari ketujuh
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surat yang dimulai dengan tasbih (=) tersebut ternyata
mengikuti tata urut pembagian kata dalam sintaksis Arab.

Surat al-Isra’ [17]: 1, dimulai dengan masdar (,x=-<!) sebagai
asal kata yaitu subhana (0\=»). Demikian seperti dalam firman-
Nya;

EAYIFE RESAN PG ES RESAN R RN VER A TR FAESS

(1) saill fpn 2l 55 Tigle o0 45,40-4055 6553
Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidilharam ke Al
Masjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

Adapun surat al-Hadid [57], surat al-Hasyar [59], surat al-
Shaff [61] dimulai dengan kata kerja past tense yaitu sabbaha
(z~). Demikian seperti firman-Nya;

(1) Sl 555301 35 (23815 o512 2T 3 b o
Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang berada di

bumi bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran
Allah). Dan Dialah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Adapun surat al-Jumwah [62], surat al-Taghabun [64],
dimulai dengan kata kerja Present continuous yaitu yusabbihu
(z=~). Demikian seperti firman-Nya;

(1) @S 305501 oo dBT Gl (o381 § 65 w5l § o o s
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Artinya: “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci,
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Sementara surat al-A’la [87], dimulai dengan kata kerja
perintah/imperatif yaitu sabbih (z~). Demikian seperti firman-
Nya;

(1) JEIT &5 il i

Artinya: “Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi,”

Dari sini ada isyarat bahwa tasbih itu aslinya adalah
subhanallah (& ¢~w). Dan kalimat tasbih ini sudah diucapkan
semua makhluk yang ada di langit dan di bumi sejak masa lalu
(Ga¥is wseldl 3 L & %), Dan kalimat tasbih ini dan akan terus
diucapkan sampai hari kiamat (s=)¥1 o Ly csaldi 3 b d Zid),
Karena itu, bertasbihlah anda sebagaimana makhluk di masa
lalu dan di masa yang akan datang juga bertasbih (&) &l i
~2Y7). Subhanallah.

5. Mendengar Bacaan al-Qur’an dalam Preposisi

Setiap preposisi sekalipun memiliki fungsi semantik yang
berbeda sekalipun secara sintaksis memiliki fungsi yang sama.
Misalnya, lam (J) dan ila () yang fungsi semantiknya sama,
namun masing-masingnya memiliki makna yang berbeda.
Adapun lam (J) menunjukkan makna milk (L), khudi‘ (¢ s»=al1)
dan qarth (<% “Menguasai, tunduk dan dekat”. Sementara ila
() yang menunjukkan makna wusil (Js»=4V), gayah (4.+)) dan
bu‘d (=) yaitu “sampai/jarak/jauh”. Karena itu, ketika Allah
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Swt. memerintahkan orang-orang musyrik istiqamah dalam
kebaikan, maka pilihan preposisinya adalah ila (&3 i5:8.06),
seperti dalam firman-Nya surat Fushshilat [41]: 6

bo3adas ) I3auial dog ) A1) Wl ) 1503 (KR8 545 BTTa5) 6
(6) xS/l 533

Artinya: “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasa-
nya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka
tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang
besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan (Nya),”

Kenapa demikian? Demikian karena memang kaum
musyrikin jauh dari perilaku istiqamah dalam kebaikan.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan perilaku kaum
musyrikin dalam mendengar al-Qur’an, maka preposisi yang
digunakan adalah ila (&) (s<is). Demikian seperti dalam
firman-Nya dalam surat Yunus [10]: 42

(42) Oslazs Y1536 335 RN fozd CT ] Ggatas o3 edies

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang

mendengarkanmu. Apakah kamu dapat menjadikan orang-

orang tuli itu mendengar walaupun mereka tidak
mengerti.”

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa
jauhnya mereka dari al-Qur’an, sekalipun telinga mereka

11
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mendengar al-Qur’an. Inilah yang dimaksud Allah Swt. dalam
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 45

A

Dstad bl 85350 G908 Y ol 65 Gl Wlas Hle3aT &f58 1313
(45)

Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al-Qur’an niscaya
Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak
beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang
tertutup.”

Berbeda halnya, ketika orang beriman yang mendengar
bacaan al-Qur’an, maka pilihan preposisinya adalah lam
(A1 2808), Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]:
204

(204) S9a538 B8l T9huaslys 4 Tgaeta® Z,ta;éﬁis;e 1313

Artinya: “Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang

agar kamu mendapat rahmat.”

Kenapa demikian? Demikian memberi kesan betapa
dekatnya orang beriman dengan al-Qur’an, sehingga mereka
benar-benar menjadi pemilik al-Qur’an dan tunduk kepada
semua pesannya.

Pesannya, kadar keimanan anda diukur dengan seberapa
dekat dan tunduknya anda dengan al-Qur’an.

12
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6. Dosa Besar: Antara ‘Imad dan Hanjariyyah

Kata “dosa besar” dalam rasm Usmani (Sl ~u V) ditulis
dengan dua bentuk;

Pertama, ditulis dengan alif imad (s« <) yaitu alif yang
berdiri tegak, tampak jelas dan memisahkan antara dua huruf
di antaranya yaitu kab@’ir (). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 31

(31)

Artinya: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara
dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya
Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang
kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia
(surga).”

Dua, ditulis dengan alif hanjariyyah (2 ~=) <lYY) yaitu huruf
alif yang tersembunyi, tidak jelas dan tidak memisahkan
antara dua huruf di antaranya yaitu kab@’ir ( 5%). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 37

(37) D93k b Isral L 13)5 G 545 @31 A58 0500855 00T
Artinya: “dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa

besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka
marah mereka memberi maaf.”

Kenapa tulisan dosa besar dalam surat al-Nisa’ [4]: 31 ditulis
dengan alif imad (s«)) <) yaitu alif yang berdiri tegak, tampak
jelas dan memisahkan antara dua huruf di antaranya yaitu

13
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kaba’ir (1), sementara dosa besar dalam surat al-Syura [42]:
37 ditulis dengan alif hanjariyyah (i_~sll <l¥) yaitu huruf alif
yang tersembunyi, tidak jelas dan tidak memisahkan antara
dua huruf di antaranya yaitu kaba’ir ( 58)?

Demikian karena konteksnya berbeda;

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 31, berbicara dalam konteks
syarat yaitu jika kamu menjauhi dosa besar (5t 1555 o)) yang
berarti dosa tersebut boleh jadi dikerjakan boleh jadi tidak
dikerjakan. Karena potensi dosa itu dikerjakan masih terbuka,
maka wajar jika “dosa besar” ditulis dengan bentuk yang
normal dan wajar dengan huruf alif yang terbuka. Sementara
surat al-Syura [42]: 37, berbicara dalam konteks berita bahwa
mereka orang yang sudah pasti menjauhi dosa besar dan tidak
mungkin berbuat dosa besar (5 &3 (415). Karena mereka
tidak pernah tampak melakukan dosa besar, maka wajar jika
“dosa besar” ditulis dengan alif yang tersembunyi dan tidak
tampak pula yaitu kaba’ir ( $K).

Dua, surat al-Nisa’ [4]: 31, berbicara dalam konteks mereka
yang mendapat ampunan dari Allah Swt. (&t Kie 7<), Karena
mereka mendapat ampunan dari Allah Swt., maka demikian
berarti mereka telah berbuat dosa, dan karena itu alif-nya juga
terlihat dan tampak jelas yaitu kaba’ir (:35). Sedangkan surat
al-Syura [42]: 37, berbicara dalam konteks orang yang selalu
memberi maaf dan menutupi dosa orang terhadapnya (3
Os8s). Karena mereka selalu menutupi dosa orang kepada
mereka dan tidak pernah melihat dosa-dosa orang lain kepada
mereka, maka wajar jika kata “dosa besar” ditulis dengan alif
yang tersembunyi dan tidak terlihat pula yaitu kaba’ir ( $K).

14
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7. Wali: Antara Tunggal dan Plural
Dalam surat al-Ma’idah [5]: 55, Allah Swt. berfirman;
33531 5355 3Ll Ot codll Tsiale 0ol sy 40T (805 )
(55) 05355 43
Artinya: “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah,
Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka
tunduk (kepada Allah).”

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebut tiga pihak yang menjadi
penolong; Allah Swt., rasul-Nya dan orang-orang beriman.
Menariknya, sekalipun ada tiga jenis penolong, namun kata
penolong hanya disebutkan dalam bentuk tunggal yaitu
waliyyukum (-Sd5) tidak dalam bentuk plural auliya’ukum
(.S345). Kenapa demikian?

Demikian karena sumber pertolongan hanya satu-satunya
dari Allah Swt. Adapun pertolongan dari rasul dan orang
beriman sejatinya tercakup dalam pertolongan Allah Swt. Jika
dikatakan innama auliya’ukum Allah Swt. wa rasuluhu wa
allazina ywminun (s G5 4 255 4 <50 4 W), maka demikian
memberi kesan bahwa pertolongan Allah Swt., pertolongan
rasul dan pertolongan orang beriman adalah setara. Dan
ucapan yang demikian berpotensi menjadikan seorang
menjadi musyrik, karena ucapan ini kemudian tidak lagi
menjadi ibadah namun berubah menjadi maksiat.

15
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8. Kewajiban: Antara Ma‘lim dan Majhul

Kata kerja pola maTim (ss=<)) “Aktif” secara semantik
lazimnya menunjukkan sesuatu yang mudah dan ringan.
Sementara kata kerja bentuk majhul (Js><l) “pasif” lazimnya
menunjukkan makna berat dan sulit.

Wajar, ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban diri-Nya
memberi orang-orang yang mengucapkan salam rahmat-Nya,
maka kata kewajiban itu diungkapkan dalam pola aktif yaitu
kataba (=<) “Dia mewajibkan”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 54

dund J.’C "Sf' Cﬁg %ﬂi‘— “&‘_L’u :}.é_‘) l.u‘_:lb C)ji«o; L)Ju\.” S \.>|3

35 sTEg

J}Q.C—MUD GL,a\_gaongAub e&*&&uﬁ"b‘ Eed]]
(54) fu=

Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah:
"Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-
Nya kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang
berbuat kejahatan di antara kamu lantaran kejahilan,
kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dan
mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban diri-
Nya memberi rahmat-Nya bagi orang bertakwa, maka kata
kewajiban juga diungkapkan dalam bentuk matlam (ssll)
“Aktif” yaitu aktubu (<) “Saya mewajibkan”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 156
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b T3 85531 &53535 5a%5 o dl) \GESTAd o0h K Cuand (58355 -

(156) Okl Ga3ty
Artinya: “..Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki
dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa,

yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman
kepada ayat-ayat Kami".”

Kenapa demikian? Demikian karena memberi rahmat
adalah perkara yang mudah dan ringan bagi Allah Swt.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban
menegakkan hukum qisas, maka kata wajib diungkapkan
dalam bentuk majhiil (Js><) “Pasif” yaitu kutiba (<X)
“Diwajibkan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Bagarah [2]: 178

$53G Jaalls 335G ST AT § Goliadll (il G Tofals 5T (GG

(178)...c&50 (&5
Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu gisas berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh;

orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba dan wanita dengan wanita...”

Begitu pula ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban bagi
orang beriman melaksanakan puasa, maka pilihan katanya
juga pasif kutiba (=) “Diwajibkan”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 183
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F818T 85 0 0Tl JE o8 S T (801 o8 Tofale 0ol G

(183) Osb%

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa,”

Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan kewajiban
berperang, maka pilihan katanya juga pasif kutiba (<=X)
“Diwajibkan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Baqarah [2]: 216

ey & 5 5h5 5 5588 of waes &3 558 5hs JEall ile o8
(216) Sealz3 ¥ adils AJas dly & 24 3h5 Lk Tgiad of

Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi
kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat
buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui.”

Kenapa demikian? Demikian karena menegakkan hukum
gisas, melaksanakan ibadah puasa dan berperang adalah
perkara yang sangat berat dan sulit dilakukan manusia dan
tidak banyak yang menyukainya. Karena ini perkara berat dan
sulit, maka wajar bila kewajibannya diungkapkan dalam pola
majhul (Jse><)) “Pasif”.
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9. Besok dan Alif Fasilah

Dalam surat al-Kahfi [18]: 23, Allah Swt. berfirman;
(23) 132 @S Yol ) s{slad 55 Vs

Artinya: “Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan
terhadap sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan
itu besok pagi,”

Ayat ini adalah teguran Allah Swt. kepada Nabi Muhammad
saw. yang lupa mengatakan insyaallah ketika berjanji akan
memberi jawaban atas pertanyaan orang-orang kafir tantang
jumlah Ashab al-Kahfi besok hari. Menarik diperhatikan cara
penulisan kata li syai’in (s:3s\4) yang ditulis dengan alif fasilah
yaitu alif yang memisahkan antara syin (.%) dan ya’ (g) yang
semestinya adalah tersambung tanpa ada alif yaitu syai’in (24).
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat Yasin [36]: 82

(82) 358 08+ Usks of B4 313 TSLSZSJ’.{T L,;|
Artinya: “Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia

menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya:
"Jadilah!" maka terjadilah ia.”

Kenapa kata syai’in (s3l) dalam surat al-Kahfi ditulis
dengan alif fasilah, sementara kata syai’an (&%) dalam surat
Yasin ditulis washal/bersambung tanpa dipisah huruf alif?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda;

Pertama, surat al-Kahfi berbicara tentang janji Nabi
Muhammad saw. kepada orang-orang kafir yang pastinya janji
membutuhkan waktu yang cukup dalam realisasinya dan
karena itu kata syai’in (:sL%) ditulis berjarak dengan dipisah alif
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antara syin (%) dan ya’ (¢). Sementara, surat Yasin menjelaskan
kuasa Allah Swt. dalam menciptakan sesuatu, di mana antara
kehendak dan terwujudnya kehendak itu tidak memerlukan
waktu dan interval, dan karena itu kata syai’an (&%) ditulis
langsung tanpa terpisah oleh alif.

Dua, surat al-Kahfi dalam konteks teguran kepada Nabi saw.,
dan teguran biasanya akan menciptakan jarak emosional
antara yang ditegur dan yang menegur. Sementara surat Yasin
konteksnya kehendak mutlak Allah Swt. yang pastinya tidak
ada penghalang apa pun dalam eksekusinya.

Tiga, dalam satu riwayat disebutkan bahwa Nabi saw. tidak
bisa memberi jawaban atas pertanyaan orang-orang kafir
tentang jumlah Ashahab al-Kahfi karena Allah Swt. sengaja
menunda turunnya ayat ini hingga beberapa hari kemudian.
Karena ada jarak beberapa hari dari turunnya ayat ini dengan
permintaan nabi akan jawaban atas pertanyaan yang diajukan
kepada beliau, maka wajar bila syai’in (:3sL) ditulis dengan alif
fasilah yang membuat huruf-hurufnya menjadi berjarak.

10. Kenapa Kesedihan Asaba?

Dalam surat Ali Imran [3]: 153
L‘u ””Tg{&w’ X myg&:uuul;\y”: LQ;PSJ_:ts
(153) U}Lcuu

Artinya: “.karena itu Allah menimpakan atas kamu
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih
hati terhadap apa yang luput daripada kamu dan terhadap
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apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan bahwa orang-orang
beriman pasti akan ditimpa oleh kesusahan dan kesedihan.
Menariknya, ketika Allah Swt. menjanjikan bahwa orang
beriman pasti akan ditimpa kesedihan, maka pilihan katanya
adalah asaba («%) yang secara harfiah berasal dari kata sawab
(«=5) yang berarti “pahala” seperti dalam firman-Nya fa
asabakum gamman bi-gammin (s & eSuls) Melalui pilihan kata
asaba (<4 ini Allah Swt. hendak menyampaikan pesan bahwa
dalam setiap kesulitan, kesusahan, bencana, kesedihan yang
ditimpakan kepada orang beriman, maka demikian menjadi
sebab dia mendapatkan pahala yang besar di sisi Allah Swt. Hal
itu seperti yang disebutkan dalam hadis Nabi saw. dari Abu
Hurairah

«x& Yy 3 Yy u})’jp.m}b cwjyju@o.n calid)l Couad o
(chuos )l oly) BEUAS ¢y0 g Ll 58SV ((@SLES 88521 S

Artinya: “Tidaklah seorang muslim ditimpa kepayahan,
penyakit, kegelisahan, kesedihan, gangguan, dan kesusa-
han hingga duri yang menusuknya melainkan Allah akan
menghapus dosa-dosanya dengan sebab itu (HR. Bukhari
dan Muslim)”

11. Sifat Gafiir dan Halim dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (s)) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk diperhatikan agar menemukan Kketelitian makna
dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut;
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Pertama, surat al-Ma’idah [5]: 101

> G2 15025 0l 88545 & 3 o) 2dd &2 Tleas Yighale (0T @0
(101) fuds 39he s lgie 2T lae &0 3 Hiesdll U5

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika
diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan
jika kamu menanyakan di waktu Al-Qur’an itu sedang
diturunkan, niscaya akan diterangkan kepadamu. Allah
memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.”

Dua, surat al-Isra’ [17]: 44

Sy _ 9 e 97 4

codny fekad I eish 05 015 B 025 523 1l a4 s
(44) B}Z_’c |=“’] - bg’ajl >3 _“: » R 9535 )T QS‘—]E

Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di

dalamnya bertasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun

melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu

sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.”

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 101, Allah Swt. menutup ayat-
Nya dengan dua sifat gafirun halim (a5 5s&) “Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun”, di mana sifat gafur (Ls)
“Maha Pengampun” didahulukan dari halim (-1=) “Maha
Penyantun”. Sedangkan dalam surat al-Isra’ [17]: 44, Allah Swt.
menutup ayat-Nya dengan sirat haliman gafiran (s ds)
“Maha Penyantun lagi Maha Pengampun”, di mana sifat halim
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(x>) “Maha Penyantun” didahulukan dari sifat gafar (Ls)
“Maha Pengampun”.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat
tersebut berbeda. Surat al-Ma’idah [5]: 101, berbicara dalam
konteks orang-orang beriman (15« &l &), Maka wajar, jika
sifat gafur (Ls¢) “Maha Pengampun” didahulukan karena
ampunan dominan untuk orang beriman. Sedangkan surat al-
Isra’ [17]: 44, berbicara dalam konteks semua makhluk yang
ada di langit dan di bumi (ix-as a3 iy il & sldl A 2id), Maka
wajar, jika sifat halim (»1>) “Maha Penyantun” didahulukan
karena semua penghuni langit dan bumi pasti mendapat
sayang san santun dari Tuhan, namun tidak semuanya
mendapat ampunan dari-Nya.

12. Amal Salih adalah Sifat Basyariyyah

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk diperhatikan agar menemukan Kketelitian makna
dari beberapa ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut;

Surat al-Kahfi [18]: 110
<55 28 15355 O oy d- ) (S40) W ¢l) o5 yﬁsm 5 B3]

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan Yang Esa". Barang siapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
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yang shaleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang
pun dalam beribadah kepada Tuhannya”.

Surat Fushshilat [41]: 6
bo3akials 42| 154,810 o &) S| Wl ) o553 &R 585 GTTR3) 8
(6) xS/l 33

Artinya: “Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang
manusia seperti kamu, diwahyukan kepadaku bahwasa-
nya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, maka
tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang
besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan (Nya),”

Surat al-Anbiya’ [21]: 108

(108) dgaka il 488 35 ) @401 Wl ) o8 W) U8
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan
kepadaku adalah: "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan

Yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-
Nya)”.

Dalam surat al-Kahfi [18]: 110 dan Fushshilat [41]: 6,
disebutkan dua sifat Nabi saw.; yaitu; manusia biasa dan
menerima wahyu (i) a5 &fz 55 U W) 3), Sedangkan dalam
surat al-Anbiya’ [21]: 108, hanya disebutkan satu sifat Nabi saw.
yaitu menerima wahyu (& & s ) 08).

Kenapa demikian? Demikian karena konteks ketiga ayat ini
berbeda. Di mana surat Dalam surat al-Kahfi [18]: 110 dan
Fushshilat [41]: 6, berbicara dalam konteks tauhid/agidah (&
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32340 34, amal shalih (hls Sie Ja6) dan juga istigfar (a3 15
%,28205). Dan ini adalah sifat basyariyyah (4:,%) “Tugas pokok
penciptaan manusia” yaitu beribadah dan beramal shalih
karena manusia dibebani hak taklif. Sedangkan surat al-
Anbiya’ [21]: 108, hanya berbicara dalam konteks tauhid (&
a5 fdl eS«J\) Dan ini dimiliki oleh semua makhluk hingga para
malaikat sekalipun, dan karena itu sifat basyar (<) tidak hadir
dalam surat al-Anbiya’ [21]: 108. Wallahu a‘lam.

13. Petunjuk dan Kesesatan dalam Preposisi

Dalam surat Saba’ [34]: 24, Allah Swt. berfirman;

~T

. SE z 9 fffaﬁaai.’dfam :',ﬁ.’i’m’ e G 2 ’i‘f,f.,a:"
G 3 e &) @G| 31 Ul Al Js 25015 wgealdl Ga @S9)33 o5 U9
(34)%&29'_1;4

Artinya: “Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki
kepadamu dari langit dan dari bumi?" Katakanlah: "Allah",
dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik),
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang
nyata.”

Ayat ini adalah penegasan kepada Nabi Muhammad saw.
bahwa beliau dan pengikutnya adalah orang-orang yang
berada dalam petunjuk dan kebenaran, sementara kaum
musyrik berada adalah orang-orang dalam kesesatan dan
kegelapan. Menariknya, kata berada dalam petunjuk
menggunakan preposisi ‘ala (=) yang menunjukkan makna
istila’ («2=3¥)) “Tinggi” yaitu la-‘ald hudan (s% 5) “dalam
petunjuk”. Sedangkan berada dalam kesesatan menggunakan
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preposisi fi (%) yang menunjukkan makna zarfiyyah (&2,4))
“bawah” yaitu fi dalalin mubin (cwe dLa &Y. Dan memang
faktanya di dalam al-Qur’an kata hidayah selalu mengguna-kan
preposisi ‘ala (=) dan Kkesesatan selalu menggunakan
preposisi fi (). Perhatikan ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 5
(5) O3adll 4b SlT3ls a3 oo s3b fe STl
Artinya: “Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari

Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang
beruntung.”

Dua, surat al-Anbiya’ [21]: 54
(54) ok S 3 38551e5 281 o8 3 06

Artinya: “Ibrahim berkata: "Sesungguhnya kamu dan
bapak-bapakmu berada dalam kesesatan yang nyata".”

Demikian memberi isyarat;

Pertama, mendapatkan petunjuk itu butuh perjuangan
karena tempatnya tinggi dan jalannya mendaki (k).
Sedangkan kesatan itu mudah diperoleh karena pintunya
banyak dan jalannya menurun (.%).

Dua, orang yang mendapat hidayah posisinya tinggi karena
mereka selalu dekat dengan kebaikan dan kemenangan.
Sedangkan orang yang sesat itu posisinya rendah karena
mereka selalu dekat dengan kemaksiatan dan identik dengan
kehinaan.
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14. Iblis: Antara Aba (=) dan Istakbara (Siwl)

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut;

Pertama, surat Thaha [20]: 116
(116) 31 Gouals) I) 1545023 £3Y Tgdseal a8l 616 313
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berkata kepada

malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", maka mereka
sujud kecuali Iblis. [a membangkang.”

Dua, surat Shad [38]: 73-74
(74) 0221801 & 585 FSKET o)) (73) st o4 ASTall ad
Artinya: “Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya.

kecuali Iblis; dia menyombongkan diri dan adalah dia
termasuk orang-orang yang kafir.”

Kedua surat ini sama menjelaskan sikap Iblis yang menolak
sujud kepada Adam ketika Allah Swt. memerintahkannya
bersujud kepada Adam. Namun, secara diksi terdapat
perbedaan pada keduanya, di mana dalam surat Thaha Iblis
disebut enggan () bersujud seperti dalam firman-Nya illa
Iblisa aba (& b N)J sedangkan dalam surat Shad disebutkan
Iblis berlaku sombong (<)) seperti dalam firman-Nya illa
Iblisa istakbara (58 Gul V),

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini
berbeda, di mana dalam surat Thaha, Iblis hanya disebut
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menolak saja tanpa ada perilaku sombong yang terucap dari
lidahnya. Sementara dalam surat Shad, selain dia menolak
maka secara terbuka Iblis menyebutkan alasannya menolak
dengan bahasa merendahkan Adam dan ini adalah
kesombongan. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat
Shad [38]:

ST e 8 T Sl g EAIE W) akzd of late b (il 18

7 -

(76) gl oy - 258155 46 pe (p3RIS &3 515 BT UG (75)

Artinya: “Allah berfirman: "Hai Iblis, apakah yang
menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan
dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan
diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang
(lebih) tinggi?". Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya,
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia
Engkau ciptakan dari tanah".”

15. Pengutusan Malaikat: Antara Allah dan Rabbuna

Konteks (sd) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Muwminun [23]: 24

Fpoo 9~

(24) 39T Uslole § 100y Uaads 6 &7l U539 0T £ 35
Artinya: “Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara

kaumnya menjawab: "Orang ini tidak lain hanyalah
manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak menjadi
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seorang yang lebih tinggi dari kamu. Dan kalau Allah
menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang
malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang
seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu.”

Dua, surat Fushshilat [41]: 14
sUa 31166 2T V) T35 T gals o5 agudl o6 o LT 4gels 3)
(14) S938-a) (il Ty 66 &l I3 5

Artinya: “Ketika rasul-rasul datang kepada mereka dari
depan dan dari belakang mereka (dengan menyerukan):
"Janganlah kamu menyembah selain Allah". Mereka
menjawab: "Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia
akan  menurunkan  malaikat-malaikat-Nya, maka
sesungguhnya kami kafir kepada wahyu yang kamu diutus
membawanya.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang sikap kaum kafir
sejak masa lalu yang selalu meminta agar yang diutus kepada
mereka sebagai rasul bukan jenis manusia, namun dari
kalangan malaikat. Allah Swt. kemudian menjelaskan bahwa
jika Dia menghendaki pasti Dia akan mengutus malaikat
menjadi rasul, namun pengutusan malaikat justru akan
membuat mereka menjadi payah untuk mengikutinya karena
malaikat tidak makan, tidak minum, tidak tidur, tidak
berkeluarga, tidak pernah putus beribadah kepada Allah Swt.
yang pastinya akan sulit bagi manusia mengikuti jalan hidup
mereka. Akibatnya manusia akan semakin kafir kepada Allah
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Swt. karena syariat yang mereka bawa terlalu sulit untuk
diterapkan.

Secara redaksional ada yang menarik dari kedua ayat di
atas. Di mana, pada surat al-Muwminun [23]: 24, Allah Swt.
menyebutkan nama-Nya (4) sebagai yang mengutus malaikat
seperti dalam firman-Nya law sya’a Allahu la-anzala
mala’ikatan (&h J3Y &f +Ls 315 “Dan kalau Allah menghendaki,
tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat”. Sementara
dalam surat Fushshilat [41]: 14, Allah Swt. menyebutkan sifat-
Nya rabb (-.) sebagai yang mengutus malaikat, seperti dalam
firman-Nya law syda’a rabbuna la-anzala mal@’ikatan (&5 #Us 31
A&l J3Y) “Kalau Tuhan kami menghendaki tentu Dia akan
menurunkan malaikat-malaikat-Nya”.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini
berbeda. Di mana, surat al-Mu’minun yang disebutkan kepada
kaum kafir oleh rasul yang diutus kepada mereka adalah nama
Allah Swt. (&1 15327 .3). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Mu’minun [23]: 23

SeisbAE a) i ST s AT Todu p385 JEB-de3d () 5oS WAL
(23) OoiS

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh
kepada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah
oleh kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada Tuhan
bagimu selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa
(kepada-Nya)?”

Adapun dalam surat Fushshilat yang disebutkan kepada
kaum kafir adalah sifat Allah Swt. sebagai pengatur (-).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Fushshilat [41]: 9

&5 QS TS Helasds (fa3s @ o239 15 il G938 8581 )6

Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir
kepada Yang menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu
adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian
itulah Tuhan semesta alam”.

16. Antara Mengingkari dan Membantah dalam
Taqdim wa Ta’khir

Salah satu bentuk ta’kid (2=ss1) di dalam al-Qur’an adalah
dengan mendahulukan posisi sebuah kata yang mestinya
berada di belakang (bl 4is L 0a%), Karena itu, ketika Allah Swi.
menjelaskan betapa sayangnya Nabi Muhammad saw. kepada
orang-orang beriman, Maka Allah Swt. mendahulukan posisi
orang beriman (cs«34l) dari rasa sayang (==, <is_). Perhatikan
firman-Nya bi al-mwminin ra’ifun rahim (a5 Cast) Gelall)
“Dengan orang beriman sangat sayang” yang semestinya
redaksi ayat ini al-ra’if al-rahim bi al-muwminin (=20 gl
Ose34ll) “Sangat sayang dengan orang beriman”. (QS. al-Taubah
[9]: 128).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia
telah mengulang banyak perumpamaan kepada manusia di
dalam al-Qur’an yang konteksnya untuk orang kafir ( oG 521 .1
1,5 ¥)), maka kata “al-Quran” diletakkan di belakang dalam
posisi yang normal dan standar (olesfli B & 00 G i),
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam surat al-
Isra’ [17]: 89

(89) 158 ) T 8T G s 28 ore 0l3AIT 10D (3 Lol B0 343

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulang
kepada manusia dalam Al-Qur’an ini tiap-tiap macam
perumpamaan, tapi kebanyakan manusia tidak menyukai
kecuali mengingkari (nya).”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah
mengulang banyak perumpamaan dalam al-Qur’an bagi
manusia dalam konteks manusia yang banyak membantah
(Yaa s 3R Gyl 085), maka kata “al-Qur'an” diletakkan lebih
dahulu (L4 gz 5801 138 3 Ui5ia 3605), Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 54

Yiz eib 7T HadPT 585 Jia I e Bl ole3all 10 (§ U 385

(54)
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi
bagi manusia dalam Al-Qur'an ini bermacam-macam

perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling
banyak membantah.”

Demikian memberi kesan bahwa pemberian pelajaran al-
Qur’an dalam surat al_Kahfi lebih kuat, lebih berat dan lebih

serius dari pemberian pelajaran al-Qur’an dalam surat al-Kahfi
[18]: 54.

Kenapa demikian? Demikian karena manusia yang dihadapi
dalam  surat al-Isra’” adalah orang vyang tidak
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percaya/mengingkari (1% ¥) o4 %1 {8, Sementara manusia
yang dihadapi dalam surat al-Kahfi adalah mereka yang
banyak membantah (Y ¢ 5% (¥l $%5). Dan pastinya
menghadapi manusia yang suka membantah jauh lebih berat
daripada menghadapi manusia hanya sekadar tidak percaya.
Maka, wajar jika penegasan al-Qur’an dalam surat al-Kahfi
lebih kuat dari surat al-Isra’ dengan meletakkannya di depan
(psas).

17. Kenapa Perempuan Berhijrah Maskulin?

Dalam kaidah sintaksis Arab terdapat ketentuan bahwa jika
sebuah kata yang aslinya muzakkar (U,Sx) “Maskulin”,
kemudian dihukumkan dengan mu’annas (&isl) “Feminin”,
maka demikian menujukan makna kasrah (%) “Banyak”.
Namun, jika sebuah kata yang aslinya feminin, namun
dihukumkan dengan maskulin, maka demikian menunjukkan
makna qillah (38) “Sedikit”.

Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan kaum munafik
dari bangsa Arab (Badui), maka kata Arab yang sejatinya
berjenis maskulin dihukumkan sebagai feminin. Demikian
seperti terlihat dari kata qalat («¢) dalam firman-Nya surat al-
Hujurat [49]: 14

& byl JA435 W Galal i5is oS0 T9keds aT U6 Tale Ls2YT I8

17 @@

392 AT &) Bd @Ladl 3 &G Yoalgl i Isaudad 015 &osld
(14)

9

22

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum
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beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk"”, karena
iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kamu taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi
sedikit pun (pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang".”

Kenapa demikian? Demikian untuk menujukan makna
kasrah (<) “Banyak”, bahwa memang orang Arab adalah
yang paling banyak menjadi kaum munafik. Selain itu, kaum
munafik sama seperti perempuan yang sangat penakut dan
pengecut yang beraninya hanya di belakang saja.

Karena itu pula, ketika Allah Swt. menyebutkan wanita-
wanita di Mesir yang menggosipkan Zulaikhah menggoda
Yusuf, maka kata wanita yang aslinya feminin dihukumkan
dengan maskulin seperti terlihat dari kata gala (J%¥) dalam
firman-Nya surat Yusuf [12]: 30

F Te 9% o ow

612 gaas 35 il 2 198 Sy pyall ST Zuall 3 8529 063

Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu
adalah  sangat mendalam. Sesungguhnya  kami
memandangnya dalam kesesatan yang nyata."”

Kenapa demikian? Demikian untuk menunjukkan makna
qillah (48) “Sedikit”, bahwa jumlah wanita yang menggosipkan
Zulaikha dan Yusuf sedikit hanya beberapa orang saja dan
karena itu, Zulaikha mengundang mereka semua ke rumahnya
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untuk dijamu dengan makanan. Selain itu, jika ada lelaki yang
suka menggosip, maka sejatinya dia seperti kaum perempuan
karena memang hanya lelaki gemulai yang suka dengan gosip.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan wanita-wanita
beriman yang berhijrah di masa Nabi saw., maka kata wanita
beriman yang berhijrah (< sl <liass) tersebut yang sejatinya
adalah kata jenis feminin dihukumkan dengan maskulin.
Demikian seperti terlihat dari kata ja’a (s'») dalam firman-Nya
surat al-Mumtahanah [60]: 10

@iﬁ AT b gionial Crgzigh Eieball @S{b 13) T3iale Wl @

(10)%_,;&5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila datang
berhijrah  kepadamu perempuan-perempuan yang

beriman, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka.
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka...”

Kata ja’a (+\») dalam firman-Nya iza ja’akumu al-mu’minatu
muhajirat (&oses Eaapall el 1) “apabila datang berhijrah
kepadamu perempuan-perempuan yang beriman”, semesti-
nya adalah ja’at («<») karena pelakunya adalah mu’minat
muhgajirat (&) sl <lesd) yang notabene adalah feminin.
Kenapa demikian?

Demikian memberi kesan,;

Pertama, jumlah wanita beriman yang ikut berhijrah di
masa itu sangat sedikit dan terbatas hanya dalam hitungan jari.

Dua, semua wanita yang hijrah di masa Nabi saw.
dihukumkan sebagai maskulin, karena memang hanya para
lelaki yang sanggup dan kuat untuk berhijrah dari Makkah ke
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Madinah di masa itu. Maka, jika ada wanita beriman yang ikut
hijrah di masa itu, maka sejatinya mereka bukan wanita biasa,
mereka setara dengan kaum lelaki bahkan lebih hebat dari
kaum lelaki karena banyak lelaki yang lemah untuk berhijrah
di masa itu.

18. Ragam Riba dalam Rasm al-Qur’an

Kata riba (._) adalah bentuk masdar (Lx=4) “Infinitif” dari
kata raba-yarbu (s.-L)) yang berarti ziyadah wa fadl (33230
dadll g) “Tambahan dan kelebihan”. Istilah riba kemudian lazim
digunakan untuk makna semua bentuk pertambahan atau
kelebihan harta yang perolehannya tidak sesuai aturan syariat
baik dalam hutang piutang, jual beli maupun tukar menukar
dan hukumnya adalah haram serta dosa besar.

Menariknya, kata riba di dalam al-Qur’an ditulis dengan dua
model. Pertama, dalam pola yang benar dan sesuai kaidah
penulisan yang baku yaitu riba (v_V). Dan kedua, ditulis dalam
bentuk tidak normal, tidak wajar dan berlebih hurufnya dari
huruf asalnya yaitu riba (/»). Dan hebatnya, lagi semua kata
riba yang dilarang karena pertambahan harta tersebut
didapatkan dengan melanggar aturan syariat, maka penulisan
kata riba pun dengan pola yang tidak wajar dan tidak normal
pula yaitu riba ('s».V). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 275-276
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0T (3523 (275) H9dks ged ab 00T
(276) @l HES IE

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran,
dan selalu berbuat dosa.”

pou)’ g CA‘_QJ.,aJ\ d.)"ﬁ BSJJ

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bentuk riba
yang boleh dan tidak dilarang yaitu mendapatkan pemberian
yang lebih banyak dari seorang yang pernah diberi dalam rupa
sedekah ataupun hadiah, maka kelebihan yang didapatkan
dari sedekah atau pemberian tersebut ditulis dengan pola yang
benar, wajar dan normal yaitu riba (L). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Rum [30]: 39
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T g T35 S8 BT P53l 3 15350 15 003 o381e Tag

(39) Oshaiall ob AliTIle i 425 Hod)}
Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya).”

838) /% el a3 ¢

Pesannya, begitulah keajaiban al-Qur’an hingga dalam
penulisan kode huruf dalam kata yang sama pun adalah tepat
pada konteks dan maknanya.

19. Nabi Yahya dan Nabi Isa: Antara Syaqiyyan dan
‘Asiyyan

Konteks (sd) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk diperhatikan agar menemukan ketelitian makna
daridua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, surat Maryam [19]: 14

(14) bunk BGx o35 &5 4135, fi53
Artinya: “dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya,
dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.”

Dua, surat Maryam [19]: 32

(32) Lad Dls olass @1y 35 55
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Artinya: “dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.”

Dalam surat Maryam [19]: 14, disebutkan negasi sifat
‘asiyyan (G=c) “Orang yang durhaka”. Sementara dalam surat
Maryam [19]: 32, disebutkan negasi sifat syaqiyyan (i)
“Celaka”. Dalam leksikologi Arab, kata ‘asiyyan (Ls=c) “Orang
durhaka” lawannya adalah ta@’i‘ (=) “Orang yang taat”, dan
durhaka atau taat sifatnya adalah pilihan dan berdasarkan
kehendak manusia dalam mewujudkannya. Sementara kata
syaqiyyan (Li) “Celaka” lawannya adalah sa‘ld (x»~+) “Bahagia”,
dan celaka atau bahagia mutlak wewenang Allah Swt. dan tidak
berdasarkan kehendak manusia.

Kenapa di surat Maryam [19]: 14 sifat yang dinegasikan
adalah ‘asiyyan (w=c) “Durhaka”, sementara dalam surat
Maryam [19]: 32 sifat yang dinegasikan adalah syaqiyyan (La%)
“Celaka™?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda, di
mana surat Maryam [19]: 14 yang dibicarakan adalah Nabi
Yahya a.s. yang penciptaannya sekalipun menakjubkan karena
ibunya mengandungnya di usia tua, namun Nabi Yahya lahir
melalui proses yang sifatnya pilihan dan ada kehendak ayah
dan ibunya. Maka wajar, jika negasi sifatnya adalah ‘asiyyan
(b=e) “Durhaka” sebagai lawan dari ta’i‘ (=) “Taat” yang
sifatnya pillhan dan ada kehendak manusia untuk
melakukannya.

Sementara surat Maryam [19]: 32 yang dibicarakan adalah
Nabi Isa a.s., di mana penciptaannya bersifat murni kehendak

39



SYOFYAN HADI

Allah Swt. dan tidak ada andil serta campur tangan padanya.
Karena itu, sifat yang dinegasikan darinya adalah syaqiyyan
(W% “Celaka” sebagai lawan dari sa‘7dun (2=) “Bahagia” yang
mana keduanya murni berdasarkan kehendak Allah Swt.

20. Jauhkan: Antara Sarafa (<i<) dan Kasyafa (<)

Konteks (skd) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut;

Pertama, surat al-Furqan [25]: 65
(65) als OF glde &) plgsr lde Bz L0 U5 Halohs iy
Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami,

jauhkan azab Jahanam dari kami, sesungguhnya azabnya
itu adalah kebinasaan yang kekal".”

Dua, surat al-Dukhan [44]: 12
(12) Osteds B Oo1iall e CasdT S5

Artinya: “(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah
dari kami azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman."”

Kedua ayat ini menjelaskan tentang permintaan manusia
kepada Allah Swt. agar mereka dijauhkan dari Azab. Bedanya,
dalam surat al-Furgan [25]: 65, manusia meminta dijauhkan
dari azab dengan pilihan kata isrif (_,<!) sebagaimana dalam
firman-Nya rabbana isrif ‘anna ‘azab (& Ue & i W5) “Ya
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Tuhan kami, jauhkan azab dari kami”. Sedangkan dalam surat
al-Dukhan [44]: 12, manusia meminta dijauhkan dari azab
dengan pilihan kata iksyif (—x:s)). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya rabbana iksyif ‘anna al-‘azab (&5 e Cai&i15%)
“Ya Tuhan, jauhkan azab dari kami”.

Kata isrif (<_=/) adalah bentuk imperative dari sarafa (<_-<)
yang berarti “Memalingkan sesuatu ke arah lain ketika ia
datang ke arah kita”. Sedangkan kata iksyif (-:s) adalah
bentuk imperative dari kata kasyafa (—:iS) yang berarti
“Mengangkat tutup sesuatu sehingga ia menjadi terang dan
terbuka”.

Kenapa permintaan manusia dalam surat al-Furqan agar
dijaukan dari azab menggunakan diksi isrif (), sementara
permintaan manusia agar dijauhkan dari azab dalam surat al-
Dukhan menggunakan diksi iksyif (<is))?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda. Adapun
surat al-Furqan berbicara dalam konteks doa manusia dalam
situasi normal, di mana azab belum datang namun berpotensi
datang dan menyasar mereka. Demikian seperti terlihat pada
ayat sebelumnya surat al-Furqan [25]: 63-64

1916 &gl QGBS 1315 630 (a1 Jo sdas dpdll orasil Sbes
(64) lawids Tusels 2g35) Ootad odlls (63) larlsy

Artinya: “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang

itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan

rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik. Dan

orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan
berdiri untuk Tuhan mereka.”
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Dengan pilihan kata isrif (<_<) memberi kesan permintaan
manusia, “Ya Tuhan! Jika ada azab yang akan datang menuju
ke arah saya, maka palingkan ia ke arah lain sehingga tidak
mengenai saya.

Sementara surat al-Dukhan konteksnya adalah doa manusia
ketika azab itu telah datang berupa azab panas yang menutupi
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya
surat al-Dukhan [44]: 10-11

adl Oz 10h Gl (G835 (10) ond oB% 22l 36 63 a5

Artinya: “Maka tunggulah hari ketika langit membawa
kabut yang nyata, yang meliputi manusia. Inilah azab yang
pedih.”

Dengan pilihan kata iksyif (—iS)) memberi isyarat bahwa
azab telah menutupi mereka, maka mereka meminta, “Ya
Tuhan! Karena azab telah menutupi dan menyelimuti kami,
maka angkatlah ia supaya kami bisa melihat dan bernafas
dengan lega”.

21. Level Ta'kid dalam Level Kebaikan

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 143
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(143) guz5 Cagr5T LoD 0T &) (iay) foad 40T 56 3.
Artinya: “...dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia.”

Dua, surat al-Nur [24]: 20

(20) du=5 Cook5 20T Hig0 a5y &Sale AT L3 Y3l
Artinya: “Dan sekiranya tidaklah karena karunia Allah dan
rahmat-Nya kepada kamu semua, dan Allah Maha

Penyantun dan Maha Penyayang, (niscaya kamu akan
ditimpa azab yang besar).”

Perhatikan penutup surat al-Baqarah [2]: 143, penyebutan
sifat Allah Swt. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
diungkapkan dengan penegas lam (J) yaitu la-ra’ifun rahimun
(35 G550 “Sungguh Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”.
Sedangkan dalam surat al-Nur [24]: 20, penyebutan sifat Allah
Swt. sebagai Zat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
diungkapkan tanpa penegas yaitu ra’ifun rahimun (aa5 <))
“Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-Baqgarah [2]: 143, berbicara dalam konteks orang
beriman yang sangat antusias beribadah, sehingga mereka
takut jika kiblat diubah amal mereka akan hilang dan sia-sia.
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya wama kanallahu
liyudh’a imanukum (s gzl &1 0% 3) “dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu”. Sementara surat al-Nur [24]: 20,
berbicara dalam konteks kaum munafik yang ingin
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menyebarkan kerusakan pada kaum beriman. Demikian
seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Nur [24]: 19

BT § adl O1de g Ttals 5T (3 Laandll 3ua of Ol T &)

(19)..85337
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar
(berita) perbuatan yang amat Kkeji itu tersiar di kalangan
orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di

dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu
tidak mengetahui.”

Demikian memberi kesan bahwa semakin kuat semangat
seorang dalam beribadah dan berbuat baik, maka semakin
sempurna pula kasih sayang Tuhan untuknya.

22. Penguasa Bumi: Antara Kaum ‘Ad dan Zulgarnain

Konteks (s) adalah komponen yang harus diperhatikan

dalam memahami dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Kahfi [18]: 84
(84) Tiss 365 I8 cye 255 (2397 (3540 G35 €
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan
kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberikan
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,”

£

Dua, surat al-Ahqaf [46]: 26
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@;wou [y i ag) Wass 4 038G ulmﬁ@_&m—
AT 0l G9dsig 15963 sib o3 083815 abpail U5 adsas agie
(26) oavewéaég IS8 G 0g 3155

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan
kedudukan mereka dalam hal-hal yang Kami belum pernah
meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan
dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka
itu tidak berguna sedikit jua pun bagi mereka, karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka
telah diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka
memperolok-olokkannya.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan dua manusia yang
menjadi penguasa di bumi di masa lalu; Zulqarnain dan Kaum
‘Ad. Namun, perhatikan redaksi keduanya, di mana ketika
Allah Swt. menyebutkan Zulqarnain sebagai penguasa di bumi,
maka ungkapannya menggunakan preposisi lam (J) seperti
dalam firman-Nya makkanna lahu (3 &s) “Kami berikan
kekuasaan padanya”. Sementara Kketika Allah Swt.
menyebutkan kaum ‘Ad sebagai penguasa bumi, maka
redaksinya tanpa menggunakan preposisi yaitu makkanna-
hum (eejSA) “Kami berikan kekuasaan pada mereka” dan Allah
Swt. tidak berkata makkanna lahum (- \'S<) seperti kepada
Zulgarnain. Kenapa demikian?

Preposisi lam (J) salah satu maknanya adalah sababiyyah
(Awdd) atau talil (=) “Sebab”. Demikian memberi kesan
bahwa pemberian kekuasaan kepada Zulgarnain adalah lewat
sebab-sebab dan dia harus melewati banyak jalan menuju
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kekuasaan tersebut. Begitulah yang terlihat dari firman-Nya
wa atainahu min kulli syai’in sababan (L ¢25 K (e 4302 3) “dan
Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai)
segala sesuatu”.

Sedangkan kaum ‘Ad menjadi penguasa bumi tanpa sebab
dan jalan, murni terjadi secara otomatis karena fisik mereka
yang sangat kuat dan besar. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Fushshilat [41]: 15

Bl a5 @al 858 Go AAT 3 T4JB5 35T i3y (o331 195820 e B

P 97

(15) Bedads Gasle, 19563 558 aghe AT 3 agals sl b
Artinya:  “Adapun kaum = "Aad maka mereka
menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan yang
benar dan berkata: "Siapakah vyang lebih besar
kekuatannya dari kami?" Dan apakah mereka itu tidak
memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka
adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan adalah
mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami.”

—t

Begitu juga dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 82

e FSI56 gk o ol ites O CasS Tapad o9 3 ot A8

(82) O3 1536 & o (521Ta3 (o337 (3 TBls3 336 dal3
Artinya: “Maka apakah mereka tiada mengadakan
perjalanan di muka bumi lalu memperhatikan betapa
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka. Adalah
orang-orang yang sebelum mereka itu lebih hebat
kekuatannya dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka di
muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu tidak
dapat menolong mereka.”
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Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Fajr [89]: 6-8

& W&o 315 @ &1 (7) sleall @i 5] (6) sy & s caaS 55 @
(8) w7

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk
Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi,
yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di
negeri-negeri lain,”

Pesannya, begitulah ketelitian struktur kalimat di dalam al-
Qur’an, hingga tidak ada satu huruf pun yang tidak pas pada
posisinya.

23. Sabar Ikhtiyari dalam Ziyadah

Sabar itu ada dua bentuk; ijbart (s k) “Terpaksa” dan
ikhtiyart (eowa)) “Pilihan”. Adapun sabar yang bentuknya
terpaksa adalah sabar dalam musibah, karena memang
manusia tidak bisa memilih kecuali hanya bersabar.
Sementara sabar yang sifatnya pilihan adalah sabar dalam taat
atau maksiat, karena memang orang untuk beribadah atau
bermaksiat adalah pilihannya sendiri.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan perintah
bersabar dalam musibah (sJbks!), maka pola kata yang
digunakan adalah bentuk yang wajar dan biasa yaitu ishir
(b==!). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Lugman [31]: 17
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5ol b e 005 ,Soall o2 4y Loa33all 3415 5LAT o8l caes

(17) 5537 32 &po G
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

bl

Sementara ketika Allah Swt. menyebutkan sabar dalam
ibadah (s k), maka perintah bersabar tersebut diungkapkan
dalam pola kata kerja ziyadah (3243V) “Tambahan” dengan pola
kata yang berat/takalluf yaitu istabir (,2=!). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 65

Toiosd Q125 b= 50na) 2 ily 12T Wagis W 29 @il &
(65)

Artinya: “Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-
apa yang ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan
berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah
kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang
patut disembah)?”

Demikian memberi kesan bahwa bersabar dalam ibadah
dan maksiat adalah lebih berat karena sifatnya pilihan. Karena
itu pula, penghargaan Allah Swt. kepada manusia yang
bersabar dalam taat dan maksiat jauh lebih besar dan lebih
berat pula. Demikian terlihat dari kisah Nabi Yusuf, di mana
ketika dia bersabar dalam keterpaksaan saat dibuang saudara-
saudaranya ke dalam sumur, maka tidak ada sebutan khusus
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bagi Yusuf. Namun, ketika Yusuf bersabar dalam bentuk
pilihan yaitu menahan diri saat digoda Zulaikhah dan Yusuf
mampu bersabar menahan diri untuk tidak bermaksiat, maka
Yusuf langsung dijuluki sebagai manusia terbaik (cpiwss).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 36

V2207

d\ Js-)’\ dls3 pr,a_c\ & d\ labds] U6 QL’G.Q Q:u«ﬂ 45 U333
M\uﬁdayu @3b%&mT§bﬁ>@”)dﬁJﬁ>‘&)‘
(36)
Artinya: “Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam
penjara dua orang pemuda. Berkatalah salah seorang di
antara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa
aku memeras anggur." Dan yang lainnya berkata:
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di
atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung."
Berikanlah kepada kami takwilnya; sesungguhnya kami
memandang kamu termasuk orang-orang yang baik.”

Pesannya, bersabar dalam ibadah dan maksiat jauh lebih
berat daripada bersabar dalam musibah.

24. Pertolongan Ayah dan Pertolongan Anak: Antara
Ism dan Fi‘l

Surat Lugman [31]: 33, Allah Swt. berfirman;

35 3h 35038 Y5005 02 W15 5535 Y g 158275 655 1545 (e lIT G
(33)..EGollg o2
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Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun...”

Ayat ini mengingatkan manusia akan hari yang di hari itu
seorang ayah tidak bisa menolong anaknya (sa3 c& 35 32:Y) dan
seorang anak tidak bisa menolong ayahnya (33 0e 3\ 34 33 Y3).
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan ayah menolong
anaknya, maka kata menolong diungkapkan dengan pola kata
kerja (J~) yaitu yajzi (s)>). Sementara ketika Allah Swt.
menyebutkan pertolongan anak kepada ayahnya, maka kata
menolong diungkapkan dengan pola kata benda (~Y') yaitu
jazin (O\s).

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa kata kerja
(A=) menunjukkan makna limited karena sifat kata kerja
terkait dengan waktu tertentu (o« 25s). Sedangkan kata benda
(@Y) menunjukkan makna unlimited, karena memang kata
benda bersifat mutlak tanpa terikat dengan waktu tertentu
(Cs8).

Kenapa pertolongan kepada anak diungkapkan dengan kata
kerja yajzi (si~), sementara kata pertolongan anak kepada
ayahnya diungkapkan dengan kata benda yaitu jazin (J»)?

Demikian memberi kesan bahwa pertolongan ayah kepada
anak bersifat temporal, yaitu sampai anak dewasa saja. Jika
seorang anak sudah dewasa, maka dia sudah harus
bertanggung jawab dengan dirinya sendiri dan tidak ada lagi
kewajiban ayah menolong anaknya. Adapun pertolongan anak
kepada ayahnya bersifat mutlak tanpa batas bahkan
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pertolongan anak sampai ke akhirat kelak. Bukannya dalam
banyak hadi nabi disebut, seperti dalam hadis dari Abu
Hurairah;

¢ 4 paiy aleg ¢ Ayl Bo 1 M e V) dlas adadsl Aol (yl cile 13)

(oo olg)) & 9o Wl Wy
Artinya: “Apabila mati anak Adam, maka putuslah semua
amalnya kecuali tiga yang terus menolongnya. Sedekah

jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shalih yang
selalu mendoakannya”. (HR. Muslim)

Begitu juga dalam hadis dari Abu Hurairah
sl Mo J il (0 S b Uphed dicnl) § glual) sdonl) Byl o 201 )
(J.o}T a|3)) &l Judg Qlﬂ.&bwl)
Artinya: “Sesungguhnya Allah Swt. akan mengangkat
derajat surga seorang hamba di surga, hingga dia bertanya,
“Ya Tuhan, dari mana saya bisa mendapat surga seperti

ini?”. Allah Swt. menjawab, “Disebabkan permintaan
ampunan untukmu dari anakmu”. (HR. Ahmad)

Hadis dari Buraidah al-Aslami

stows )55 a5 dalil fgy olilly Ll 4 Jas plass ST 13
i U @0 OY 50 L3I agd B9 Y (A3 ollly a3y uadid (o
(Sl olg)) OTall LWy b Pl
Artinya: “Siapa yang membaca al-Qur’an, belajar dan
mengamalkannya, maka dia akan memakaikan pakaian

untuk kedua orang tuanya berupa mahkota yang berkilau
seperti cahaya matahari dan dia akan memberikan pakaian
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kepada kedua orang tuanya yang nilainya lebih baik dari
dunia dan isinya. Kedua orang tuanya bertanya, “Ya Tuhan,
apa sebabnya kami mendapat pakaian ini? Allah Swt.
menjawab, “Karena anakmu yang mempelajari al-Qur’an”.
(HR. Al-Hakim).

25. Kenapa Nabi Isa dan Ibunya Maryam Disebut Satu
Tanda (4i)?

Ketika Allah Swt. menyebutkan siang dan malam sebagai
tanda kebesaran Allah Swt., maka kata tanda disebutkan dalam
bentuk musanna () “Dua” yaitu ayatayn (o) “Dua tanda”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Isra’
[17]: 12

(12)--255ke 505 (kT s

Artinya: “dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua
tanda kebesaran Allah Swt.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan Maryam dan
puteranya Isa sebagai tanda kebesaran Allah Swt., maka kata
tanda tidak diungkapkan dalam bentuk musanna (&) “Dua”
yaitu ayatayn () “Dua tanda”, namun diungkapkan dalam
pola mufrad (-&)) “Tunggal” yaitu dyatan (&) “Satu tanda”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Mu’'minun [23]: 50

(50) o35 )53 13 853 o] Tadiiples es4dls 635 o3 Elass

Artinya: “Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam
beserta ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan
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Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi
yang datar yang banyak terdapat padang-padang rumput
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.”

Kenapa malam (JiV) dan siang (U¥)) disebut dua tanda (c:),
sementara Nabi Isa dan Ibunya hanya satu tanda (i)?

Demikian karena malam dan siang memang dua tanda
kebesaran Allah Swt. karena keduanya adalah dua hal yang
berbeda. Sementara, Maryam dan puteranya Isa disebut satu
tanda (&) karena ayat ini tidak bermaksud mengatakan bahwa
Maryam satu tanda, dan Nabi Isa satu tanda, tapi yang
dimaksud adalah bahwa Maryam yang melahirkan putera
tanpa sentuhan laki-laki itulah yang menjadi satu tanda.
Karena itu, keduanya hanya disebut satu tanda (&) bukan dua
tanda (uif), karena yang dimaksud bukan sosok dan proses
kehamilan Maryam dan kelahiran puteranya Nabi Isa. Wallahu
a‘lam

26. Memberitahu: Antara Anba’a (&57) dan Nabba’a (%)

Kata “memberitahukan” secara morfologis bisa diungkap-
kan dengan anba’a () dan nabba’a (&) dalam pola tambahan
satu huruf (<~ 2 d). Bedanya, pola penambahan satu huruf
hamzah di awal () menunjukkan makna dafiah wahidah (s
saaly) “Sekaligus/global”. Sedangkan pola kata penambahan
huruf di tengah (welad) yaitu nabba’a (&) menunjukkan
makna tadry, takstr wa tafSil (Jde=ill; 35 o xll) “Sedikit-
sedikit, banyak dan rinci”.
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Menariknya, ketika Allah Swt. memerintahkan Nabi Adam
agar memberitahukan nama-nama benda kepada para
malaikat, maka pilihan kata “memberitahukan” adalah anba’a
(L)) Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 33

tz

AET ) & BT T 06 aglach TG aglasly o5 pot 06

(33) O9aiSS 38 a3 9l s AlETs 23915 wigialdl oz
Artinya: “Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah
kepada mereka nama-nama benda ini". Maka setelah
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu,
Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu,
bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan

bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa
yang kamu sembunyikan?”

Demikian memberi kesan bahwa Nabi Adam hanya
diperintah menyebutkan nama-nama semua benda secara
global tanpa harus dirinci. Berbeda halnya, ketika Nabi Khidr
memberitahukan kepada Musa semua rahasia perbuatannya
yang Nabi Musa tidak bisa bersabar karenanya, maka kata
“memberitahukan” diungkapkan dengan pilihan Kkata
tambahan huruf berganda (—cl=.l) di tengah unabbi’u (L.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi
[18]: 78

(78) Do 412 pdatad @ o Joolsy il lisy o5 3150 1k OB

Artinya: “Khidr berkata: "Inilah perpisahan antara aku

dengan kamu; Aku akan memberitahukan kepadamu
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tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar
terhadapnya.”

Demikian memberi kesan bahwa pemberitahuan Nabi
Khidr kepada Nabi Musa tentang rahasia perbuatannya adalah
bersifat rinci dan jelas (Jds=ill), perlahan-lahan (z_) dan
menyeluruh (L&), Karena setiap perkara yang telah
dilakukannya diurai Nabi Khidr secara rinci, mulai dari sebab
dan rahasia ia membocorkan kapal yang mereka tumpangi,
membunuh anak yang masih kecil serta memperbaiki rumah
penduduk negeri yang enggan menjamu mereka.

27. Kenapa Amal Disebut Ma Ahdarat (& s2a) L)?

Dalam surat al-Takawir [81]: 14, Allah Swt. berfirman;
(14) Espa3i G 2l Eaale

Artinya: “maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang
telah dikerjakannya.”

Dalam ayat ini Allah Swt. menjelaskan bahwa masing-
masing jiwa akan mengetahui apa yang pernah diperbuatnya
di dunia. Ayat ini adalah jawab sumpah Allah Swt. setelah
sebelumnya Allah Swt. bersumpah dengan ciptaan-Nya yang
hancur dan hilang di hari kiamat seperti matahari, bintang,
gunung, hewan jinak dan hewan buas, lautan, dan jiwa-jiwa
manusia. Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik
dari ayat ini.
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Pertama, amal yang diperbuat manusia di dunia disebut
dengan ma ahdarat (&3] &), bukan ma ‘amilat (“le &), ma
fa’alat (1= W) atau ma kasabat (<~S). Demikian untuk memberi
kesan bahwa semua perbuatan manusia seperti beban yang
selalu dipikulnya ke mana pun dia pergi. Karena kata ahdarat
(©=al) secara harfiah berarti “hadir bersama pelaku” yang
berarti setiap amal yang telah dikerjakan manusia adalah
berada di pundaknya sehingga ke mana pun dia pergi, beban
itu tetap hadir bersamanya. Begitulah yang disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 49

b Jle GEligs Oslohis 4 e (paadd a3l b LS g8
AL Y5 1ol Tyl G 94293 (@1 91 8508 5 Bnao 5045 Y s

(49) TasT &k
Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka

kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya
seorang jua pun".”

Dua, pilihan kata nafsun (<) dalam bentuk tunggal dan
indefinit, bukan dalam bentuk plural dan definit (csssll-ss¥Y)
untuk memberi kesan bahwa kehadiran manusia di hari
kiamat untuk membawa amalnya bersifat pribadi dan semua
orang datang tanpa kecuali. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 94

(94)...85 U8l RGHES S (53555 Gkl 383
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Artinya: “Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami
sendiri-sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada
mulanya....”

28. Bangsa ‘Ad dalam Tafkhim (a:34l)

Dalam fonologi Arab (< s=Y! sle) huruf sin (o) disebut sebagai
huruf tarqiq (&24) “Tipis/ringan”, sedangkan sad (u-=) disebut
huruf tafkhim (234l)) “Tebal/berat” sekalipun makhraj
keduanya sama.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan Thalut yang
diberi fisik yang kuat, maka kata fisik yang kuat dibaca dengan
sin () yang notabene hurufnya tipis yaitu bastah (iaw).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 247

4816 (383 AT 0Ty ool 3 Aaagob3lis @Sile Wbkl il &) ...
(247) fuke Fw 44T 245 0

Artinya: “...(Nabi mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah

telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya

ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan

pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan
Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan bangsa ‘Ad yang
diberikan fisik yang kuat, maka kata fisik yang kuat
diungkapkan dengan sad (u=) yang notabene hurufnya tebal
yaitu bastah (ik=;). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-A’raf [7]: 69

57



SYOFYAN HADI

55836 dnjs A § &ah53 @3 038 U35 bpe 2lald &Slas 3 155835...

(69) &92ld &lal AT Yl
Artinya: “...Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan telah
melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada

Kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya
kamu mendapat keberuntungan.”

Demikian memberi kesan bahwa Thalut diberi fisik yang
normal dan biasa (i), sedangkan kaum ‘Ad diberikan fisik
yang besar, tebal, tinggi dan kuat (‘==). Karena itu, kaum ‘Ad
bisa membangun tiang-tiang tinggi dari batu yang tidak pernah
mampu diciptakan manusia mana pun. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fajr [89]: 6-8

G Wahho I &1 G1(7) 2asll 0I5 5] (6) 2bsy &5 Jab iS5
(8) LT

Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?, (yaitu) penduduk
Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi,
yang belum pernah dibangun (suatu kota) seperti itu, di
negeri-negeri lain,”

Karena itu pula, wajar bila saat kematian mereka karena
angin puyuh, tubuh mereka digambarkan seperti batang
kurma yang lapuk. Demikian karena memang tubuh mereka
lebih tinggi dari pohon kurma, seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Haqqgah [69]: 7
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f8 (5o g 38T B Logld ol daunals JW e pgile st

(7) &9l Y& Siné]
Artinya: “yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka
selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus; maka
kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati bergelimpangan

seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang
telah kosong (lapuk).”

29. Antara Tuhan Harun-Musa dan Tuhan Musa-
Harun

Konteks (8w) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan

ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Thaha [20]: 70
(70) 550955 Db Cos; Bale 1318 Tkl byl il
Artinya: “Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan

bersujud, seraya berkata: "Kami telah percaya kepada
Tuhan Harun dan Musa".”

Dua, surat al-Syu’ara’ [26]: 47-48
(48) D3B3 1s9h &5 (47) nelall Sy Gals 556

Artinya: “mereka berkata: "Kami beriman kepada Tuhan
semesta alam, (yaitu) Tuhan Musa dan Harun".”
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Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang berimannya
tukang sihir Firaun kepada Allah Swt. setelah mereka kalah
dalam duel dengan Nabi Musa. Menariknya, dalam surat Thaha
[20]: 70, tukang sihir menyebut Tuhan Harun lebih dahulu dari
Musa seperti dalam firman-Nya birabbi Harun wa Musa (&0
543 %) “Tuhan Harun dan Musa”. Sementara dalam surat
al-Syw’ara’ [26]: 48, tukang sihir menyebut Tuhan Musa lebih
dahulu dari Harun seperti firman-Nya rabbt Musa wa Harun
(33 s 52 &3) “Tuhan Musa dan Harun”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat Thaha berbicara dalam konteks Nabi Musa gugup dan
takut melihat menghadapi sihir Fir‘aun. Demikian seperti
terlihat dari ayat sebelumnya surat Thaha [20]: 67-69

15 (68) 23T il ] a3 Y B (67) esiosh Bl o

Eas 3oLl 2l Y5 i IS Toain ) I33im b CaBlS Glises 3 s

(69) (i

Artinya: “Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami
berkata: "Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah
yang paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang
ada di tangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang
mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat
itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia datang".”

Sementara dalam surat al-Syu’ara’ tidak disebutkan rasa
takut dan gugup Musa menghadapi sihir para penyihir.
Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya surat al-
Sywara’ [26]: 44-45
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BB (44) O5AT 53 B 93838 ) 15965 pdiass wdlbe AT

(45) 55380 s a5 o 135 Bliac sipd
Artinya: “Lalu mereka melemparkan tali temali dan
tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan
menang".Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka

tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka ada-
adakan itu.”

Ketika Nabi Musa merasa takut dan gugup, maka Nabi
Harun akan tampil ke depan. Maka wajar, jika dalam surat
Thaha nama Harun didahulukan dari Nabi Musa. Namun,
ketika Nabi Musa tidak merasa takut dan gugup, maka peran
Nabi Harun tidak dominan, karena itu wajar jika dalam surat
al-Syw’ara’ nama Musa disebutkan lebih dahulu dari nama
Harun. Demikian sejalan dengan doa Nabi Musa dalam surat
Thaha [20]: 29-32

7%

1(30) & daxh (29) BT &2 s J Ja3Ts

(32) 641 3
Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan

dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu dalam
urusanku,”

48,375 (31) @)ilze 344
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30. Kebohongan: Antara Alif ‘Imad dan Alif
Hanjariyyah

Dalam rasm ‘Usmani (Sl ~s)l) dikenal dua model
penulisan huruf alif. Ada yang disebut alif imad (3w <li) yaitu
alif yang ditulis jelas dan tampak. Ada alif hanjariyyah (<)
i) yang ditulis dengan tanda kecil yang nyaris tidak
tampak dan tidak terlihat.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kebohongan
orang kafir di dunia, maka kata bohong diungkapkan dengan
alif imad (<) &) yaitu alif yang tampak jelas yaitu kizzaban
(LX), Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Naba’ [78]: 27-28

(28) LIS Gaste, (93353

Artinya: “dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan
sesungguh-sungguhnya,”

Kenapa demikian? Demikian karena memang para
pembohong di dunia sangat banyak dan keberadaan mereka
terlihat dengan jelas karena terkadang mereka adalah para
penguasa dan pembesar suatu negeri.

Namun, ketika Allah Swt. menegasikan tiadanya
kebohongan di surga kelak, maka kata bohong diungkapkan
dengan alif hanjariyyah (~=) V) yaitu alif yang tidak
tampak dan hilang dari penulisan yaitu kizzaban (LX).
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Naba’ [78]:
35

@

(35) L3S Y5 T4k b Ogaacs Y
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Artinya: “Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan
yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) dusta.”

Kenapa demikian? Demikian karena memang di surga tidak
akan adalagi kebohongan dan tidak ada satu pun penghuninya
yang berbohong. Karena kebohongan sudah hilang di surga,
maka wajar kata kizzaban (.X) ditulis dengan alif hanjariyyah
yang sifatnya juga hilang dan tidak tampak.

31. Tempat Duduk Jin dan Manusia dalam Alif
Hanjariyyah

Huruf alif dalam rasm ‘Usmant ditulis dengan dua bentuk.
Pertama, alif imad (3w~ <) yaitu alif yang berdiri tegak dan
tampak tinggi. Dua, alif hanjariyyah (o~ <Y yaitu alif yang
ditulis dalam bentuk yang kecil nyaris tidak terlihat.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan tempat duduk
jin di langit, maka kata “tempat duduk” jin tersebut diksinya
adalah maqa‘id (+=:<) dan ditulis dengan alif hanjariyyah bukan
alif imad (»=s). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Jin [72]: 9

(9) 125 blga 4 g T e 8 qal) Gatis ghe S5 B8 T

Artinya: “dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki

beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan

(berita-beritanya). Tetapi sekarang barang siapa yang

(mencoba) mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan

menjumpai panah api yang mengintai (untuk

membakarnya).”
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Begitu juga, ketika Allah Swt. menyebutkan tempat duduk di
majelis ilmu yang di majelis itu tempat duduk murid berada
lebih rendah dari gurunya, maka kata “tempat duduk” yang
dipilih adalah majalis dan ditulis dengan alif hanjariyyah (c->«)
bukan dengan alif imad (u\=«). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Mujadilah [58]: 11

7 G&uﬁ \WBLQ wl.é:ld\ d i “SJ Jd \_\| b,uo‘; u.:JJ\ L@.:CS

(11)...PSJ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikata-
kan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu...”

Kenapa demikian? Demikian karena tempat duduk adalah
tempat yang rendah dan ketika seorang duduk, maka
keberadaannya nyaris tidak tampak dan tidak terlihat oleh
yang lain. Demikian sesuai dengan sifat alif hanjariyyah yang
ditulis kecil, rendah dan nyaris tidak terlihat.

32. Kenapa Surat al-Syams Hanya Menyebut Kaum
Tsamud?

Salah satu pembahasan dalam ilmu al-Qur’an adalah
tentang korelasi (4.l.l) antara nama surat dan kandungan
surat. Salah satunya adalah dalam surat al-Syams hanya
disebutkan satu kaum yaitu Tsamud. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Syams [91]: 11

(112) L@.‘:y,nb.a .)yu w
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Artinya: “(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya)
karena mereka melampaui batas,”

Kenapa dalam surat al-Syams hanya satu kaum saja yang
disebutkan yaitu Tsamud, padahal ada banyak kaum
sebelumnya dan sesudahnya seperti kaum °‘Ad, Madyan,
Aykah, Saba’ dan seterusnya? Demikian karena kaum cerita
Tsamud sesuai dengan nama surat al-Syams, di mana al-Syams
(u~4)) artinya adalah matahari yang keberadaannya sebagai
tanda kebesaran Allah Swt. yang sangat jelas dan terang (s_w).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya al-Isra’ [17]: 12

sl 332 T9alatly &35 )% hd 15480 Brats LGN &l Tlass...

(12) S @32 £ {85 ol

Artinya: “...dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar
kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.”

Sementara kaum Tsamud juga diberikan tanda kebenaran
yang paling terang (5-=x) yaitu mereka melihat onta yang
beranak keluar dari batu. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 59

(59) lasgd 3] oG hussd 35 g Toalled

ks ABLJT 3445 5125,
Artinya: “...Dan telah kami berikan kepada Tsamud unta
betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi
mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti.”
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Karena matahari (u~4ll) adalah tanda kebesaran Allah Swt.
yang paling jelas dan terang sebagaimana onta beranak (%)
yang keluar dari batu juag sebagai tanda kekuasaan-Nya yang
sangat terang dan jelas bagi Kaum Tsamud di masa lalu, maka
wajar jika di dalam surat al-Syams hanya disebut satu kaum
yaitu Tsamud.

Pesannya, begitulah kebijaksanaan al-Qur’an bahwa tidak
satu pun penempatan huruf, kata, tema hingga kontennya yang
tidak tepat pada konteksnya.

33. Gelang Emas dan Gelang Perak dalam Kualitas
Amal

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Kahfi [18]: 31
o8 39\l e g8 03153 38T 4easS e 35 08 Els @) Tl
o3 DT Je 10 cneSEh GALLIG pudids (3 |ha B Ogldlis B3
(31) Wi Edhss SIT
Artinya: “Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka
surga Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam
surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka

memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal,
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan
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yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat-
istirahat yang indah;”

Dua, surat al-Insan [76]: 21

3

) Y b e Jalil 1529 BHRLIG Had pelid O adabe

(21) bséb Ll
Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau
dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang

terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka
minuman yang bersih.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang fasilitas dan
kenikmatan yang ada di surga yang salah satunya adalah
perhiasan berupa gelang-gelang (Ls). Menariknya, gelang
dalam surat al-Kahfi disebutkan terbuat dari emas (= ;e 5 ad),
sementara gelang di surat al-Insan disebutkan terbuat dari
perak (X=é gs 54ad), Dari sini dipahami bahwa kenikmatan
penduduk surga dalam surat al-Kahfi adalah lebih baik dari
kenikmatan penduduk surga dalam surat al-Insan, karena
emas tentu lebih baik dari perak.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini
berbeda, di mana dalam surat al-Kahfi mereka disebut sebagai
orang yang terbaik dalam setiap amalan mereka (Ss& (il (),
Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Kahfi [18]:
31

- Bo @

(31) Moz a3l 3 531 &l ¥ 6] ol tli Thaz s Tgtale ol &)
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Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal
shaleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik.”

Sementara dalam surat al-Insan amal mereka terbatas pada
dua saja, yaitu memenuhi nazar dan memberi makan tanpa
menyebutkan kualitasnya. Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya surat al-Insan [76]: 7-8

w465 e PR Ohalt (7) Lt 53 S8 i 6590535 3000 0595
(8) brsld Loz L

=\

Artinya: “Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu
hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka
memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.”

Pesannya, semakin baik kualitas amal anda, maka semakin
sempurna pula kenikmatan di surga yang akan anda rasakan.

34. Lautan: Antara Bihar (J><) dan Abhur ()

Kata ‘lautan” secara morfologi di dalam al-Qur’an
diungkapkan dengan dua pola kata plural, yaitu bihar (L\~) dan
abhur (,~). Sekalipun keduanya sama menunjukkan makna
lautan dalam bentuk plural, namun kuantitasnya tidak sama
sesuai jenis plural (es)) dari kedua kata tersebut.

Kata bihar (L'~ secara morfologi disebut dengan jam* kasrah
(S zea) yaitu bentuk plural yang sangat banyak yang
jumlahnya lebih dari sepuluh. Sedangkan kata abhur (U~
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adalah jenis kata jam‘ qillah (A9 &) yaitu plural yang
menunjukkan makna sedikit yang jumlahnya di bawah
sepuluh.

Karena itulah, ketika Allah Swt. menyebutkan semua air laut
tumpah ke daran saat terjadinya kiamat, maka pilihan katanya
adalah bihar (U~), karena memang yang dimaksud semua
lautan tanpa batas lagi. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Takwir [81]: 6

(3) Eised ST 1315
Artinya: “dan apabila lautan dijadikan meluap,”
Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan tujuh lautan yang
dijadikan tinta untuk menuliskan ilmu Allah Swt., maka kata
tujuh lautan disebutkan dengan abhur (L~ yang menunjukkan

makna sedikit jumlahnya yaitu di bawah sepuluh. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Lugman [31]: 27

G35 b 230 dage0us (rarbdag 55015 AlBT 5558 oy (2397 3 W3 505
(27) {5 332 a1 &) T Eoaks

Artinya: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi
pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya
tujuh laut (lagi) sesudah (kering) nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

35. Kenapa Lam Fasilah dalam al-Kitab?

Dalam surat al-Kahfi [18]: 49, Allah Swt. berfirman;
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b U G555 Oslshis 4ud he paadid fnoy3all (58 LT 228

P V5 rpls Islat s Tdass lguasiy

(49) Tust &lls
Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka

kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya
seorang jua pun".”

Ayat ini menjelaskan bahwa kelak di akhirat para pendosa
akan ketakutan menerima dan membaca catatan amal mereka
masing-masing. Di mana kitab catatan amal mereka berisi data
kejahatan mereka dengan sangat detail dan rinci hingga
perkara yang paling kecil sekalipun.

Menariknya, penulisan kata ma li haza al-kitab (< 1% J)
“kitab apakah ini”, huruf lam (J) ditulis terpisah (d=iw) dari
kata tunjuk haza (..) yang semestinya ditulis bersambung
(Aaie) yaitu li-haza al-kitab (<) 13)). Kenapa huruf lam (V)
ditulis terpisah dengan haza al-kitab (<us)) 1)?

Demikian karena setiap orang menerima Kkitab yang
berbeda dan secara terpisah. Karena itu, huruf lam (J)
menunjukkan makna milk (k) yang berarti setiap orang
memiliki kitab catatan sendiri-sendiri yang terpisah dengan
catatan orang lain dan mereka tidak saling mengetahui catatan
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milik orang lain. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Isra’ [17]: 13-14

b 815 TS danal 3.0 3054888 ot aagll (1) 5
(14) lows &lile a3 Eludiy 058 ELES 1587 (13)

Artinya: “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan
amal perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada
lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. "Bacalah kitabmu,
cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab
terhadapmu."”

36. Kenapa Lam Fasilah dalam Mausul Allazina?

Dalam surat al-Ma’arij [70]: 36
(36) Cnxkagh AL 19388 (0T Jlad

Artinya: “Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera
datang ke arahmu,”

Ayat menjelaskan keanehan sikap dan perilaku orang-orang
kafir yang mereka selalu bersegera datang menemui rasul
setiap wahyu turun, bukan untuk beriman dan mendapatkan
kebaikan namun hanya sekadar untuk mengolok dan
membully. Karena itulah, penulisan lam (J) dalam ungkapan
fama li allazina kafaru (155 &3 J) “Mengapakah orang-orang
kafir itu” juga aneh tidak seperti kebiasaannya yang ditulis
bersambung dengan kata hubung (cxY) yaitu lillazina ().
Karena sikap dan perilaku mereka yang aneh itulah, maka
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wajar penulisan kata fa ma li allazina (&1 J&) juga aneh dan
tidak biasa.

37. Hazf Alif dalam Panggilan Majazi

Adat nida’ ()< 33) “instrumen seru/panggilan” dalam rasm
al-Qur’an kadang ditulis dalam pola yang normal dan standar
yaitu ayyuha (&) dengan huruf alif di akhir, dan terkadang
ditulis dengan membuang huruf alif di akhir yaitu ayyuha («).

Menariknya, semua panggilan dalam bentuk yang wajar dan
normal, maka lazimnya digunakan untuk memanggil sesuatu
yang benar-benar dan asli apa adanya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 46

gis Bl 35 58T Qo w588 e § Ul T g Lal
(46) Osalas adlal (BT J) g1 Jad il 5305 pad ol
Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia
berseru): "Yusuf, hai orang yang amat dipercaya,
terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina
yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya."”

Begitu juga dalam surat al-Hijr [15]: 57
(57) Oolaall @ s k3 JB

Artinya: “Berkata (pula) Ibrahim: "Apakah urusanmu yang
penting (selain itu), hai para utusan?”
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Begitu juga dalam surat Yasin [36]: 59
(59) OsayalT g 3401 I5:53Ts
Artinya: “Dan (dikatakan kepada orang-orang Kkafir):

"Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari
ini, hai orang-orang yang berbuat jahat.”

Perhatikan penulisan ayyuha () pada kata ayyuha al-
shiddiq (34l &) “wahai orang jujur” yang ditulis dengan pola
yang benar dan wajar untuk memanggil Nabi Yusuf, karena
memang Nabi Yusuf benar-benar seorang yang jujur dan
benar. Begitu juga kata ayyuha al-mursalun (&si340 &) “Wahai
para utusan” untuk menyebut para malaikat utusan Allah Swt.,
karena mereka memang benar-benar utusan Allah Swt. Begitu
juga kata ayyuha al-mujrimun (0sA4 &) “Wahai para
pendosa” untuk menyebut para penghuni neraka yang ditulis
dalam bentuk yang normal dan standar karena memang semua
penghuni neraka benar-benar pendosa

Adapun panggilan ayyuha (+) dengan memotong satu huruf
alif sehingga menjadi tidak normal dan standar, maka
lazimnya digunakan untuk memanggil sesuatu yang tidak
sebenarnya. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-
Nur [24]: 31

(31) Oyg3ulaS 1al &5k 3ATT & oz 0T J) T3355...

Artinya: “..Dan bertobatlah kamu sekalian kepada Allah,

hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Rahman [55]: 31
(31) oMEDT &1 &I {3k
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Artinya: “Kami akan memperhatikan sepenuhnya
kepadamu hai manusia dan jin.”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Zukhruf [43]: 49

(49) Hdigal B) e dge Ly 155 U 37 3= Lol 8l 1663
Artinya: “Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdoalah
kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan
apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu; sesungguhnya
kami (jika doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi
orang yang mendapat petunjuk.”

Perhatikan kata ayyuha al-mu’minan (& sie340125) “wahai orang
beriman” yang ditulis tidak wajar dengan memotong huruf alif
di akhir untuk menyebut orang beriman yang sejatinya tidak
beriman karena mereka berbuat dosa dengan membuka aurat
mereka sehingga mereka harus diperintah bertaubat. Begitu
juga, kata ayyuha al-tsaqalan (c¥&V &) “Wahai dua makhluk
yang berat” untuk menyebut jin dan manusia dengan
memotong huruf alif di akhir karena memang jin dan manusia
bukan makhluk yang berat (¢>&l)) secara hakiki, karena ada
makhluk yang lebih berat dari mereka yaitu langit dan bumi.
Begitu juga penulisan kata ya’ ayyuha al-sahir (=144 “Wahai
tukang sihir” untuk menyebut Nabi Musa yang sejatinya bukan
penyihir dengan memotong huruf alif di akhir karena memang
Nabi Musa sejatinya bukan penyihir seperti yang dituduhkan
Fir'aun dan pengikutnya.
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38. Ingin Dunia dan Akhirat dalam Ragam Fi‘l

Dalam surat al-Isra’ [17]: 18-19, Allah Swt. berfirman;
g4 Was & 3,3 pa) 1S b (g o4 Wlse AT duy O o3
bedh 355 Gad @ (3o B3T3l Gas (18) Ds2dan Lagids Lgilag

(19) [sKds o gian OF clilsls

Artinya: “Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang
(duniawi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa
yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan
Kami tentukan baginya neraka Jahanam; ia akan
memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. Dan
barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan
berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia

adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang
usahanya dibalas dengan baik.”

Ayat ini menjelaskan janji Allah Swt. bahwa siapa yang
menginginkan dunia, maka akan disegerakan untuknya dunia
dan kelak tempatnya Jahannam. Namun, siapa yang
menginginkan akhirat dan berusaha mendapatkannya, maka
usahanya pasti akan diterima dan surga adalah tempatnya.
Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari ayat
ini;

Pertama, pilihan kata ‘Gjilah (sl ‘segera/cepat” untuk
menyebut kehidupan dunia dan kesenangannya memberi
kesan bahwa memang kehidupan dunia dan kenikmatannya
sangat singkat, sebentar dan cepat hilang.

Dua, pilihan kata kerja bentuk mudari‘ (z_u=<) dalam
konteks keinginan dunia dalam kalimat yuridu al-‘Gjilah (%_:
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dalal), sementara untuk keinginan akhirat dengan diksi madi
(u=l) dalam kalimat arada al-akhirah (2Y135) memberi kesan
bahwa akhirat itu adalah pasti sesuai makna madr (v=k) yaitu
qat‘ (&=8) “pasti”. Adapun kenikmatan dunia tidak bersifat pasti,
boleh dapat boleh tidak, sesuai makna mudari‘ (g_lb=x)
“kemungkinan terjadi”.

Tiga, pilihan kata sa‘a laha (& .»=53) untuk usaha mendapat-
kan akhirat yang secara harfiah menunjukkan makna berlari,
cepat dan segera untuk memberi kesan bahwa usaha
mendapatkan akhirat harus segera, cepat dan degan berlari.

39. Kekal dan Binasa dalam Ism dan Fi‘l
Dalam surat al-Nahl [16]: 96, Allah Swt. berfirman;
1956 6 pash obs31 1550 Gadll E53505 B M dug W3 dag @Slus
(96) Oslass
Artinya: “Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada
di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.”

Ayat menjelaskan bahwa apa pun yang ada bersama
manusia di dunia ini akan hancur (% e &), binasa dan
lenyap. Sementara, apa pun yang bersama Allah Swt. akan
kekal tanpa limit (& 4f xe &3), Menariknya, ketika Allah Swit.
menyebutkan semua yang disimpan bersama manusia akan
binasa, hilang dan lenyap, maka diksi “lenyap” adalah bentuk
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kata kerja (g_b=<ll J2dl) yaitu yanfaddu (:iv). Demikian karena
sesuai dengan karakter kata kerja (J=d) yang bersifat temporal
dan limited (o= o« 23dls 2230). Sementara, ketika Allah Swit.
menyebutkan semua yang bersama Allah Swt. akan kekal dan
tanpa limit, maka diksi “kekal” adalah kata benda (J=Wl au)
yaitu baqin (3-). Demikian karena sesuai pula dengan karakter
kata benda (~~Y¥') yang bersifat unlimited dan permanen (<
&5 5),

40. Mengalirnya Sungai di Surga dalam Zarf
Dalam surat al-Taubah [9]: 100, Allah Swt. berfirman;

(525 el whoddl iy HLadTs Gy gAT G OIENT skl
ool g s 28T WG5S (6,55 cuis ad A5 L Tabss adie il

(100) Audaali $34i1 &U's
Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan
Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan
yang besar.”

Ayat ini menjelaskan tentang janji Allah Swt. kepada mereka
yang awal masuk Islam dari golongan Anshar dan Muhajirin
(0ss¥) osldl) yang merupakan generasi terbaik dalam sejarah
Islam dan yang paling sempurna pengorbanan mereka untuk
agama Allah Swt., di mana mereka akan mendapatkan surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Menariknya, semua
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surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya selalu
diungkapkan dengan pola majrir (Ls,><l) dengan tambahan
preposisi min (u<) yaitu tajrt min tahtiha al-anhar (is3 ge g a3
J¥)). Perhatian misalnya surat Ali Imran [3]: 198

V5 @b GedlS 38T @35 (e (6,35 E85 a8 4455 13857 Gl S
(198) Y5 A& A s a3 A s 3

Artinya: “Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhan-nya bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai
tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di
sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang
berbakti.”

Berbeda dengan surat al-Taubah [9]: 100, mengalirnya
sungai di surga-surga bagi al-sabiqiin al-awwaliin (oY) ¢ sl
diungkapkan dengan pola zarf (< k) yaitu tajri tahtaha al-
anhar (&Y &5 ¢ 33, Kenapa sungai yang mengalir di surga
dalam surat al-Taubah [9]: 100 diungkapkan dalam pola zarf
(—_h)) bukan majrar (Lsos<l)?

Demikian karena majrir (Ls><l") dengan preposisi min (o)
salah satu fungsinya menujukan makna tab’idh (u==i)
“bagian”. Jika dikatakan tajrt min tahtiha al-anhar (&3 (e g3
J«Y), maka demikian menunjukkan makna bahwa sungai
yang mengalir tersebut adalah bagian dari sungai-sungai lain
yang juga mengalir dari tempat lain. Demikian berarti bahwa
sungal itu dirasakan dan dimiliki secara bersama oleh
penduduk surga dari beragam tempat dan lokasi. Adapun bila
mengalir sungai tersebut diungkapkan dengan pola zarf (<_kl)
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yaitu tajri tahtaha al-anhar (&Y isi 3, maka demikian
memberi isyarat bahwa sungai tersebut tidak berasal dari
tempat lain, namun murni dari tempat mereka saja dan tidak
dibagi dengan penghuni surga yang lain.

Dengan disebutkannya aliran sungai-sungai di surga bagi al-
sabiqiin al-awwaliin (o5 Y' o ssdl) dengan pola zarf (<_4!) bukan
majrur (Lso>l) untuk memberi kesan bahwa sungai-sungai
mereka di surga bersifat eksklusif, di mana penduduk surga
yang lain tidak merasakannya dan tidak menikmatinya.
Demikian karena mereka memang kelompok manusia spesial,
hingga sungai merekapun spesial tidak bersekutu dengan
sungai penghuni surga yang lainnya.

41. Mengutangi dan Bersedekah dalam Huruf $ad dan
Sin

Konteks (sw) adalah perkara yang sangat penting
diperhatikan untuk menemukan Kketelitian makna dari
ungkapan yang sama atau berdekatan. Perhatikan dua ayat
berikut:

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 245

Ok d1T5 S Blablsdl - aha i Las U238 A (0,8 i1 13 13

(245) bgazs 43 Jaiaiss
Artinya: “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran

kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
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menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.”

Dua, surat Saba’ [34]: 39

o

sisb b o 1o 4 Sl oalis (e #LAS oa) B3N o 35 Oy U8

(39) o33 55 35445 345
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapang-
kan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang
dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan Dia lah
Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.”

Perhatikan kata melapangkan rezeki dalam surat al-
Baqarah [2]: 245, di mana kata yabshuthu (i=%53) ditulis dengan
huruf sad (u=). Adapun kata melapangkan rezeki dalam surat
Saba’ [34]: 39, ditulis dengan huruf sin () yaitu yabsuthu ().
Seacara literal arti keduanya sama, yaitu “lapang atau luas”.
Namun, secara semantik keduanya berbeda karena keduanya
berbeda dalam kekuatan fonologinya.

Dalam fonologi Arab, huruf sad (u=) disebut sebagai huruf
tafkhim (~34) “berat/tebal”, sedangkan huruf sin (u2) disebut
huruf tarqiq (&2,2) “tipis/ringan”. Kenapa kelapangan rezeki
dalam surat al-Baqarah [2]: 245 ditulis dengan huruf
berat/tebal (a34l)) yaitu yabshuthu (k=y), sedangkan kata
kelapangan rezeki dalam surat Saba’ [34]: 39 ditulis dengan
huruf tarqiq (582) “tipis/ringan” yaitu yabsuthu (:wy)?
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Demikian karena konteksnya berbeda, di mana surat al-
Baqarah [2]: 245, berbicara dalam konteks memberi hutang
(lea W3 &f (= %) yang pastinya perbuatan yang sangat berat,
karena jumlahnya lebih besar dan potensi hilang atau tidak
dibayar lebih besar pula. Adapun surat Saba’ [34]: 39, berbicara
dalam konteks infak/sedekah (s o= £l L 5) yang pastinya lebih
ringan karena nominalnya lebih kecil, sukarela dan memang
sejak semula pemberi tidak berharap kembali dari apa yang
diberikan.

Pesannya, amal memberi hutang adalah lebih berat dari
bersedekah, sekaligus pahala memberi hutang lebih besar dan
lebih berat dari pahala bersedekah.

42. Kenapa Kekal Wajah Allah Swt. Kata Kerja?

Dalam surat al-Rahman [55]: 26-27, Allah Swt. berfirman
(27) ¢85 Jladl 53 &S5 435 553 (26) 6 EHle o 8
Artinya: “Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan

tetap kekal Wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran
dan kemuliaan.”

Ayat ini menegaskan bahwa semua yang ada di bumi adalah
lenyap (¢ &), dan yang kekal wajah Allah Swt. (255435 ,&553).
Jika ada yang bertanya, “Kenapa kekalnya wajah Allah Swt.
diungkapkan dengan kata kerja (g b=<l J»il) yang sifatnya
limited dan temporal (o= o3 2idls 223) yaitu yabqa wajhu
rabbika (<., 4>5 i) bukan dengan kata benda yang sifatnya
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mutlak dan unlimited yaitu wabaqin wajhu rabbika (<b, 4> 534 5)?
Apakah kekalnya wajah Allah Swt. ada limitnya?

Tentu tidak, karena Zat Allah Swt. bersifat kekal tanpa ada
limit waktu. Akan tetapi pilihan kata kekal dalam pola kata
kerja (&), bukan kata benda (3% bukan berarti kekalnya
wajah Allah Swt. ada batas waktu. Demikian karena ayat ini
tidak berbicara dalam konteks waktu tertentu. Karena itulah
kata lenyapnya yang selain Allah Swt. diungkapkan dalam pola
kata benda yang tidak terhubung dengan waktu yaitu fanin (o)
bukan yafna (.&). Karena ayat ini tidak berbicara dalam
konteks waktu, maka kekalnya wajah Allah Swt. tidak bisa pula
yang dikaitkan dengan waktu.

Berbeda kasusnya dengan firman Allah Swt. dalam surat al-
Nahl [16]: 96, di mana kata kekal disebutkan dalam pola kata
benda bagin (3L).

£ o Fo o = R

(96) Oslass
Artinya: “Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada
di sisi Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan
memberi balasan kepada orang-orang yang sabar dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.”

Kenapa kata kekal dalam surat al-Nahl [16]: 96 diungkapkan
dalam pola kata benda (32 sementara Kkata lenyap
diungkapkan dalam Kkata Kkerja («)? Demikian karena
pembicaraan ayat ini bukan Zat Allah Swt., namun apa yang
ada padanya (< 2= W), Selain itu, surat al-Nahl [16]: 96 berbicara

82



RAHASIA PERKATAAN LANGIT

dalam konteks waktu, karena itu pola ungkapannya dalam
bentuk zarf (<,4) yang menunjukkan makna keterangan
waktu dan tempat yaitu ‘indakum (sS:c) dan ‘indallah (& xic),
Karena itu, kata yanfad (»iv) “lenyap” dan baqin (3-) dalam surat
al-Nahl [16]: 96, bisa dan boleh dipahami dengan waktu yaitu
limit waktu sesuatu yang ada bersama manusia dan sesuatu
yang ada pada Allah Swt.

43. Kaum Munafik dalam Inkonsistensi Redaksi

Dalam surat al-Baqarah [2]; 17, Allah Swt. berfirman;

85555 sl AT L2335 e el RIB 1,6 A8 32T (sl JisS gl

(17) boas ¥ cuald §
Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak
dapat melihat.”

Ayat ini menjelaskan perumpamaan kaum munafik yang
meminta dinyalakan api yaitu agar mereka diberikan hidayah
agar kehidupan mereka menjadi terang. Namun, ketika
hidayah sudah dikirim Allah Swt. melalui rasul-Nya yang mulia
Nabi Muhammad saw., maka mereka mendustakannya dan
tidak mau menerima kebenaran yang disampaikan kepada
mereka. Karena itu, Allah Swt. kemudian memadamkan
cahaya iman dari hati mereka, hingga mereka tetap hidup
dalam kegelapan dan jauh dari cahaya petunjuk.
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Secara redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan perumpamaan
mereka seperti orang yang meminta dinyalakan api ( Ji zfis
i) 8508 i), maka terdapat ketidaksesuaian antara musyabbah
(«ial) “yang disamakan” yang dalam bentuk plural yaitu hum
() “mereka” dengan musyabbah bih (« 44)) “objek yang
dengannya mereka diserupakan” yang dalam bentuk tunggal
yaitu allazi () “orang” dalam ungkapan allazi istauqada (s
B5ul) “orang yang minta dinyalakan” yang semestinya sama-
sama bentuk plural yaitu allazina istauqadia (1585 ).
Demikian sesuai dengan karakter mereka yang sering tidak
sesual antara yang tampak di depan dengan apa yang ada di
belakang. Selain itu, memang mereka kelompok yang suka
bersembunyi, sehingga keberadaan mereka yang banyak sulit
terdeteksi, karena yang terlihat di permukaan hanya sedikit
atau mungkin hanya satu saja.

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia menghi-
langkan api dari mereka, maka yang dihilangkan itu hanya nur
(Ls) “cahaya”, bukan nar (Lb) “api” seperti dalam firman-Nya
Zahaba Allahu bi nurihim (3_ s 41 <ad) “Allah hilangkan cahaya
mereka”., bukan Zahaba Allahu bi narihim (sl &) cad) “Allah
hilangkan api mereka”. Demikian memberi isyarat bahwa
orang munafik hanya kehilangan unsur terangnya saja, namun
unsur panas yang membakar tetap tinggal bersama mereka.
Karena itulah, sifat dan karakter orang munafik selalu berbuat
kerusakan (us2idl), karena mereka selalu menghadirkan panas
yang membakar di mana pun mereka berada.

Tiga, ketika Allah Swt. menyebutkan cahaya, maka diksinya
dalam bentuk tunggal yaitu nir (L), bukan anwar (U ) dalam
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bentuk plural. Demikian memberi kesan bahwa cahaya itu
hanya satu dan sumber-Nya juga satu yaitu cahaya Allah Swt.,
sehingga kebenaran itu satu dan sama kapanpun dan di mana
pun manusia berada.

Empat, pilihan kata kegelapan dalam bentuk plural ( 2 %555
cull), bukan tunggal (L)) memberi kesan bahwa kegelapan itu
bentuknya banyak, sumbernya banyak dan pengikutnya juga
banyak. Karena itu, jika anda melihat pengikut kebatilan itu
banyak, maka sejatinya anda sedang melihat kegelapan dalan
bentuknya yang asli yaitu plural (<),

44. Makna Yatmishunna (0¢aky) sebagai Sifat Bidadari

Dalam surat al-Rahman [55]: 56, Allah Swt. berfirman;
(56) ul>)’ WW\M@J%@J@WM

Artinya: “Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang
sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah
disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula
oleh jin.”

Ayat ini menjelaskan sifat bidadari di surga yang mana
mereka masih perawan dan belum pernah disentuh laki-laki
mana pun baik dari bangsa jin maupun manusia ( 4% ) Gl 2l
Ua ¥3). Kenapa diksi negasi sentuhan makhluk terhadap
bidadari tersebut adalah yatmisu (<«ks), bukan yamsas (o)
atau yalmas (o=l seperti dalam kasus Maryam dalam firman-
Nya surat Maryam [19]: 20

85



SYOFYAN HADI

(20) s 1 @5 545 @dnads 413 ke J 0sS5 31 EJ6
Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang
manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang
pezinal!™”

Pemilihan kata yatmisu (&«k) sebagai sifat bidadari yang
tidak pernah disentuh lelaki adalah bentuk metafora (Jts<) dari
orisinalitas para wanita di surga. Kata yatmis (<<k) asalnya
adalah thamatsa (&«k) yang secara harfiah berarti “darah yang
keluar dari kemaluan wanita”. Perlu diingat bahwa semua
bidadari digambarkan selalu dalam keadaan perawan, seperti
dalam firman-Nya surat al-Wagqi’ah [56]: 36

(36) ST &ygclasd

Artinya: “dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan,”

Dan seorang wanita yang orisinal atau yang masih perawan
ditandai dengan adanya darah yang keluar saat berhubungan
di malam pertama akibat selaput daranya yang sobek karena
pertama kali melakukan hubungan seksual. Dengan demikian
kata yatmis (&<ky) juga memberi isyarat bahwa tanda wanita
orisinal dan perawan ada darah yang keluar dari kemaluannya
saat pertama kali melakukan hubungan biologis akibat
sobekan pada selaput dara keperawannya. Walaupun secara
medis ada yang menafikan hubungan selaput dara dengan
keperawanan seorang wanita, namun darah di malam pertama
seakan sudah menjadi pengetahuan umum sejak masa lalu
tentang tanda orisinalitas seorang wanita di mata suaminya.
Wallahu a‘lam
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45. Kenapa Perintah Haji dan Umrah Dalam Ayat
Perang?

Dalam surat al-Baqarah [2]: 196, Allah Swt. berfirman;
198133 Vs @Adl o sadiil d dda3l O iy B5asdly &l 19l
cdlf op S3ed 31 Lays Sin O (ad>alons (53901 &5 85 gt
Wb sl ) 552400 885 (23 @dial B il 51 8805 3 pliso o3 d5iad
Fiacts 3] dani Gl § o 2 Plnd iz 05 (53401 e gl
T 198575 pl5sl amaadl g pols 4B 385 @3 oa) U Qo Brde el

(196) &)l Luk 0T & 541275

Artinya: “Dan sempurnakanlah ibadah haji dan "umrah
karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh
atau karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum
korban sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu
ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu:
berpuasa atau bersedekah atau ber-korban. Apabila kamu
telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin
mengerjakan ‘umrah sebelum haji (di dalam bulan haji),
(wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat.
Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali.
Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. Demikian itu
(kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidilharam (orang-
orang yang bukan penduduk kota Mekah). Dan bertakwalah
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
siksaan-Nya.”

Ayat ini adalah perintah kepada manusia agar melaksana-
kan haji dan umrah karena Allah Swt. (& &yai; zall 145),
Menariknya, perintah melaksanakan haji dan umrah ini
disebutkan setelah perintah berperang di jalan Allah Swt.
Demikian seperti terlihat dari rangkaian ayat-ayat sebelumnya
dalam surat al-Baqarah [2]: 191-195. Perintahnya dimulai dari
surat al-Bagarah [2]: 191

o L1 iy (854551 Lis 33 ohot, 35 ahgaial s bty
(Soi25 0ff 40 (ol B sl sl Sis bl Yy il

(191) &, ST 255 QU TS jboli30
Artinya: “Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah
mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebih besar
bahayanya dari pembunuhan, dan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidilharam, kecuali jika mereka
memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah
balasan bagi orang-orang kafir.”

1

Kenapa perintah haji dan umrah berada dalam rangkaian
ayat perang? Demikian karena memang haji dan umrah setara
dengan jihad dan berperang di jalan Allah Swt. Demikian
seperti disebutkan dalam hadis Nabi saw. dari Abu Hurairah
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O] :JEd § adl JlaeY {61t il olaoy dide I o ] Jguny O
05 1 el Jawo 3 2lgzd! o3 B T3l o5 5Ll JB lganyng <l
(o g Gyl 0lg)) soe g @3 :JB S13Le

Artinya: “Bahwa Rasulullah Swt. pernah ditanya tentang
amal yang paling afdhal. Nabi Menjawab, “Iman kepada
Allah Swt.,, kemudian jihad di jalan Allah Swt., dan haji
mabrur. (HR. Bukhari dan Muslim).

Kenapa haji dan umrah nilainya setara dengan perang?

Pertama, Perang adalah perkara yang sangat berat hingga
banyak nyawa melayang di dalamnya. Demikian juga dengan
haji dan umrah yang merupakan ibadah yang sangat berat
yang juga mengakibatkan banyak nyawa yang melayang
padanya.

Dua, perang membutuhkan biaya dan logistik yang banyak.
Demikian juga dengan haji dan wumrah yang sama
membutuhkan biaya yang besar dan logistik yang banyak.

Tiga, perang kadang membutuhkan waktu lama dan
panjang. Demikian juga dengan haji dan umrah yang
membutuhkan waktu yang lama dan panjang. Karena itu,
perintah haji dan umrah diksinya atimmii (s« yang secara
harfiah menyempurnakan sesuatu dalam waktu lama ( &l 545
B3 5dT5)

Empat, jika seseorang mati dalam perang, maka dia
mendapatkan mati syahid. Demikian juga dengan haji dan
umrah yang jika dia meninggal dunia, maka nilainya setara
dengan mati syahid di jalan Allah Swt. Demikian seperti
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tersirat dari hadis Nabi saw. dari Aslam Maula Umar bin
Khaththab

G a3 Jadly il 3 B31EE 58551 &g 0B s D o25 5ak O
(Sl olg)) @y dude &bl Lo Eguss oI5

Artinya: “Umar bin Khaththab selalu berdoa: Ya Allah,
berikanlah aku anugerah mati syahid di jalan-Mu, dan
jadikanlah kematianku di tanah Rasul-Mu sallallahu ‘alayhi
wa sallam”

46. Anak Maryam: Antara Walad dan Gulam

Konteks (3w) adalah perkara penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di balik dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Ali Imran [3]: 47

o

15 b 5lds AT WS U6 24 "”'@aujdujs; 31 &5 EJ6
(47) 5555 (854 Ughs W3 1,31 g3 13)

Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin
aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh
oleh seorang laki-laki pun." Allah berfirman (dengan
perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa
yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia.”

Dua, surat Maryam [19]: 20

(20) Tuss A @15 745 paeaids dJ5 Qb J 665 31 &6
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Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang
manusia pun menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang
pezina!”

Kedua ayat ini sama menceritakan tentang keheranan
Maryam saat diberitahu bahwa dirinya akan hamil dan
melahirkan seorang anak. Sekalipun keduanya ayat ini sama
secara substansi, namun redaksinya berbeda;

Pertama, dalam surat Ali Imran [3]: 47, anak yang akan
dilahirkan Maryam disebut walad (33 ) &% ). Sementara
dalam surat Maryam [19]: 20, anak yang akan dilahirkan
disebut gulam (& J &5 ),

Dua, dalam surat Ali Imran [3]: 47, Maryam hanya menyebut
dirinya tidak pernah disentuh laki-laki (& a2 45), Sementara
dalam surat Maryam [19]: 20, Maryam tidak hanya menyebut
dirinya tidak pernah disentuh laki-laki, namun ditambah
dengan negasi bahwa dirinya bukan wanita jalang ( 5 s a5
s & 415). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda;

Pertama, surat Ali Imran disebutkan kata walad (¥s) yang
maknanya umum, bisa anak laki-laki bisa juga anak
perempuan, karena memang konteks beritanya bersifat umum

yaitu kalimah (<) “anak”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 45

5T e Fuenall LT 43 AaKG 250 4T
(45) E5all 5o 553315 BT § ey 555
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam,
sesungguhnya Allah menggembirakan kamu (dengan
kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan kalimat
(yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra
Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan
termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah),”

Sedangkan dalam surat Maryam anak yang diberitahukan
sudah spesifik sebutannya yaitu gulam (->¢) yang berarti anak
laki-laki. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Maryam [19]: 19

(19) TS5 Lt <l CbY &ls; gy BT 8

Artinya: “la (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini
hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu
seorang anak laki-laki yang suci".”

Dua, dalam surat Ali Imran, Maryam hanya menyebutkan
dirinya tidak pernah disentuh lelaki, karena memang surat Ali
Imran berbicara dalam konteks kesucian Maryam. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 42

lad ofe clalhply 253y elalhol 4 &) Aisal RO LU OV ;13
(42) Gneleadl

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata:
"Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu,
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala
wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).”
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Sedangkan surat Maryam berbicara dalam konteks
kecaman dan celaan kaum Maryam Kkepadanya yang
menyebutnya sebagai wanita tidak baik. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 28

(28) Ts <léf E36 1 53 53T 9531 56 s Daped C31

Artinya: “Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-
kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali
bukanlah seorang pezina",”

47. Sabar dan Tunduk dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan

dua ayat berikut!
Pertama, surat Ali Imran [3]: 17
(17) Y5280 G y2350all5 (aaidlls Gudlly cudurally fpall

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan
yang memohon ampun di waktu sahur.”

Dua, surat al-Ahzab [33]: 35
ool Guaalls codaally geaally el Guedlls...
CALalls (naslally cudlatilly (8 latalls conacsls tnasci
o) AT 3eT oS TS T S5 ooty fdeas cnlanesll
(35) Taudaz 15315 85085
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Artinya: “...laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki
dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar.”

Kedua ayat ini sama memuji orang-orang yang sabar, taat,
jujur, bersedekah sebagai orang yang berhak mendapat
ganjaran besar berupa surga. Namun, secara redaksional
terdapat perbedaan pada keduanya, di mana dalam surat Ali
Imran [3]: 17, Allah Swt. menyebutkan kata sabar mendahului
kata taat (Gslis Gaalaliy &sall), Sedangkan dalam surat al-Ahzab
[33]: 35, Allah Swt. menyebutkan taat dan tunduk mendahului
sabar (cidally Gupdally cisdall; Gésially cadli; o). Demikian
memberi kesan bahwa sabar lebih dominan dalam surat Ali
Imran, sedangkan taat lebih dominan dalam surat al-Ahzab
sesual dengan makna taqdim (~)) yang menunjukkan makna
aghlabiyah (“:Y') “Dominan”. Kenapa demikian?

Demikian karena terdapat perbedaan konteks pada
keduanya. Di mana surat Ali Imran berbicara dalam konteks
wanita secara umum yang tentu sikap dan perilaku mereka
sangat beragam yang menuntut sabar yang ekstra. Demikian
seperti terlihat dari firman-Nya surat Ali Imran [3]: 14
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GBI &yo 85LR1AAT J«b—liJTé M\g LT o i3 dT 3 el 55
20015 AT 835501 i G5 el a5 da3adli (wr 4,4‘,;\3

Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).”

Adapun surat al-Ahzab berbicara dalam konteks istri-istri
Nabi saw. yang pastinya mereka adalah wanita terbaik dan
wanita paling tunduk dan patuh pada aturan Allah Swt. dan
rasul-Nya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Ahzab [33]: 31

T galad J3a00 Gands Yo Ha o) Ladil 2 a8 el pliTslags
(31) G933 938 5183 (o5a-4/05

Artinya: “Dan barang siapa di antara kamu sekalian (istri-
istri Nabi) tetap taat pada Allah dan Rasul-Nya dan
mengerjakan amal yang shaleh, niscaya Kami memberikan
kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya
rezeki yang mulia.”

Karena surat Ali Imran berbicara dalam konteks istri dari
kebanyakan wanita yang pastinya lebih sulit menghadapi
mereka, maka wajar jika kata sabar (w.l<l) didahulukan
dalam surat Ali Imran [3]: 17. Sementara surat al-Ahzab
berbicara dalam konteks istri-istri Nabi saw. yang pastinya
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wanita yang patuh dan taat, maka wajar jika kata taat (o:ilal)
disebutkan lebih dahulu dari kata sabar (cx_stall).

48. Balasan Kejahatan dalam Ragam Rasm

Kata jaza’ (+'3») “balasan” dalam rasm ‘UsSmani bisa ditulis
dengan dua model. Pertama, dalam bentuk standar dengan
hamzah di akhir (+/3»). Dan kedua, dengan tambahan huruf
waw (s) bersama hamzah (+) yaitu jaza’ (5'3»). Sekalipun secara
literal keduanya tetap memiliki arti sama, namun secara
semantik maknanya berbeda. Di mana kata jaza’ (5'») yang
ditulis dengan tambahan huruf waw memiliki makna lebih
berat dari jaza’ (+'3») yang ditulis tanpa tambahan huruf waw.
Demikian berlau kaidah semantik Arab ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-mana (=) 3b) e Ju Juedl 334))
“bertambah bangunan kata menunjukkan bertambahnya
kekuatan makna”.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan balasan
kejahatan setara dengan kejahatan yang diperbuat dalam
konteks kejahatan kepada Allah Swt.,, maka kata jaza’ (s'3»)
ditulis dalam bentuk yang normal dan standar. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus [10]: 27

&A@T&ip@ ﬁ‘-’;“ ,w9‘5| :,w &u&mtlﬂﬁwﬂ‘j
fb T G ity s 3 55 3 hots CasdT 68 pple
(27)u3J~£->Le+?

Artinya: “Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan
(mendapat) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi
kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun
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dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi
dengan Kkepingan-kepingan malam yang gelap gulita.
Mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan balasan kejahatan
sesual dengan kejahatan yang diperbuat dalam konteks
kejahatan kepada manusia, maka kata jaza’ (5')») ditulis
dengan tambahan huruf waw. Demikian seperti disebutkan
dalam firman—Nya surat al-Syura [42]: 40

T ’s‘zﬁmf

U’}'?'E—]"J‘ 54)‘4”‘&50J>19’6142|3L9$0A9L€_Lﬁ :f ;,-,.9
(40)

Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan
yang serupa, maka Barang siapa memaafkan dan berbuat
baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
zalim.”

Kenapa demikian?

Demikian memberi isyarat bahwa balasan kejahatan
kepada Allah Swt. adalah normal, wajar dan standar, karena
kejahatan kepada Allah Swt. bisa dihapus hanya dengan taubat
saja. Sedangkan balasan kejahatan kepada manusia lebih berat
dan sulit, karena kejahatan kepada manusia hanya bisa
dihapus dengan taubat dan minta maaf kepada yang
bersangkutan.

Pesannya, kejahatan yang diperbuat kepada manusia
balasannya jauh lebih berat dan lebih sulit daripada kejahatan
yang diperbuat kepada Allah Swt.
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49. Kenapa Jalan Pendosa Feminin?

Dalam sintaksis Arab ada akidah, jika kata yang secara
morfem adalah jenis maskulin, namun dihukumkan sebagai
feminin, maka demikian menunjukkan makna kasrah (:_))
“Banyak” sesuai dengan sifat wanita yang memiliki alat untuk
bereproduksi. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan jalan
dakwah yang banyak dan beragam, maka kata sabil (J»~) yang
sejatinya berjenis maskulin ditunjuk dengan kata tunjuk
dengan jenis feminin (») untuk memberi isyarat bahwa jalan
dakwah itu banyak dan beragam. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 108

01Te3 o 5255 (5208l 25 B 85000 e <7 J) 5231 cndocoioh U5
(108) (S AT iye

Artinya: “Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada
Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku
tiada termasuk orang-orang yang musyrik".”

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan jalan para
pendosa (&34 i) yang sejatinya adalah jenis kata feminin,
namun dihukumkan dengan maskulin seperti terlihat dari kata
tastabin (i) yang sejatinya adalah jenis feminin. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 55

(55) Enoy3ell Yo ey T Y20 U S5
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Artinya: “Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-
Qur’an, (supaya jelas jalan orang-orang yang shaleh) dan
supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa.”

Demikian memberi isyarat bahwa jalan dosa itu banyak dan
beragam, selain itu jumlah para pendosa juga banyak dan
dominan di muka bumi sampai hari kiamat.

50. Kenapa Pendengaran Tunggal?
Dalam surat al-Baqarah [2]: 7, Allah Swt. berfirman;
golaE GAE 403 83102 goy ] (23 fgadan B3 Rgnsll ofi AT iz
(7)
Artinya: “Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran

mereka, dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka
siksa yang amat berat.”

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan tiga sebagai sarana
menemukan kebenaran yang jika tidak digunakan untuk
menemukan kebenaran, maka Allah Swt. akan menguncinya.
Ketiga instrumen tersebut adalah hati (<), pendengaran (ze)
dan penglihatan (J.=f). Menariknya, ketika Allah Swit.
menyebut tiga alat menemukan kebenaran, maka hati
diungkapkan dan penglihatan dalam bentuk plural yaitu qulab
(«=s8) dan absar (J=). Adapun pendengaran (~~) diungkapkan
dalam pola tunggal, bukan jama’ (¢«/). Kenapa demikian?
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Demikian karena hati orang kafir itu memang banyak dan
setiap hati berbeda dengan yang lainnya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hasyar [59]: 14

(14) slazs Y 235 A QS B a3 lases piass...
Artinya: “..Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati

mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena
sesungguhnya mereka adalah kaum yang tiada mengerti.”

Begitu juga penglihatan manusia juga banyak dan beragam,
sekalipun objek vyang dilihat itu sama. Sementara,
pendengaran (e~-Jl) tetap satu dan didengar sama olah semua
manusia. Demikian karena suara yang berasal dari satu tempat
akan terdengar sama bunyinya oleh telinga sekalipun dalam
jumlah banyak dan beraga.

51. Antara Kehendak Tuhan dan Kehendak Allah Swt.

Konteks (3w-d)) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan dalam menemukan keunikan makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-An’am [6]: 112
0235 ) peass (st 215 Yl (nland (532 5 (R Wlas G583
(112) Oa3ths ey s bslad s &5 21 305 hoge J3AIT (o335
Artinya: “Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi
itu musuh, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan
(dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada

sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-
indah untuk menipu (manusia). Jika Tuhanmu
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menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya,
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.”

Dua, surat al-An’am [6]: 137
Isiplils pholl) pa5E4 panldl U8 S AANT 3 S0 0B el
(137) 9k W5 ah3id bglad b T 2 (& 305 adhs pgile
Artinya: “Dan demikianlah pemimpin-pemimpin mereka
telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang
musyrik itu memandang baik membunuh anak-anak
mereka untuk membinasakan mereka dan untuk
mengaburkan bagi mereka agamanya. Dan kalau Allah
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya,

maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-
adakan.”

Dalam surat al-An’am [6]: 112, Allah Swt. menggunakan
sifat-Nya rabbuka (<L) yang memiliki kehendak seperti dalam
firman-Nya walau sya’a rabbuka ma fa’aluhu (sl a &5 5ls 315)
“Jika  Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya”. Sementara dalam surat al-An’am [6]: 137,
Allah Swt. menggunakan nama-Nya (&) sebagai yang memiliki
kehendak seperti dalam firman-Nya walau sya’allah ma
fa’aluhu (s34 < 35) “Dan kalau Allah menghendaki, niscaya
mereka tidak mengerjakannya”.

Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
ayat 112 berbicara dalam konteks rubiibiyyah (iusV)
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“Pengaturan/pemeliharaan”. Dimana Allah Swt. Menyebut-kan
perlindungan dan pemeliharaan kepada para utusan-Nya dari
gangguan musuh-musuh mereka dari kalangan jin dan
manusia (&alls oy (el 5% 15 08 tla 3I5). Karena konteksnya
pemeliharaan Allah Swt. terhadap utusan-Nya yang notabene
adalah sifat rubiibiyyah (42s.)l), maka wajar jika Allah Swt.
menyebutkan sifat-Nya (<) sebagai pemilik kehendak.

Adapun ayat 137 berbicara dalam konteks kesyirikan di
mana sebagian kaum musyrik ada yang mengorbankan anak-
anak mereka sebagai persembahan kepada tuhan yang mereka
jadikan sekutu Allah Swt. (3855 23l 08 (Sl fa 1 655 Al
'is-ua agle 15y zh 330). Karena konteksnya adalah ritual
penyembelihan dan persembahan kepada tuhan lain yang
mereka sembah, maka wajar Allah Swt. menyebutkan nama-
Nya Allah (&) sebagai pemilik kehendak karena kata Allah Swt.
adalah nama bagi Tuhan yang disembah dan dipuja.

52. Memberi Nasihat: Antara Ansahu (z<il) dan
Nasihun (g<\)

Konteks (sbd) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan makna dari
dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, surat al-A’raf [7]: 62

P s 9% 2

(62) 53133 Y s b e 1215 (&0 ally 35 oy S0

e
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Artinya: “"Aku sampaikan kepadamu amanah-amanah
Tuhanku dan aku memberi nasihat kepadamu, dan aku
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui".”

2 9% %

Dua, surat al-A’raf [7]: 68
(68) el il &I 615 35 sy &AL
Artinya: “Aku menyampaikan amanah-amanah Tuhanku

kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasihat yang
terpercaya bagimu".”

Dalam surat al-A’raf ayat 62, Allah Swt. menyebutkan
tentang perkataan Nabi Nuh a.s. kepada kaumnya yang selalu
memberi nasihat kepada mereka. Namun, diksi memberi
nasihat Nabi Nuh a.s. diungkapkan dalam bentuk kata kerja
yaitu ansahu (==). Sementara dalam surat al-A’raf [7]: 68,
Allah Swt. menyebutkan perkataan Nabi Hud a.s. kepada
kaumnya yang selalu memberi nasihat kepada mereka.
Namun, diksi memberi nasihat Nabi Hud a.s. diungkapkan
dalam bentuk kata benda (~Y) yaitu nasihun (=<=\). Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
ayat 62 sejatinya berbicara dalam konteks respon Nabi Nuh a.s.
kepada kaumnya yang menuduhnya sebagai orang sesat dan
keliru (J=). Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya
surat al-A’raf [7]: 60

< @

(60) e Jol § Uil =035 0 Sall U6
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Artinya: “Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata:
"Sesungguhnya kami memandang kamu berada dalam
kesesatan yang nyata".”

Sementara surat al-A’raf [7]: 68, berbicara dalam konteks
respon Nabi Hud a.. kepada kaumnya yang mencapnya
sebagai manusia bodoh (4l.). Demikian seperti terlihat dari
ayat sebelumnya surat al-A’raf [7]: 66

oS o ST 615 dblise 3 G Blzandd cpo 19338 5l ST 6
(66)

Artinya: “Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya
berkata: "Sesungguhnya kami benar-benar memandang
kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami
menganggap kamu termasuk orang-orang yang berdusta".”

Disebabkan kesesatan (J>.x) bukan sifat permanen, karena
orang sesat bisa jadi benar di satu waktu, maka wajar Nabi Nuh
a.s. mengungkapkan memberi nasihat dalam bentuk kata kerja
(J=d) yaitu ansahu (=) yang sifatnya juga tidak permanen
(222l &i5all). Sementara kebodohan (“slis) adalah bentuk sifat
salah dan keliru yang sudah permanen karena orang bodoh
tidak mungkin akan benar tindakannya disebabkan ketiadaan
akalnya. Karena itu pula, Nabi Hud a.s. mengungkapkan
dirinya sebagai pemberi nasihat dalam pola kata benda (a~Y)
yaitu nasihun (==bY) yang sifatnya juga permanen dan
unlimited (p! s 5 <& o31),
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53. Kebaikan Penghapus Dosa dalam Jenis Plural

Dalam sintaksis Arab terdapat kaidah, di mana kata benda
dalam bentuk plural yang kategori selain manusia (Ji«ll )
baik jama’ yang tidak beraturan (L=<l z«2) maupun plural yang
beraturan dalam jenis feminin (sl o5l aea), bila kata gantinya
dihukumkan dalam bentuk tunggal, maka demikian
menunjukkan makna kasrah (:_) “banyak”. Karena itu ketika
Allah Swt. menyebutkan kehancuran gunung-gunung (J)) di
hari kiamat yang tentu saja jumlahnya sangat banyak, maka
kata ganti yang merujuk kepada gunung-gunung tersebut
diungkapkan dalam pola tunggal (%3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 105

(105) Wi 35 Gl 488 JUindl 2 liglecss

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-
gunung, maka katakanlah: "Tuhanku akan
menghancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya,”

Begitu juga ketika Allah Swt. menyebutkan buahan yang
sangat banyak («/_<) yang warnanya juga beragam, maka kata
ganti yang merujuk kepada buahan yang banyak itu
diungkapkan dalam bentuk tunggal yaitu alwanuha (50}
bukan plural yaitu alwanuhunna (o&'s). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Fathir [35]: 27

503 @Il ih el gy 1353 2la laldl 5o U3l AT 51 55

f9 - 9

(27) 39 Cul325 @ 501 Calidh 3225 iy 333 Jladl

Artinya: “Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah
menurunkan hujan dari langit lalu Kami hasilkan dengan
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hyjan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya.
Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan
merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula)
yang hitam pekat.”

Namun, bila kata plural yang menunjukkan makna selain
manusia bila kata gantinya diungkapkan dalam bentuk plural,
maka demikian menunjukkan makna sedikit (4&l). Karena itu,
ketika Alah Swt. menyebutkan kehancuran langit saat kiamat
yang mana jumlahnya sedikit hanya tujuh langit, maka kata
gantinya diungkapkan dalam bentuk plural seperti tampak
pada kata yaatafaththarna (okiv) bukan tatafaththaru (Lhis).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Maryam
[19]: 90

(90) 15 Ulinll 335 (2531 3453 i (310455 o150 5T 565

Artinya: “hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu,
dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh,”

Begitu juga, ketika Allah Swt. memerintahkan Nabi Ibrahim
untuk menyembelih empat ekor burung guna membuktikan
adanya hari berbangkit yang pastinya jumlah empat ekor
adalah jumlah sedikit, maka kata ganti yang merujuk kepada
empat burung itu diungkapkan dalam pola plural seperti
terlihat pada kata fasurhunna (o» <8 bukan fasurha (<.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
baqarah [2]: 260

1533 &8s Jas IS ode a3 & | Ghnad ABIT (3 4al 458 JG...
(260) 4S5 338 T & @l2Ts Loz gl §¢e3T &
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Artinya: “..Allah berfirman: "(Kalau demikian) ambillah
empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya olehmu.
(Allah berfirman): "Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu bukit
satu bagian dari bagian-bagian itu, kemudian panggillah
mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan segera".
Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.”

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa
kebaikan itu («lall) secara otomatis menghapus dosa, maka
kata ganti yang merujuk Kkepada kebaikan tersebut
diungkapkan dalam pola plural yaitu yuzhibna (-=»3) bukan
dalam bentuk tunggal tuzhibu (-»X¥)? Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya dalam surat Hud [11]: 114,

A3 SEET o caasdl ) il s Walfs g0 355 B3LaN o3ls
(114) &p,S9U 5553

Artinya: “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat bahwa
kebaikan yang sedikit, kecil dan ringan akan menghapus dosa
walaupun banyak dan beragam. Karena itu, jangan pernah
menganggap remeh dan ringan satu kebaikan sekecil apa pun
wujudnya.
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54. Kenapa Kematian Nabi Yusuf Binasa?

Dalam surat Ghafir [40]: 34, Allah Swt. berfirman;
13) @:‘b Sels Ba ELE § @l kb il Jid e Cadgd $S315 145

8,2 5h Gp AT {Lad GIS Yl 0033 e AT Gl oJ o35 el
(34) G35

Artinya: “Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu
dengan membawa Kketerangan-keterangan, tetapi kamu
senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya
kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata:
"Allah tidak akan mengirim seorang (rasul pun)
sesudahnya". Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang
yang melampaui batas dan ragu-ragu.”

Ayat ini menjelaskan tentang kematian Nabi Yusuf yang
setelahnya tidak ada lagi nabi yang diutus. Menariknya,
kematian Nabi Yusuf disebut dengan kata halaka (&l») yang
secara harfiah berarti “binasa, celaka, hancur”. Apakah Nabi
Yusuf mati dalam keadaan buruk sehingga kematian disebut
dengan kebinasaan, kehancuran, dan kecelakaan?

Tentu tidak, karena dia adalah seorang nabi, anak seorang
nabi, cucu seorang nabi dan kakek buyutnya Nabi Ibrahim
adalah bapaknya para nabi. Kenapa kematian Nabi Yusuf
disebut halaka (l»)?

Kata halaka (l») di dalam al-Qur’an digunakan Allah Swit.
salah satunya untuk menyebut seorang yang mati tanpa
meninggalkan anak atau keturunan. Demikian seperti terlihat
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dari kasus warisan harta yang mati tanpa memiliki anak
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 176

2,z )

gle A5y W50 udd Glla 5”@41.&)?“"7@ M”“;zj chJ.e &l ghaiag
(176)...3}3&;9.«,@" 2

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang
kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan
ia tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya...”

Kematian Nabi Yusuf disebut halaka (<) untuk memberi
isyarat bahwa Nabi Yusuf mati tanpa memiliki anak dan
keturunan. Karena itulah, tidak ada satu pun nabi-nabi Bani
Israel yang tersambung nasabnya kepada Nabi Yusuf as.

55. Tutup: Antara Waqran (‘Jgj) dan Wiqgran (7)3;)

Kata waqara (A5 “menutup” memiliki paling tidak dua
bentuk masdar (Lx=<)) “infinitif’; waqran (1%3) dengan harakat
fathah huruf waw () dan wigran (%5) dengan harakat kasrah
huruf waw (s). Sekalipun keduanya secara harfiah memiliki
arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata waqaran ()%5) lazimnya digunakan untuk makna tutup
yang bersifat non materi dan biasanya digunakan untuk
menunjukkan tutup telinga yang menyebabkan seseorang
tidak bisa mendengar kebenaran. Karena itu, dominannya kata
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waqran (125 di dalam al-Qur’an dihubungkan dengan telinga
(0Y) dan dengan wahyu. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-An’am [6]: 25
Rl (35 894ais of TsT pgslb Je Wass | fetls b odied
(25)..1,53
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang
mendengarkan (bacaan) mu, padahal Kami telah
meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka
tidak) memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di

telinganya. Dan jika pun mereka melihat segala tanda
(kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman..”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 46
& &l &353 1315 183 fildle (35 894aks of &ST aslb fe Wazs
(46) DsdS pa,31 (e 1335:5355 Ole3 AT
Artinya: “dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan
sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat
memahaminya. Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu saja

dalam Al-Qur’an, niscaya mereka berpaling ke belakang
karena bencinya.”

Dan juga firman-Nya surat Luqman [31]: 7

% T E_ -
>

5408 1,35 38§ 08 gradg @ OB 8is J5 Gl ale JE 131
(7) el 1y

Artinya: “Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami
dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia
belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua
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telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan azab
yang pedih.”

Adapun wigran (.85 lazimnya digunakan untuk makna
tutup yang bersifat materi. Karena itu, awan yang berat lagi
gelap yang berisi hujan sehingga menutupi bumi dari cahaya
matahari disebut dengan wiqaran ('_8s). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Dzariyat [51]: 2

(2) 3y closB

Artinya: “dan awan yang mengandung hujan,”

56. Level Sabar dalam Struktur

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian

makna di balik dua ayat yang redaksinya berdekatan.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Lugman [31]: 17
51 &Ll b oJe 5075 LSl o 2y Log3aall 3215 8511 il caes
(17) 25257 g5 e SU3
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)
dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Dua, surat al-Syura [42]: 43
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(43) )53 32 Bl G &) 5525 7o 35
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan
sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diutamakan.”

Dalam surat Lugman [31]: 17, Allah Swt. menyebutkan sabar
sebagai perbuatan yang sangat dipuji-Nya. Namun, redaksinya
hanya dengan satu ta’kid/penegas yaitu inna (0))
“sesungguhnya” seperti dalam firman-Nya inna Zalika min
‘azmi al-umur (Gs31 258 Gs Ak &) “sesungguhnya (perbuatan)
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan”.
Sedangkan dalam surat al-Syura [42]: 43, Allah Swt.
menyebutkan sabar sebagai perbuatan yang dipuji Allah Swt.
dengan menghadirkan dua ta’kid/penegas vyaitu inna (&)
“sesungguhnya” dan la (J) “sungguh”. Demikian seperti dalam
firman-Nya inna zalika lamin ‘azmi al-umur (,s350 236 Sal & &)
“sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu sungguh
termasuk hal-hal yang diutamakan”.

Dengan demikian bisa dipahami bahwa kesabaran di surat
al-Syura [42]: 43 dengan dua ta’kid jauh lebih dipuji Allah Swt.
daripada kesabaran dalam surat Lugman [31]: 17 yang hanya
dengan satu ta’kid. Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana sabar dalam
surat Lugman adalah sabar dalam menghadapi musibah yang
sabarnya bersifat paksaan (s_4s)). Demikian seperti terlihat
dari kalimat sebelumnya wasbir ‘ala ma ashabaka (& e 5ial;
&ah) “dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu”.
Sedangkan sabar dalam surat al-Syura adalah sabar dalam
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menerima perlakuan buruk manusia yang sabar ini sifatnya
pilihan (s 4s)) karena seorang dibenarkan membalas
perlakuan orang lain terhadapnya. Demikian seperti terlihat
dari kata gafara (L) “memaafkan” pada kalimat sebelumnya
wa liman shabra wa ghafara (1 3 yi= 0413) “siapa yang sabar dan
memberi maaf”.

Dari sini dipahami sabar yang sifatnya pilihan lebih bernilai
di sisi Allah Swt. daripada sabar yang sifatnya terpaksa. Karena
itu, bersabar dalam menerima perlakuan buruk makhluk, jauh
lebih besar nilainya dari bersabar menghadapi musibah yang
datang dari Allah Swt. seperti sakit atau kehilangan harta.

57. Cahaya, Kegelapan dan Penolong dalam Tunggal
dan Plural

Dalam surat al-Baqarah [2]: 257, Allah Swt. berfirman;

@3\;.]3\ |3J.QSUJJJ|_9 )5,4,‘\ L;‘ MM‘ gv: ﬁ.@}jxs ‘}w|; u;.JJ\ dﬁ L7
LG:*-? p.@)l.d\ u.‘iu,’o\ Lﬂi‘_b\ K_A_A.Lb.” d\ )3.«)\ U"’ P.@J’j.';-).‘;u’ ug.a_EJT
(257) d9dks

Artinya: “Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada
cahaya (iman). Dan orang-orang yang Kkafir, pelindung-
pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu
adalah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
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Ayat menjelaskan bahwa Allah Swt. adalah penolong bagi
orang beriman yang mengeluarkan mereka dari kesesatan
menuju petunjuk. Sedangkan Thaghut adalah penolong bagi
orang kafir yang mengeluarkan mereka dari petunjuk menuju
kesesatan. Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik
dari ayat ini.

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan kata kegelapan
atau kesesatan, maka diksinya dalam bentuk plural yaitu
zulumat (<bl). Sementara, ketika Allah Swt. menyebutkan
cahaya/petunjuk, maka diksinya dalam bentuk tunggal yaitu
nir (LsY). Demikian memberi kesan bahwa kesesatan itu sangat
beragam, jalannya banyak dan jumlah pengikutnya juga sangat
dominan di muka bumi. Sementara cahaya dan petunjuk itu
sifatnya satu yaitu bersumber dari Allah Swt. dan pengikutnya
juga tidak banyak di muka bumi. Karena itu, ketika Allah Swt.
menyebutkan jalan Tuhan, maka kata jalan bentuknya tunggal
yaitu sabil (J»'), sedangkan jalan kesesatan yang menjadikan
manusia terpecah diungkapkan dalam bentuk plural yaitu
subul (J=d). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
dalam surat al-An’am [6]: 153

5 - &%

i o o B3AD AT 1935 Y5 bead Ladiiad oo b s

(153) Ot (Slaloay K123 B&UD

Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah

jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu

mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu

mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.”
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Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan-Nya sebagai penolong
orang beriman, maka diksinya dalam bentuk tunggal yaitu wali
(9. Sedangkan ketika Allah Swt. menyebutkan Thaghut
sebagai penolong orang kafir, maka diksinya dalam bentuk
plural yaitu auliya’ (+4s). Demikian memberi isyarat bahwa
orang beriman tidak punya penolong dan tidak layak meminta
tolong selain hanya kepada Allah Swt. Adapun orang kafir
mereka menjadikan makhluk dengan ragam bentuknya
sebagai tempat bergantung dan meminta tolong yang pastinya
yang meminta tolong dan tempat meminta tolong itu sama-
sama lemah dan tidak berdaya.

58. Kenapa Nabi Ibrahim Tanpa Ta’kid?

Ketika Allah Swt. mengucapkan salam kepada Nabi Nuh a.s.
karena dia telah mencapai derajat muhsinin, maka pernyataan
tersebut diungkapkan dengan tambahan ta’kid/penegas inna
(1) “sungguh”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Shaffat [37]: 79-80

(80) Groun3eall 5335 G ES ) (79) galeall oo Je s

Artinya: “"Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di seluruh
alam".Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Ketika Allah Swt. mengucapkan selam kepada Nabi Musa
dan Harun karena keduanya telah mencapai derajat muhsinin,
maka pernyataan tersebut diungkapkan dengan tambahan
ta’kid/penegas inna (4) “sungguh”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 121
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(121) undl 5555 SIS 6] (120) 95eb5 5o oJe el
Artinya: “(yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa

dan Harun". Sesungguhnya demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.”

Ketika Allah Swt. mengucapkan salam kepada nabi Ilyas
karena dia telah mencapai derajat muhsinin, maka pernyataan
tersebut diungkapkan dengan tambahan ta’kid/penegas inna
(1) “sungguh”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
surat al-Shaffat [37]: 130-131

(131) Gria3eall (5355 G IS G) (130) fnws ) i 1

Artinya: “(yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas?"
Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada
orang-orang yang berbuat baik.”

Namun, ketika Allah Swt. mengucapkan salam kepada Nabi
Ibrahim a.s. karena dia telah berhasil mencapai derajat
muhsinin, maka pernyataan tersebut diungkapkan dengan
tanpa adanya ta’kid/penegas. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 109-110

(110) Onuill 5355 U8 (109) o] e ks

Artinya: “(yaitu) "Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim".
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat baik.”

Kenapa pernyataan untuk Nabi Ibrahim tanpa
ta’kid/penegas? Demikian karena Nabi Ibrahim adalah sosok
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yang berada dalam level iman yang sempurna sehingga Allah
Swt. tidak memerlukan ta’kid ketika berbicara dengannya. Apa
pun yang disampaikan Allah Swt. kepada Ibrahim, hingga
lewat mimpi sekalipun maka Ibrahim pasti meyakininya tanpa
sedikitpun ada keraguan padanya. Karena itulah,
ta’kid/penegas tidak diperlukan terhadap informasi yang
disampaikan Allah kepadanya.

59. “Menjadikan” dalam Alif ‘Imad dan Alif
Hanjariyyah

Kata ja‘ilun (d=\») “menjadikan” dalam rasm al-Qur’an bisa
ditulis dengan dua model. Pertama, dengan alif imad (2wl <)
yang berdiri tegak dan tinggi yaitu ja‘ilun (J=s). Dua, bisa
ditulis dengan alif hanjariyyah (i~ <lY)) yaitu alif yang tidak
terlihat kecuali hanya sedikit tanda saja dan bentuknya pun
kecil dan rendah yaitu ja‘ilun (Js3).

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia
menjadikan sesuatu dalam konteks posisi yang tinggi, maka
kata ja‘ilun (J=\») ditulis dengan alif yang tinggi pula. Demikian
seperti ketika Allah Swt. menjadikan Adam sebagai khalifah
yang kedudukannya lebih tinggi dari para malaikat, maka kata
jailun (J=l») ditulis dengan alif yang tinggi pula. Demikian
seperti dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 30

(30).-.. 48> (23T § Uels 3] ASTal) &5 U6 313

Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi"...”
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Begitu juga ketika Allah Swt. menjadikan Nabi Ibrahim
sebagai imam bagi manusia yang kedudukannya lebih tinggi,
maka kata ja‘lun (J=\») juga ditulis dengan alif yang tinggi.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 124

(124)..Lebs) LBl dllels ) J6 {4356 coaks &5 aeas] (T 3135

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia"...”

Begitu juga ketika Allah Swt. menjadikan pengikut Nabi Isa
lebih tinggi yang berada di atas orang-orang kafir, maka kata
ja‘ilun (J=\s) juga ditulis dengan alif yang tinggi. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 55

els5 19388 Gl Gy I331055 ¢J) Gladlys Gld3is 3] ganss T U6 )

(55)-..Faal 33 (1) 15358 50T (535 9333l ol
Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa,
sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada
akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta
membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, dan
menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas
orang-orang yang kafir hingga hari kiamat....”

Namun, ketika Allah Swt. menjadikan bumi rata dan datar
pada hari kiamat yang awalnya memiliki banyak bukit, gunung
dan dataran tinggi, maka kata ja‘ilun (J~) dituliskan dengan
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alif yang rendah dan datar. Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 8

(8) 535 Twaiz \&ile b Gygla2d Bl
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan

menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata
lagi tandus.”

60. Manfaat dan Mudarat dalam Taqdim wa Ta’khir

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-A’raf [7]: 188
&KLY Cad w;\ &8 s ECUT’;L‘:;L&)?\L%%L.ES o) SUATY b
(188) 5heds p38) 3435 30 J) 01 &) 25201 g2a ey 45T 5o

Artinya: “Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik
kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) menolak
kemudaratan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan
sekiranya aku mengetahui yang gaib, tentulah aku
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak
akan ditimpa kemudaratan. Aku tidak lain hanyalah

pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi
orang-orang yang beriman".”

Dua, surat Yunus [10]: 49

NEFHELE b\al&]&i\@%ﬁhb J) GES Y5 T oukt) GURTY S
(49) O90 M)Jgd.cl.wujjpﬁdé
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Artinya: “Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan
kemudaratan dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku,
melainkan apa yang dikehendaki Allah." Tiap-tiap umat
mempunyai ajal. Apabila telah datang ajal mereka, maka
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun
dan tidak (pula) mendahulukan (nya).”

Kedua ayat ini sama menjelaskan perintah Allah Swt.
kepada Nabi Muhammad saw. bahwa beliau tidak memiliki
kuasa atas diri beliau untuk mendatangkan manfaat atau
menolak mudarat kecuali atas kehendak Allah Swt. Sekalipun
secara substansi kedua ayat ini sama, namun redaksinya
berbeda.

Dalam surat Al-A’raf [7]: 188, Allah Swt. menyebutkan kata
nafan («&) “manfaat” lebih dahulu daripada kata darran (=)
“mudarat” seperti dalam firman-Nya qul la amiliku li nafsi
na’an wala darran illa masyaallah (G Y 152 V3 Wi 80 8Ef Y B
), Sedangkan dalam surat Yunus [10]: 49, Allah Swt.
menyebutkan kata darran (>-=) “mudarat” lebih dahulu dari
kata nafan (=) “manfaat” seperti dalam firman-Nya qul la
amliku li nafsi darran wala nafan illa ma syaallah ( 48 3 ¥ g8
W sl W) 6k Y3 1522). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-A’raf berbicara dalam konteks pertanyaan tentang
datangnya waktu kiamat (4cldl). Demikian seperti terlihat dari
ayat sebelumnya surat al-A’raf [7]: 187

A

(187)...35 dus Lgale &) U5 Tgazs OB deLadl 2 eligless
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Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat:
"Bilakah  terjadinya?"”  Katakanlah: "Sesungguhnya
pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi
Tuhanku...”

Karena yang ditanyakan adalah waktu (d<l4l), maka kata
nafan (=2) “manfaat” diletakkan lebih dahulu daripada darran
(\»=) karena waktu adalah sesuatu yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia.

Sementara surat Yunus berbicara dalam konteks
pertanyaan tentang kiamat sebagai hari penuh ancaman dan
bahaya (== V). Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya
surat Yunus [10]: 48

(48) {xdunee 8 o] d23IT 102k 50 Ogloiss
Artinya: “Mereka mengatakan: "Bilakah (datangnya)

ancaman itu, jika memang kamu orang-orang yang
benar?"”

Karena yang dibicarakan adalah ancaman dan bahaya (s ),
maka wajar jika kata darran (>=) “bahaya” diletakkan lebih
dahulu dari kata naf’an (&) “manfaat”.

61. Orang yang Sujud: Antara Sajidin dan Sujjadan

Kata sajid (=) “orang yang bersujud” memiliki dua bentuk
plural, sgjidin (csls) dan syjjadan (la>). Sekalipun artinya
sama, namun semantiknya berbeda. Di mana kata s@jidin
(unalw) disebut sebagai jam* muzakkar salim (sud) Sl aea) yang
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secara semantik menunjukkan makna perbuatan (J«') yaitu
orang yang melakukan aktivitas sujud. Sedangkan sujjadan
(\2>w) disebut dengan jam* taksir (,~Sil aea) yang menunjukkan
pada jumlah person (u=:¥)) yaitu sosok yang bersujud.
Misalnya, jika dikatakan ra’aytu kuttab katibin (058 Gl eyl )
“saya melihat para penulis menulis”, maka kuttab <)
menunjukkan person, sedangkan katibin (o£<) menunjukkan
aktivitas menulis. Maka tidak boleh dikatakan ra’aytu al-
katibin kuttab (<US oSl el ),

Menariknya, ketika Yusuf melihat dalamnya mimpinya ada
sebelas bintang, matahari dan bulan bersujud kepadanya,
maka diksi bersujud adalah sajidin (u»sl) dalam pola jam‘
muzakkar salim. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 4

Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya:
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat
sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya
sujud kepadaku."™

Demikian memberi kesan bahwa yang menjadi fokus
pembicaraan ayat adalah perbuatan sujudnya, bukan pelaku
yang bersujud kepadanya.

Namun, ketika Nabi Yusuf menyaksikan dalam kenyataan
bahwa sebelas saudaranya bersujud kepanya, maka diksi
bersujud adalah sujjadan (‘»>~) dalam pola jam* takstr.
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 100

(100)... Taklesd 19355 i3all Je Gail adss

Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri
seraya sujud kepada Yusuf...”

Demikian memberi kesan bahwa fokus ayat kepada person

yang bersujud yaitu saudara-saudara Yusuf, bukan pada
perbuatan sujudnya.

62. Kenapa Mereka Datang Kepadamu?
Dalam surat al-Hajj [22]: 27, Allah Swt. berfirman;
desd &5 1 00 6b ols IF 23 sy B8 &0 el § 03
(27)

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus
yang datang dari segenap penjuru yang jauh,”

Ayat ini menjelaskan perintah Allah Swt. kepada Nabi
Ibrahim agar dia menyeru semua manusia agar berhaji ke
Baitullah al-Haram. Secara redaksional ada beberapa hal yang
menarik dari ayat ini;

Pertama, Allah Swt. memerintahkan agar Nabi Ibrahim
memanggil manusia untuk datang ke Baitullah wuntuk
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menunaikan ibadah haji (5l (&1 & 0315). Namun, ketika Allah
Swt. menyebutkan datangnya manusia ke Baitullah dari
berbagai penjuru dunia, maka Allah Swt. menyebut dengan
diksi ya’tuka (& 45) “mereka datang kepadamu” di mana kata
ganti “engkau/mu” merujuk kepada Nabi Ibrahim, bukan ya’tu
baitallah (& < 154) “mereka datang ke Baitullah”. Kenapa
demikian?

Demikian untuk memberi isyarat betapa agungnya pahala
memanggil orang datang ke rumah Allah Swt. untuk
beribadah, seakan Allah Swt. hendak mengatakan bahwa
semua orang yang datang ke rumah-Nya untuk beribadah
adalah untuk memenuhi panggilan yang memanggil tersebut.
Karena itulah, pahala orang muazin yang memanggil orang-
orang shalat adalah sebanyak pahala semua orang yang datang
shalat berjamaah di masjid tersebut. Demikian karena mereka
datang ke rumah Allah Swt. adalah untuk tujuan memberikan
kebaikan kepada yang memanggil mereka tersebut.

Dua, penyebutan datangnya manusia berhaji ke Baitullah
dengan berjalan kaki atau menaiki onta (<t & Les Vs,
bukan dengan mobil, kapal atau pesawat, karena konteksnya
memang di masa lalu ketika masa Nabi Ibrahim. Karena itu,
Allah Swt. tidak mengatakan mereka datang ke Baitullah,
namun mereka datang kepadamu @4k ) yang maksudnya
adalah Nabi Ibrahim.

63. Usaha dalam Penambahan Alif

Konteks adalah komponen penting dalam stilistika Arab
yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna
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di balik dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua
ayat berikut!

Pertama, surat al-Hajj [22]: 51

(51) MT&‘_—;MZ’T éléjéi (:)3:2: Py u-;‘—:"?—éi” _ C)g._)jTj

=

Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan
untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-penghuni
neraka.”

Dua, surat Saba’ [34]: 5

(5) el 335 03 e o STl st e g 320 Godlly
Artinya: “Dan orang-orang yang berusaha untuk
(menentang) ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka

dapat melemahkan (menggagalkan azab Kami), mereka itu
memperoleh azab, yaitu (jenis) azab yang pedih.”

Kedua ayat ini sama membicarakan tentang usaha orang-
orang kafir dalam menentang ayat-ayat Allah Swt. Menariknya,
kata usaha dalam kedua ayat ini ditulis dengan pola yang
berbeda. pada surat al-Hajj [22]: 51, kata usaha ditulis dengan
jumlah huruf yang lebih banyak dengan tambahan alif yaitu
sa’au ('s»). Sedangkan dalam surat Saba’ [34]: 5, kata usaha
ditulis dengan jumlah huruf lebih sedikit dengan membuang
huruf alif yaitu sa’au (s=).

Sesuai kaidah semantik Arab yang menyebutkan ziyadat al-
mabna tadullu ‘ala ziyadat al-manda (= 505 e Ju Gl 34 )
“bertambahnya bangunan kata menunjukkan pertambahan
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pada kekuatan makna”, maka secara semantik dipahami
bahwa usaha orang kafir dalam menentang ayat-ayat Allah
Swt. dalam surat al-Hajj [22]: 51 adalah lebih berat dari usaha
orang kafir menentang ayat Allah Swt. dalam surat Saba’ [34]:
5. Demikian karena jumlah huruf dari kata sa’au ('s~) dalam
surat al-Hajj lebih banyak dari jumlah huruf dari kata sa’au
(s~) dalam surat Saba’. Kenapa demikian?

Demikian karena memang konteks kedua ayat ini berbeda,
di mana surat al-Hajj berbicara dalam konteks penentangan
orang-orang kafir yang mana meminta agar disegerakan
datangnya azab atau kiamat. Demikian seperti terlihat dari
ayat sebelumnya surat al-Hajj [22]: 47

Lo Jgéﬁj NVEAVYY 5\333;\.’:—3 7 u:.bu ng u\.A.an u..bw” 233

(47) H9dss a3
Artinya: “Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu
disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak akan menyalahi

janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu.”

Adapun surat Saba’ hanya menjelas sikap orang-orang kafir
yang tidak percaya akan datangnya hari kiamat. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Saba’ [34]: 3

353 Y Caall ebie il 335 o 6 Le L UG ¥ 19338 il 0183
X “Js’wwmwwbu@wvauw'a 55 U, 4z
(3) cph 5

wo—

Artinya: “Dan orang-orang yang kafir berkata: "Hari
berbangkit itu tidak akan datang kepada kami". Katakanlah:
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"Pasti datang, demi Tuhanku Yang mengetahui yang gaib,
sesungguhnya kiamat itu pasti akan datang kepadamu.
Tidak ada tersembunyi daripada-Nya seberat zarrah pun
yang ada di langit dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula)
yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, melainkan
tersebut dalam Kitab yang nyata (Lohmahfuz)",”

Tentu saja penentangan dalam bentuk meminta disegerakan
azab jauh lebih berat daripada hanya tidak percaya datangnya
azab. Karena itulah, kata usaha dalam surat al-Hajj ditulis
dengan uruf yang lebih berat dengan menambah alif ('s~).
Sedangkan kata usaha dalam surat Saba’ ditulis dengan jumlah
huruf yang lebih sedikit dan lebih ringan dengan memotong
alif (s=).

64. Cahaya Mereka: Antara Jumlah Fi‘liyyah dan
Jumlah Ismiyyah

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Hadid [57]: 12
83231 (80783 04222315 Rgaal 06 ohjoh 0523 ko BAlTy EnneBall 55 £33
(12) pebaall 33817 55 @S (g8 puks 5:89TERS 0 )35 S8
Artinya: “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang
mukmin laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka
bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,
(dikatakan kepada mereka): "Pada hari ini ada berita
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gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai yang kamu kekal di dalamnya.
Itulah keberuntungan yang banyak.”

Dua, surat al-Tahrim [66]: 8

-2~

paiadly pgadl 5 (343 M);w\y:u Ty ST (5353 Y 353 .

(8) 328 55 (5 ofe &) U 34275 U5gh U sl 55 19l
Artinya: “...pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi
dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia; sedang
cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan
mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami,
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah

kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu”.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang kondisi calon
penghuni surga yang mereka menuju surga berjalan dengan
cahaya. Sekalipun secara substansi kedua ayat ini sama,
namun redaksinya berbeda.

Dalam surat al-Hadid [57]: 12, mereka berjalan dengan
cahaya diungkapkan dalam pola jumlah filiyyah (d=d) i)
“kalimat verba” yaitu yas’a nuruhum (=,s =) “berjalan
cahaya mereka”. Sementara dalam surat al-Tahrim [66]: 8,
cahaya mereka berjalan diungkapkan dalam pola jumlah
ismiyyah (ias¥) deal)) “kalimat nominal” yaitu nuruhum yas’a
(24 3 )55) “cahaya mereka berjalan”. Secara semantik, jumlah
ismiyyah (x¥)4leall) Jebih kuat dan lebih sempurna dari jumlah
filliyyah (ad=d) dall). Demikian karena jumlah ismiyyah bersifat
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mutlak dan unlimited, sedangkan jumlah fi‘liyyah bersifat
limited dan temporal.

Dengan demikian dipahami bahwa cahaya yang menuntun
calon penghuni surga menuju surga dalam surat al-Tahrim
jauh lebih baik dan lebih sempurna dibandingkan cahaya yang
menuntun calon penghuni surga dalam surat al-Hadid. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat tersebut berbeda, di
mana surat al-Hadid yang disebutkan menuju surga adalah
orang-orang beriman secara umum (sie3dll; Gweddll G5 23).
Sedangkan dalam surat al-Tahrim, kelompok yang digiring
cahaya menuju surga adalah Nabi saw. dan para sahabat beliau
(Ao T5kale (a5 A1 47 5343 ¥ 539, Tentu saja cahaya untuk Nabi
Muhammad saw. dan para sahabat beliau terangnya sangat
sempurna dan unlimited sebagaimana sifat jumlah ismiyyah
yang juga mutlak dan unlimited.

65. Laknat Allah Bagi Laki-laki dan Marah Allah Swt.
Bagi Wanita

Konteks (sJ) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Nur [24]: 7
(7) uﬂv‘-‘-ﬁTu«a o8 o) e LT Eas 5 Lol

Artinya: “Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta.”
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Dua, surat al-Nur [24]: 9

(9) Gl e O 0] (e 4l Cuial & Lo
Artinya: “Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh
sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya

suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang yang
dusta,”

Kedua ayat ini menjelaskan ketentuan hukuman Allah Swt.
ketika seorang suami menuduh istrinya berselingkuh. Di mana
ketika seorang suami menuduh istrinya berselingkuh, maka
dia mesti mendatangkan empat orang saksi. Jika dia tidak bisa
menghadirkan empat orang saksi, maka dia bersumpah empat
kali bahwa dia melihat istrinya berselingkuh dan yang kelima
dia menyatakan bahwa laknat Allah Swt. atasnya jika dia
berbohong. Dengan demikian istrinya berhak dihukum dan
jatuh talak ba’in yang tidak boleh rujuk lagi. Sebaliknya,
seorang istri yang dituduh suaminya berzina berhak
melepaskan diri dari tuduhan tersebut dengan bersumpah
pula sebanyak empat kali bahwa dia tidak berselingkuh dan
yang kelima dia berkata bahwa marah Allah Swt. atasnya jika
suaminya memang berada di pihak yang benar.

Secara redaksional ada hal menarik dari ayat ini, di mana
seorang suami pada sumpah yang kelima berkata bahwa
laknat Allah Swt. atasnya jika dia berbohong («le &f cil (),
Sedangkan bagi istri pada sumpah yang kelima berkata marah
Allah Swt. atasnya jika suaminya memang benar dengan
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tuduhannya (e 4f ci=t (). Kenapa tidak sama laknat atau
sama-sama marah atas keduanya?

Pertama, suami mendapat hukuman laknat dari Allah Swt.,
karena memang ayat ini berbicara dalam konteks li‘an (o'-l)
yaitu seorang suami menuduh istrinya berzina yang itu adalah
perbuatan terlaknat. Karena perbuatannya disebut li‘an (o'=l)
“melaknat”, maka wajar jika suami berhak atas laknat Allah
Swt. jika berbohong. Sementara istri hanya mendapat marah,
karena memang seorang suami berhak marah atas perilaku
istrinya yang berselingkuh karena tidak ada suami yang tidak
emosi mendapati istrinya dengan lelaki lain (—=¢). Maka, jika
tuduhan suaminya benar, maka wajar si perempuan tadi
berhak atas amarah Allah Swt. sebagaimana suaminya juga
marah kepadanya.

Dua, begitulah perbedaan hukuman dari Allah Swt. atas
kejahatan yang diperbuat lelaki dan perempuan, di mana
hukuman bagi laki-laki lebih berat berupa laknat. Sementara
hukuman bagi wanita lebih ringan, karena hanya marah saja.

66. Bahaya dan Keselamatan dalam Iltifat

Salah satu gaya bahasa al-Qur’an dalam menyampaikan
makna adalah dengan menggunakan pola iltifat (<l&lY)) yaitu
memalingkan pola kata dari satu bentuk ke bentuk lain.
Perhatikan firman Allah Swt. dalam surat Yunus [10]: 22
berikut;
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db @ywwyngné‘wfb\&Nngﬂ\d‘émdmp
Ja.:..>|P.@.:H}Jogu&ﬁwcﬂ\@;bgwb@)texbl@\yﬁg
wM\uAuaﬁﬂJconbﬁéu\:;\] o Mm@\\é}—f)(oﬁ.’)

(22)

Artinya: “Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat
berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila
kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera
itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya,
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa
mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya
semata-mata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika engkau
menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan
termasuk orang-orang yang bersyukur".”

Ayat ini menjelaskan tentang sikap dan perilaku manusia
ketika berhadapan dengan bahaya mereka selalu berdoa
kepada Allah Swt., namun ketika kondisi sudah aman mereka
bergembira dan lupa bersyukur kepada-Nya. Menariknya,
ketika Allah Swt. menyebutkan kondisi manusia sedang dalam
bahaya seperti dilamun ombak di lautan lepas, maka Allah Swt.
menggunakan kata ganti person kedua (k) yaitu kum (5)
“kamu” seperti dalam firman-Nya huwa allazt yusayyirukum ft
al-barri wa al-bahri (53815 7 s £33 (3 54) “Dialah Tuhan yang
menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di
lautan”. Namun, ketika mereka mendapatkan situasi yang
menyenangkan dan mereka bergembira karenanya, maka kata
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gantinya diubah menjadi pola person ketiga (&) yaitu
“mereka”. Demikian seperti dalam firman-Nya wajaraina bihim
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka
bergembira karenanya”. Kenapa demikian?

Perlu diingat bahwa kata ganti person kedua («hlall)
menunjukkan makna kedekatan, sementara kata ganti person
ketiga (=) menunjukkan makna “arak/jauh”. Demikian
memberi kesan bahwa ketika manusia ditimpa bahaya dan
petaka, maka dia akan selalu mendekat kepada Allah Swt. dan
menyeru-Nya tanpa henti. Namun, Kketika dia sudah
diselamatkan dari bahaya tersebut, maka manusia kembali
menjauh dan berjarak dengan Allah Swt. karena memang
sedikit manusia yang bisa bersyukur kepada Allah Swt.

67. Perumpamaan: Antara Alif ‘Imad dan Alif
Hanjariyyah

Kata “perumpamaan” secara rasm ‘Usmani ditulis dengan
dua model. Pertama, dengan alif ‘imad (3w i) yaitu alif yang
ditulis berdiri tegak dan tampak jelas yaitu al-amsal (JG<Y).
Dua, dengan alif hanjariyyah (430 <¥)) yaitu alif yang ditulis
simbol kecil saja yang nyaris keberadaannya tidak terlihat
yaitu amsal (Jéi?T). Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Isra’ [17]: 48

(48) ks Oyt Y6 Tslab JEAST &l T S 1001
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Artinya:  “Lihatlah  bagaimana mereka membuat
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena itu
mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan
jalan (yang benar).”

Dua, surat al-Furgan [25]: 9

(9) s & ghudaiizs b Tolimd LaST &l g5 cas 3t
Artinya: “Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah

mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk
menentang kerasulanmu).”

Dalam surat al-Isra’ [17]: 48, kata amsal (0%Y1) ditulis dengan
alif imad yang berdiri tegak dan tampak jelas. Sedangkan
dalam surat al-Furqan [25]: 9, kata amsal (U§2§T) ditulis dengan
alif hanjariyyah yang keberadaannya nyaris tidak terlihat
(Y1), Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-Isra’ berbicara dalam konteks penyusunan tulang
belulang manusia setelah matinya di hari kiamat kelak. Dan
tulang belulang tentu saja sesuatu yang bisa dilihat oleh indra
dengan jelas seperti sifat alif imad yang tampak jelas. Demikian
seperti disebutkan dalam ayat setelahnya surat al-Isra’ [17]: 49

(49) Towus T2 §odgazal Gl (2335 Lotac BS13,1 15065
Artinya: “Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apa

benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai
makhluk yang baru?"™”
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Adapun surat al-Furqgan [25]: 9, berbicara dalam konteks
surga yang keberadaannya tidak terlihat, sesuai pula dengan
sifat alif hanjariyyah yang juga tidak terlihat keberadaannya.
Demikian seperti terlihat dari ayat setelahnya surat al-Furqgan
[25]: 10

(10) G325 &1 Jaz3s

Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki,

niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang

demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai

di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-

istana.”

68. Ampunan dalam Preposisi ‘Ala

Dalam surat al-Ra‘d [13]: 6, Allah Swt. berfirman;
S5 &fs Ealhall hglih e E15 365 asll S LA Shslonaiis

(6) aslT Lot G55 Ol agalls ofe ol 85230 50
Artinya: “Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan
(datangnya) siksa, sebelum (mereka meminta) kebaikan.
padahal telah terjadi bermacam-macam contoh siksa
sebelum mereka. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar
mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun

mereka zalim, dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar
sangat keras siksa-Nya.”
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Ayat ini menjelaskan tentang luasnya ampunan Allah Swt.
kepada orang-orang zalim hingga kepada mereka yang sudah
menantang azab Allah Swt. sekalipun. Demikian karena sifat
Allah Swt. adalah Maha Pengampun terhadap semua
kezaliman yang pernah diperbuat hamba-Nya (ss 53 &5 &)

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan sifat-Nya Yang
Maha Pengampun kepada manusia terhadap kezaliman yang
telah mereka perbuat, maka preposisi yang digunakan adalah
‘ald (=) yaitu ‘ala zulmihim (s &) “atas kezaliman mereka”.
Demikian karena kezaliman bisa menggunakan preposisi lain
seperti bi (<) yaitu bi-zulmihim (s<l%), seperti dalam firman-
Nya surat al-Nahl [16]: 61

J21 ) @33 oS5 15 (e e 55 G egallly BT AT 45155 573
(61) Ospukiag Y5 deli 93ty Y pdlslels 135 Rad

W

N

Artinya: “Jika Allah menghukum manusia Kkarena
kezalimannya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di
muka bumi sesuatu pun dari makhluk yang melata, tetapi
Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang
ditentukan. Maka apabila telah tiba waktu (yang
ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat
mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak (pula)
mendahulukannya.”

Kenapa ampunan Allah Swt. kepada orang zalim
menggunakan preposisi ‘ala (=)? Demikian karena salah satu
makna a’la (=) adalah istila’ (+>=isY)) “di atas”. Dengan firman-
Nya wainna rabbaka ladzu maghfiratin li al-nas ‘ala zulmihim
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Gealls e 00 5582 A &5 3)5) “Sesungguhnya Tuhanmu benar-
benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi manusia
sekalipun mereka zalim”, memberi kesan betapa luasnya
ampunan Allah Swt. sehingga ampunan itu selalu berada di
atas dan melebihi dosa serta kezaliman hamba-Nya. Sebanyak
dan sebesar apa pun dosa dan kezaliman yang pernah
diperbuat hamba, maka ampunan Allah Swt. tetap mengatasi
dan melebihi jumlah kezaliman hamba tersebut.

69. Kesempurnaan Azab Bagi Pembuat Makar dalam
Ragam Preposisi

Setiap preposisi (bsll < ») sekalipun memiliki fungsi sintaksis
yang sama, namun semantik masing-masingnya berbeda.
Misalnya, preposisi fi () menunjukkan makna zarfiyyah
(i, kD) “totalitas” yang berarti meliputi semua tempat dan
semua waktu. Begitu juga dengan preposisi ‘ala (=) yang
menunjukkan makna istila’ («2=w¥)) “puncak atau level
tertinggi” yang berarti mencapai puncak atau level tertinggi
yang tidak ada lagi di atasnya. Perhatikan firman Allah Swt.
dalam surat al-Nahl [16]: 46-47 berikut!

35 0B 3355 Je RIS 51 (46) sy b b RS § gAISL S

(47) fu=5 Cogis)
Artinya: “atau Allah mengazab mereka di waktu mereka
dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat
menolak (azab itu), atau Allah mengazab mereka dengan

berangsur-angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya
Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”
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Ayat ini menjelaskan azab yang dijanjikan Allah Swt. bagi
orang-orang yang suka membuat rencana jahat terhadap umat
Islam (il 155&% &), di mana Allah Swt. akan mengazab
mereka hingga saat dalam perjalanan mereka dan azab itu
datang berangsur-angsur menimpa mereka. Menariknya,
ketika Allah Swt. menyebutkan azab datang kepada mereka
saat dalam perjalanan, maka preposisinya menggunakan fT (%)
yaitu fi taqallubihim (ee—dﬂd <). Sementara ketika Allah Swt.
menyebutkan azab datang kepada mereka secara berangsur-
angsur, maka pilihan preposisinya adalah ‘ala (=) yaitu ‘ala
takhauwufihim (<335 ). Kenapa demikian?

Demikian memberi kesan bahwa azab yang ditimpakan
kepada mereka hingga saat dalam perjalanan adalah tanpa
batas waktu dan tempat ((.«-Jsa &) sesuai makna fi yang
menunjukkan zarfiyyah (&i,5) “meliputi semua waktu dan
tempat”. Di sisi lain azab akan menimpa mereka secara
bertahap sampai ke level tertinggi (<3 k), sesuai makna
preposisi ‘ala yang menunjukkan makna istila’ (sJxisY))
“puncak/level tertinggi”.

70. Beratnya Doa Orang Kafir dalam Neraka

Konteks (3w-d)) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan keunikan semantik dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Ra‘d [13]: 14

[

Zo 3,

w}}v\ £ ‘qﬁj O guaxidd )’ubga o0 095 ¢ ”:ij’ é.édl 5534
(14) JL2 & 3] e ST 115 L@amj@ (a5 56 Ala) LT J) S

138



RAHASIA PERKATAAN LANGIT

Artinya: “Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang
benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatu pun bagi
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke
mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya.
Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia
belaka.”

Dua, surat Ghafir [40]: 50

P

ST g 15236 1506 15 116 ostall &g a5 &5 st 156
(50) il & V)

Artinya: “Penjaga Jahanam berkata: "Dan apakah belum
datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa
keterangan-keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah
datang". Penjaga-penjaga Jahanam berkata: "Berdoalah
kamu". Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia
belaka.”

Perhatikan penutup kedua ayat di atas yang secara redaksi
dan substansi sama yaitu doa orang kafir hanyalah sia-sia
belaka (dLa Y1 (T 223 s 3). Sekalipun redaksi penutup kedua
ayat di atas sama, namun terdapat perbedaan yang sangat tipis
yaitu pada penulisan kata du‘a’ (s=2). Di mana dalam surat al-
Ra‘d [13]: 14, kata doa ditulis dalam bentuk yang normal dan
wajar yaitu du‘a’ (¢+i=3). Sementara dalam surat Ghafir [40]: 50,
kata du‘a’ (159 ditulis dalam pola rasm yang tidak wajar dan
tidak normal dengan menambah huruf waw di akhir dan alif
yang sakinah.
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Baik kata du‘a@’ (s\=2) adalah bentuk masdar/infinitif dari kata
da’a (\=v), yang secara kaidah imla’ ditulis dengan hamzah di
akhir. Namun, dalam surat Ghafir [40]: 50, kata du‘@’ (133
ditulis dengan bentuk yang luar biasa dengan menambah waw
dan alif di akhir.

Sekalipun arti keduanya tetap sama, namun semantiknya
berbeda di mana doa orang kafir dalam surat Ghafir adalah
lebih berat, lebih panjang dan tidak biasa sesuai dengan bentuk
kata du‘@ (1% padanya yang secara struktur ditulis lebih
panjang, lebih berat karena ada huruf waw yang berat dan
tidak lazim karena menyalahi kaidah penulisan. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteksnya berbeda, di mana doa orang
kafir dalam surat al-Ra‘d [13]: 14 adalah doa ketika mereka
masih di dunia. Karena doanya di dunia, maka doanya masih
normal, wajar dan biasa. Adapun doa orang kafir dalam surat
Ghafir [13]: 50 adalah doa yang mereka ajukan ketika sudah
berada di dalam neraka yang pastinya lebih panjang, lebih
berat dan tidak biasa.

Pertama, doa penduduk neraka itu panjang dan lama,
karena memang setiap doa yang mereka sampaikan baru
direspon setelah dua kali umur dunia. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Abdullah bin Umar r.a., Nabi saw.
bersabda;

L8458 0B ," (107 rosresall) OshllB BB G OB \ghe 6,3 5

109 gall) 0983 V5 g Idad i agle 35 & 55 WA 535 agie

(Qlnakl oly)) (108
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Artinya: “Kemudian mereka memanggil Tuhan, dengan
ungkapan, “Wahai Tuhan! Keluarkan kami dari sini dan
keluarkan kami ke dunia. Jika kami kembali ke dunia dan
tetap berdosa, pastilah kami orang yang zalim. Tuhan tidak
menjawab selama dua kali umur dunia. Kemudian Allah
menjawab, “Tinggallah kalian di neraka dalam keadaan
hina dan jangan lagi bicara dengan-Ku”.. (HR. Thabrani)

Dua, doa penduduk neraka itu berat, karena mereka berdoa
dari jarak yang jauh di dasar neraka. Jarak penghuni neraka
dengan penjaganya saja sejarak 70 tahun batu jatuh dari atas
Jahannam. Demikian seperti disebutkan dalam hadis dari Abu
Hurairah r.a. bahwa Nabi saw. bersabda;

G Lo 31 08B (B35 gass 3] calas wle 4l Lo bl Joiy g B8
SRt 13 g6 “&1.2’7 Wgliys ol 2616 B 13s & Hg335 :@L’uj ale
B33 I RLI &5 OB & $9di 545 iy fnaiie 235 )0 3 4

(e 0lg))

Artinya: “Kami pernah bersama Rasulullah saw., dan ketika
itu terdengar suara dentuman. Rasul saw. bersabda,
“Tahukah kalian suara apa itu? Kami menjawab, “Allah dan
Rasul-Nya lah yang lebih tahu. Rasul berkata, “Ini adalah
batu yang dilemparkan ke dalam neraka sejak 70 tahun
yang lalu, dan sekarang baru sampai di dasarnya (HR.
Muslim).

Tiga, doa orang kafir di neraka adalah luar biasa, karena
mereka berdoa agar dimatikan di dalam neraka. Semua orang
pasti takut mati dan berupaya menghindar darinya, namun
penduduk neraka justru meminta mati karena sudah tidak
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kuat memikul azab. Demikian disebutkan Allah Swt. dalam
surat al-Zukhruf [43]: 77

(77) O3Sk o5 U6 &L Gale ahd Gl G 15365
Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu

membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap
tinggal (di neraka ini)".

71. Kelemahan Penduduk Neraka dalam Keanehan
Rasm

Kata dha’if (-w=xl) “Orang yang lemah” memiliki bentuk
plural du‘afa’ (s4~xl) yang penulisannya dalam bentuk yang
normal dan wajar adalah dengan huruf hamzah di akhir
(«@2al), Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-
Taubah [9]: 91

&> Oohath s Gl Y il Je V5 23401 Je Y3 slanll Je ol

(91) fuzd 398 A5 oo 0 i3l J& Lol 5855 b ool 13
Artinya: “Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas
orang-orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit dan
atas orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan
mereka nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk

menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,”

Ayat ini menjelaskan tentang keringanan bagi orang-orang
yang lemah secara fisik, mungkin karena tua, sakit atau anak-
anak untuk tidak ikut berperang bersama Nabi saw. dan para
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sahabat. Karena konteksnya kelemahan di dunia dan dalam
bentuk yang normal, maka penulisan kata du‘afa’ (s\i~x)) juga
dalam format yang biasa, wajar dan normal.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan orang-orang yang
lemah dari penduduk neraka, maka kata du‘afa’ ditulis dalam
bentuk yang tidak wajar dan tidak normal dengan menambah
huruf waw dan alif sakinah di akhir yaitu du‘afa’ (15iatall),
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ghafir
[40]: 47

(68 Tash (3 G876y T80l ol Thtan ol (siad HAT (3 Oodlo 313
(47) JOT 55 Ll e 65334 (i

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah
dalam neraka, maka orang-orang yang lemah berkata
kepada orang-orang yang menyombongkan diri:
"Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka
dapatkah kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab
api neraka?”

Kenapa penulisan kata “orang-orang lemah” di neraka
dalam bentuk yang tidak normal dan tidak bisa (15all)?
Demikian karena memang lemahnya penduduk neraka adalah
sangat tidak wajar dan tidak normal. Demikian seperti
disebutkan dalam beberapa hadis yang shahih.

Pertama, badan penduduk neraka dijadikan sangat besar,
hingga lebar bidang bahunya saja sejauh tiga hari perjalanan
dengan kendaraan cepat. Tentu dengan ukuran bahu
sepanjang itu, maka bobot badannya sungguh sangat besar dan
berat yang menjadikannya sangat tidak berdaya hingga untuk
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sekadar bergerak saja dia tidak akan mampu. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah.

Gl olg)) &4l (S ABT B8 Ernane HUI (3 LEKI) (5555 o Lo
(luoy

Artinya: “Jarak bidang bahu orang kafir di dalam neraka
adalah jarak tiga hari perjalanan dengan kendaraan cepat”.
(HR. Bukhari dan Muslim)

Dua, tebal kulit orang kafir di dalam neraka adalah empat
puluh dua hasta dan satu giginya sebesar bukit Uhud. Tentu
ukuran satu gigi sebesar bukit Uhud memberi gambaran
betapa besarnya badan penghuni neraka. Dan dengan bobot
badan seberat itu dipastikan tubuh mereka akan sangat lemah
dan tidak berdaya untuk melakukan apa pun. Demikian seperti
disebutkan dalam hadis dari Abu Hurairah

olsy) 93 e dlinog ylad) gl B3 Sganly OB 3Kl Ll
($dae
Artinya: “Tebal kulit orang kafir dalam neraka empat puluh

dua hasta, dan satu giginya sebesar bukit Uhud”. (HR.
Tirmidzi)

72. Pertengkaran Bani Israel dalam Muda‘af dan
Syiddah
Dalam surat al-Baqarah [2]: 72, Allah Swt. berfirman;

(72) & < (éSU’a &J’_;jg ’anTj [Fot: ‘;}5'3‘@1“33 ‘33133 3’6
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang
manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. Dan
Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kamu
sembunyikan.”

Ayat ini menjelaskan tentang pertengkaran yang pernah
terjadi antara Bani Israel ketika ada salah satu dari mereka
terbunuh. Sang pembunuh kemudian meletakkan mayat
tersebut di perbatasan dua kampung Bani Israel hingga
terjadilah saling tuduh dan pertengkaran hebat di antara
mereka. Akhirnya mereka sepakat menemui Nabi Musa dan
meminta petunjuk bagaimana cara menemukan pembunuh
yang sesungguhnya. Allah Swt. pun memberi perintah kepada
mereka lewat Nabi Musa agar mereka menyembelih seekor
sapi.

Ada hal yang menarik dalam ayat ini, di mana pertengkaran
yang pernah terjadi antara sesama Bani Israel diungkapkan
dengan diksi faddra’atum (éﬂiﬁ) dalam pola yang tidak wajar
dan tidak normal. Kata faddara’tum (éﬂiﬁ), aslinya adalah
tadara’tum (~1,)<) dalam pola tambahan dua huruf (o~ )
yaitu ta’ (<) dan alif () yang asalnya adalah dara’a (I,2) yang
artinya da’fa’a wa naza’a (¢ 3- 5l &3) “menolak atau bertengkar”.
Kata tadara’tum (&,)5) kemudian mengalami pergantian huruf
yang tidak wajar, di mana huruf ta’ (<) diganti dal (+) kemudian
dilebur (se3) sehingga menjadi ddara’tum (&3 sehingga
terjadilah syiddah (s24)) “bersangatan” antara dua huruf dal (2).
Kata ddara’tum (=1,0%) sulit dibaca karena ada sukun di awal
kata, karena itu ditambahlah huruf alif () di awal yang disebut
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hamzah washal yang tujuannya untuk memudahkan bacaan,
maka jadilah iddara’tum (i),

Kenapa Kkata faddara’tum (5'3'53@) untuk menyebut
pertengkaran di kalangan Bani Israel diungkapkan dengan
kata yang sangat berat dan tidak normal?

Demikian untuk memberi kesan bahwa Bani Israel itu
sejatinya bangsa suka bertengkar dan berselisih yang
perselisihan yang mereka ciptakan sampai batas yang berada
di luar nalar, sangat tidak wajar dan tidak normal seperti tidak
wajar dan tidak normalnya kata faddara’tum (£535).

73. Kenapa Perang Plural dan Damai Musanna?

Dalam surat al-Hujurat [49]: 9-10, Allah Swt. berfirman
Je Rgis] B35 OB Tt Telolb Tslisdl cuadall e 0BT ol
6§35 o3 o ozl 0 il [31 ) 20 &5 48 T Tolngd (55380
550018 853 65105401 3] (9) frawdall &l T &) T3kawdly JAT

(10) H9as3 @Sdal i 15855 3551 oo
Artinya: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang
mukmin berperang maka damaikanlah antara keduanya.
Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat aniaya
terhadap golongan yang lain maka perangilah golongan
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali
kepada perintah Allah; jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya

Allah menyukai orang-orang vyang berlaku adil
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara
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karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat
rahmat.”

Ayat memerintahkan umat Islam agar mendamaikan dua
kelompok dari orang-orang beriman yang berperang, karena
haram hukumnya sesama mukmin berperang dan saling
membunuh. Secara redaksional ada hal yang menarik dari ayat
ini, di mana Allah Swt. menyebutkan dua kelompok yang
berperang dalam pola musanna (2<) “dua” yaitu tha’ifatani
(0usllb) “dua kelompok”. Namun, kata berperang diungkapkan
musanna yaitu iqtatala (>&#). Selanjutnya, ketika Allah Swit.
menyebutkan perdamaian dari kedua kelompok vyang
berperang ini, maka Allah Swt. kembali menggunakan kata
ganti bentuk musanna (i) yaitu fa ashlihu bainahuma (1 s>kslé
i«-m), bukan dalam kata ganti plural yaitu fa ashlihu bainahum
(%3 1Akald). Kenapa demikian?

Demikian karena peperangan terjadi dan dilakukan oleh
banyak orang dan setiap individu terlibat di dalamnya. Karena
itu, wajar jika kata berperang diungkapkan dalam pola plural
iqtatalu (1s58). Adapun dalam perdamaian, maka tidak perlu
melibatkan setiap individu yang berperang dan tidak perlu
pula mendamaikan masing-masing individu yang terlibat
dalam perang tersebut. Perdamaian cukup melalui utusan satu
atau dua orang saja untuk mewakili setiap kelompok. Ketika
utusan kelompok sudah berdamai, maka semua individu
dalam setiap kelompok itu pasti ikut berdamai tanpa harus
melibatkan semua orang dalam prosesnya.
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Begitu juga ketika Allah Swt. menyebut orang-orang
beriman bersaudara, maka kata bersaudara disebutkan dalam
pola plural (:5)) seperti dalam firman-Nya innama al-mu’minun
ikhwatun (33 Gshedall W), Namun, ketika Allah Swit.
menyebutkan perintah mendamaikan orang-orang beriman
yang berperang, maka kata saudara diubah menjadi musanna
(&) “dua” yaitu akhawai (ss2) bukan ikhwah (s53)) seperti
dalam firman-Nya fa ashlihu baina akhawaikum (3331 (51 ALa),
Demikian memberi kesan bahwa berdamai itu jauh lebih
mudah dariberperang, karena cukup dilakukan dua orang saja
mewakili semua yang berperang.

74. Kerasnya Hati Bani Israel dalam Pembangkangan
Gramatikal

Dalam surat al-Baqarah [2]: 74, Allah Swt. berfirman;
O)L’:.?c.nuﬁub 85,&_9 M\_9| 85l (28 EUS W35 ¢ pi;}lsww p.a
%LAJL@@UD ;wlm’@’:asww@u\g ST Lo 3585

’ (74) blas3 52 ik, 7 log T &aB5 3

Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara
batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai
daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah
lalu keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya
sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan.”
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Ayat ini menjelaskan tentang Bani Israel yang hati mereka
sangat keras bahkan lebih keras dari batu. Karena sebagian
batu ada yang bisa pecah dan memancar air darinya.

Secara redaksional, ada hal menarik dari ayat ini;

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan hati Bani Israel
lebih keras dari batu, maka harakat asyaddu (5 dalam firman-
Nya ka al-hijarah au asyaddau qaswah (s34 331 3135257), adalah
harakat yang tidak wajar. Demikian karena ism tafdhil (s
Juadll)) jika ‘atf kepada kata yang majrir (Ls,><l') harus dibaca
dengan harakat fathah yaitu asyadda (23)) karena ia termasuk
mamnu’ min al-sharf (<<l (« g siedl),

Dua, kata hijarah (:_»a)) adalah bentuk plural bukan
manusia (J«ll ,¢) yang secara asal harusnya dihukumkan
dengan mu’annas (&i3d)) “feminin”. Namun, menariknya kata
hijarah kadang dihukum maskulin, kadang feminin. Dalam
firman-Nya yatafajjru minhu al-anhar (5314 %3&5), kata hijarah
(3,=a)) dihukum feminin seperti terlihat pada kata ganti minhu
(4), bukan minha (4«). Sekalipun sebagian ahli lughah
menyebutnya kata ganti yang kembali ke ma mausiil (4 s= 4l W)
yang bisa maskulin ataupun feminin. Namun, pada firman-Nya
wa inna miha lama yasysyaqqahu ya@’ yajhruju minha al-ma’ (&3
Pl 4 g4 i W ), kata hijarah (sa)) kembali dihukum
sebagai feminin seperti terlihat pada kata ganti minha (%),
bukan minhu (+i). Pada saat bersamaan, kata hijarah (,l>=l)
dihukum juga dengan maskulin seperti terlihat dari kata
yasyqaqqaqu (&%), bukan tasyaqqaqu (&), yakhruju (zs2)
bukan takhruju (z_~3) dan minhu (+), bukan minha (). Begitu
juga dalam firman-Nya wa inna minha lama yahbithu min
khasyyatillah (4133 5e s Wi &) 5) kata hijarah (=a)) kembali
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dihukum maskulin seperti dalam kata ganti minha () bukan
minhu («). Dan saat bersamaan pula kata hijarah (s_=~)) juga
dihukumkan maskulin seperti terlihat dari kata yahbithu (),
bukan tahbithu ().

Demikian untuk memberi kesan:

Pertama, betapa keras dan kasatnya hati Bani Israel, hingga
dalam kaidah bahasa pun terlihat keras dan kasarnya watak
kata-kata uang merujuk kepada mereka yang juga tidak mau
tunduk pada konsensus kebahasaan.

Dua, betapa mudahnya Bani Israel membatalkan kesepaka-
tan yang telah dicapai, sebagaimana mudahnya kata-kata batu
()==a)) yang menjadi perumpamaan Bani Israel dalam
melanggar aturan-aturan kebahasaan yang telah disepakati.

75. Kenapa Muhammad Rasulullah?

Konteks (sd) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan kehalusan
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Fath [48]: 29.
(29)..- 4455 lass ,USTT e Hiislsaas 5uills 4T Jsd Jasd

Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka...”

Dua, surat Muhammad [47]: 2
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o2 551 385 wass e U5 by Tofalsg cosb Al Toloss 5ials cudlls

(2) pdlt &l ptiic fie 538 ae
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman (kepada Allah)
dan mengerjakan amal-amal yang shaleh serta beriman
(pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan
itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan

kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan
mereka.”

Dalam surat al-Fath [48]: 29, Allah Swt. menyebutkan Nabi
Muhammad dengan memberi sifat Rasulullah (&1 Js.5 33a%),
Sementara dalam surat Muhammad [47]: 2, Allah Swt.
menyebutkan nama Nabi Muhammad saja, tanpa
menyebutkan sifat Rasulullah (3 e J3 & 154lz5). Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-Fath [48]: 29 berbicara dalam konteks perjanjian
Hudaibiyah. Di mana, pada tahun keenam setelah hijrah Nabi
Muhammad saw. berangkat bersama kurang lebih 1.400
sahabat menunaikan umrah, namun dihalangi masuk kota
Makkah oleh pasukan Quraisy di bawah pimpinan Khalid bin
Walid. Akhirnya terjadilah kesepakatan damai antara Nabi
saw. dan wakil Quraisy Suhail bin Amar.

Ada hal menarik dalam perjanjian damai tersebut, di mana
Nabi saw. dengan kebesaran jiwa beliau menuruti permintaan
utusan Quraisy Suhail bin Amar untuk menghapus Kkata
Rasulullah dari tulisan tersebut. Demikian seperti disebutkan
dalam hadis dari Barra’ bin ‘Azib
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Gl 0 (e 8 Azl Jal plass il il o dll Jgeny o Ll
dazee IS Y 10355 el JUad el J gy dose iSB (BUS o o
BT Lo cphe JWd camal 1) JUad celbiles @) Ygus) S o) call Jgun)

()l 0l9)) o0 ey dude dll) Lo ] Jgany olxad colomal (5L

Artinya: “Ketika terjadi perjanjian damai Hudaibiyah, maka
Ali bertindak sebagai juru tulis antara mereka. Ketika Ali
menulis, “Muhammad Rasulullah”, maka utusan Kkafir
Quraisy menyuruh hapus kata Rasulullah, karena jika
mereka mengakui Muhammad Rasulullah, niscaya mereka
tidak akan berperang. Maka nabi memerintahkan Ali
menghapusnya, namun Ali menolak hingga akhirnya Nabi
saw. sendiri yang menghapus dengan tangan beliau setelah
ditunjukkan tempatnya”. (HR. Bukhari)

Karena kebesaran hati Nabi saw. menghapus gelar
Rasulullah di belakang nama beliau, maka setelah itu Allah
Swt. yang mengabadikan gelar itu dalam kitab-Nya dan mesti
dibaca sampai hari kiamat. Begitulah balasan sesuai dengan
jenis amal (el i (10 ¢1 a), Subhanallah!

76. Sunnat al-Awwalin dalam Ta’ Marbiitah dan
Mabsititah

Kata sunnah () “tradisi/jalan hidup/azab” dalam rasm
‘USmani bisa ditulis dengan dua model. Pertama, bisa ditulis
dengan ta’ marbiitah (ks W) “huruf ta yang terkunci/
tertutup” yaitu sunnah (ia-). Dua, bisa juga ditulis dengan ta’
mabsttah (3 sad W) “huruf ta yang terbuka/lepas”.
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan ancaman azab
yang akan datang dan menimpa mereka yang sudah didatangi
al-Qur’an, namun mereka enggan beriman kepadanya, maka
ancaman azab yang disebut sunnah al-Awwalin (o4 s¥ &) ditulis
dengan ta’ marbiitah (i <) <), Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 55

E

@

62 B o ) s laaiiags 34T bels ) f5heds o G0 s s
(55) S Lldall wgasl 3 ST

Artinya: “Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi
manusia dari beriman, ketika petunjuk telah datang kepada
mereka, dan memohon ampun kepada Tuhannya, kecuali
(keinginan menanti) datangnya hukum (Allah yang telah
berlaku pada) umat-umat yang dahulu atau datangnya azab
atas mereka dengan nyata.”

Kenapa demikian? Demikian karena azabnya belum terjadi,
baru akan datang menimpa mereka. Karena azabnya belum
datang dan terjadi, maka azab tersebut berarti masih tertahan,
tertutup dan terikat seperti makna dari marbiitah (45 <) yang
berarti “terkunci, tertutup, terikat”.

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan ancaman azab bagi
orang-orang kafir jika mereka tidak berhenti dari kekufuran
mereka, maka mereka akan merasakan azab dan hukuman
seperti yang telah dirasakan orang-orang kafir dalam perang
Badar. Menariknya, kata Sunnat al-Awwalin (c25Y) <) dalam
konteks ini ditulis dengan ta’ mabstitah (ks W) “huruf ta
yang terbuka/lepas”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Anfal [8]: 38
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EA )

Gl Euns 18D 13545 015 Calas 33 G o) 38551543 0] 13338 Gl U6
(38) (59T

Artinya: “Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu:
"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah
akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang
sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi sesungguhnya
akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap)
orang-orang dahulu".”

Kenapa demikian? Demikian karena azab dan hukuman
tersebut sudah pernah terjadi (&#3¥ &l Guiaz 38), Karena azab
dan hukuman sudah pernah terjadi dan telah menimpa
mereka, maka wajar huruf ta’ pada kata sunnat (<) ditulis
dengan ta’ mabsitah (ibssa) <4l), Demikian karena sesuai
dengan makna mabsiitah (bs) itu sendiri yang berarti
“lepas/terbuka”.

Pesannya, begitulah Kketelitian dan ketepatan pesan dan
makna kalam Allah Swt. hingga dalam pola penulisan kata di
dalam al-Qur’an.

77. Perumpamaan: Antara Alif ‘Imad dan Alif
Hanjariyyah

Dalam rasm ‘Usmani, kara amsal (JiY)) bisa ditulis dengan
dua model. Pertama, dengan menggunakan alif imad (3w <y
yaitu huruf alif yang jelas dan tampak keberadaannya yang
berdiri memisahkan dua huruf di antaranya yaitu amsal (JY').
Dua, bisa ditulis dengan alif hanjariyyah (& ~=) <¥) yaitu
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huruf alif yang tidak tampak dan tidak memisahkan dua huruf
di antaranya yaitu amsal (3i2¥7). Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Isra’ [17]: 48

(48) Sk Osaebicg b Tolind YERST AU Tginps oS 3t
Artinya:  “Lihatlah  bagaimana mereka membuat
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu; karena itu

mereka menjadi sesat dan tidak dapat lagi menemukan
jalan (yang benar).”

Dua, surat al-Furgan [25]: 9
(9)>kwuy.«.b.:jé)&9\3l.,as;}‘_u>}|g_,0\ 3o 38 3T

Artinya: “Perhatikanlah, bagaimana mereka membuat
perbandingan-perbandingan tentang kamu, lalu sesatlah
mereka, mereka tidak sanggup (mendapatkan) jalan (untuk
menentang kerasulanmu).”

Dalam surat al-Kahfi [18]: 48, kata amsal (J&Y7) ditulis
dengan alif imad yang tampak jelas. Sementara dalam surat al-
Furqan [25]: 9, kata (du‘i\) ditulis dengan alif hanjariyyah yaitu
alif yang tidak terlihat kecuali hanya tanda kecil saja di atas
huruf sa’ (&). Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-Kahfi [18]: 48, berbicara dalam konteks penyusunan
tulang belulang manusia yang sifatnya tampak dan bisa
disaksikan dengan indera mata seperti mana sifat alif imad
yang juga tampak jelas. Demikian seperti terlihat dari ayat
setelahnya surat al-Kahfi [18]: 49
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(49) Twsas IS §d g32a] Gl G835 latae BS13,1 15563
Artinya: “Dan mereka berkata: "Apakah bila kami telah
menjadi tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apa
benar-benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai

makhluk yang baru?”

Sedangkan Surat al-Furgan [25]: 9, berbicara dalam konteks
surga («ts) yang sifatnya gaib dan tidak bisa dijangkau Indera,
sesuai pula dengan sifat alif hanjariyyah yang tidak terlihat
dengan jelas keberadaannya. Demikian seperti disebutkan
dalam ayata setelahnya firman Allah Swt. surat al-Furgan [25]:
10

(10) Gigad & Jazss
Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki,
niscaya dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang
demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-
istana.”

]

78. Ketenangan Hati dalam Struktur Kalimat

Konteks (3)) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan dalam upaya menemukan
ketelitian makna di balik dua ayat yang berdekatan
redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Ali Imran [3]: 126
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T wis o ) 720 5oy S35l Falily @0 es7d3 ) AT lax g
(126) @uSdT 33l

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala-
bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi
(kemenangan) mu, dan agar tenteram hatimu karenanya.
Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Dua, surat al-Anfal [8]: 10
T &) T e e ) 0T o5 35l oy ialaly 583 V) T dlas s
(10) g&&},_c

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala
bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar
hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan itu
hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.”

Secara redaksional dan substansi kedua ayat ini sama, di
mana Allah Swt. mengirimkan bantuan kepada pasukan Islam
pada perang Badar sebagai kabar gembira bagi mereka agar
hati mereka menjadi tenang hingga mereka meraih
kemenangan yang gemilang. Namun, terdapat beberapa
perbedaan padanya;

Pertama, dalam surat Ali Imran [3]: 126, kabar gembira
untuk pasukan Islam diungkapkan dengan tambahan kata
lakum () “untukmu” seperti dalam firman-Nya wama
jaalahullahu illa busyra lakum (&5 i 5% ¥) 41 4xa s3). Sementara
dalam surat al-Anfal [8]: 10, kabar gembiranya bersifat umum
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tanpa menyebutkan kata lakum () seperti dalam firman-Nya
wama ja’alahullahu illa busyra (s> ) & 4sa L3), Dari sini
dipahami bahwa kabar gembira di surat Ali Imran [3]: 126 jauh
lebih sempurna, lebih banyak dan lebih baik dari kabar
gembira dalam surat al-Anfal [8]: 9.

Dua, dalam surat Ali Imran [3]: 126, Allah Swt. menyebutkan
kata qulubukum (<:8) “hati kamu” sebagai wadah penerima
kegembiraan dari preposisi bihi (+) “sebab gembira” seperti
dalam firman-Nya waliyathma’inna qulubukum bihi (£ 58 kil
4). Namun, dalam surat al-Anfal [8]: 9, Allah Swt.
mendahulukan preposisi bihi (+) “sebab gembira” dari hati
sebagai penerima kabar gembira (=<:8), seperti dalam firman-
Nya waliyathma’inna bihi qulubukum (&6 % 5ukils). Demikian
memberi kesan bahwa kabar gembira untuk pasukan Islam
dalam surat Ali Imran [3]: 126 juga lebih baik dan lebih
sempurna dari kabar gembira dalam surat al-Anfal [8]: 9,
karena mendahulukan tempat dari sebab adalah
menunjukkan makna kesempurnaan pemberian.

Tiga, dalam surat Ali Imran [3]: 126, sifat Allah yang Maha
Mulia (1)) dan Maha Bijaksana (aSs1)) disebutkan dalam pola
langsung dan dalam bentuk ma’rifah (4é,~4') “definit” sebagai
sifat-Nya pemberi kabara gembira, seperti dalam firman-Nya
wama al-nashr illa min ‘indillah al-‘aziz al-hakim ( ‘- \52 il g
asall 5 5 47 2ie). Adapun dalam surat al-Anfal [8]: 9, sifat Allah
Swt. yang Maha Mulia (3:) dan Maha Bijaksana (xSs)
disebutkan dalam pola kalimat yang terpisah karena menjadi
kalimat baru yang dibatasi oleh inna (()) dan sifatnya
diungkapkan dalam pola nakirah (6s3¥) “indefinit” seperti
dalam firman-Nya wama al-nashr illa min ‘indillah, inna Allaha
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‘azizun hakim (85 % e &1 )41 sie G ¥) 522l 43), Dari sini dipahami
bahwa kabar gembira untuk pasukan Islam dalam surat Ali
Imran [3]: 126 jauh lebih banyak, lebih sempurna dan lebih
baik dari kabar gembira dalam surat al-Anfal [8]: 9. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
dalam surat Ali Imran kabar gembira yang disampaikan
kepada pasukan islam adalah bala bantuan pasukan tambahan
sejumlah lima ribu malaikat yang memiliki tanda Kkhusus.
Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat Ali
Imran [3]: 125

55 Al daasy 05 3450 Mob R2)38 (5 (S5 19455 155025 0 1
(125) Golans 3L

Artinya: “ya (cukup), jika kamu bersabar dan bertakwa dan
mereka datang menyerang kamu dengan seketika itu juga,
niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat
yang memakai tanda.”

Sedangkan dalam surat al-Anfal, kabar gembiranya adalah
pasukan malaikat yang jumlahnya hanya seribu orang dan itu
pun turunnya bertahap (u#2+). Demikian seperti terlihat dari
ayat sebelumnya surat al-Anfal [8]: 9

(9) Endo3 aSaTlall 3 Gl oShat 31 @80 s @55 05husnad )
Artinya: “(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu:
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan
kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-
turut".”

159



SYOFYAN HADI

Tentu saja mendapat bala bantuan dalam jumlah lima ribu
pasukan dengan tanda-tanda yang jelas akan jauh lebih
menenangkan hati pasukan Islam daripada mendapat bantuan
hanya seribu pasukan yang itu pun turunnya bertahap.
Begitulah ketelitian redaksi al-Qur’an yang maknanya tepat
pada konteksnya.

79. Antara Mendengar dan Melihat dalam Konteks

Konteks (3w) adalah perkara penting yang harus
diperhatikan untuk menemukan Kketelitian makna dari dua
ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan firman-Nya surat
al-Sajadah [32]: 26, berikut!

A3 § O] pgSias (§ O9bal 093801 55 0glid oo BSIRI S 34T ud @3]
£,508 33401 3T J) £l (3525 BTz 351 (26) Hyiass Yol coly
(27) Samet Yol @iy agansdl 4 (KB 55205

Artinya: “Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka,

berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah

Kami binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di

tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan).

Maka apakah mereka tidak mendengarkan

(memperhatikan)? Dan apakah mereka tidak memperhati-

kan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami
tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang
daripadanya (dapat) makan binatang-binatang ternak
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mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak
memperhatikan?”

Ayat 26 dari surat al-Sajadah ini ditutup dengan perintah
agar manusia mendengar ((s<s 3dl). Sedangkan ayat 27, Allah
Swt. menutup ayat ini dengan memerintahkan manusia agar
memperhatikan (&= &), Kenapa demikian?

Demikian karena konteksnya yang dibicarakan pada kedua
ayat tersebut berbeda. Ayat 26 menjelaskan tentang cerita
kebinasaan dan kehancuran generasi terdahulu ( #¢& o ESF
o5l (%) yang pastinya Kkita tidak bisa menyaksikan apa yang
menimpa mereka kala itu kecuali hanya bisa mendengar kisah
tentang kehancuran mereka itu. Karena kita hanya bisa
mendengar kisah tentang mereka, maka wajar jika kita
diperintah untuk mendengar (& skals Sa),

Adapun ayat 27 menjelaskan tentang turunnya hujan dari
langit dan kemudian menumbuhkan beragam tanaman ( (s sis Ul

243 L

eosa g Ak il =T ) :W) yang pastinya prosesnya setiap saat
kita lihat secara langsung dengan mata kepala. Karena
kejadian dan prosesnya setiap saat dilihat dan disaksikan
dengan mata, maka wajar jika ayat 27 ditutup dengan perintah

melihat (&5 =2 Y8), Wallahu a‘lam.

80. Berapa Pastinya Jumlah Pemuda Ashab al-Kahfi?

Jumlah pemuda yang ditidurkan di dalam goa selama 309
tahun, sering menjadi perdebatan di kalangan mufassir,
karena memang Allah Swt. tidak mengatakan pasti jumlah
mereka. Allah Swt. hanya menyebutkan jumlah mereka adalah
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tiga orang, empat dengan anjing mereka. Sebagian mengatakan
jumlah mereka lima orang dan tujuh dengan anjing mereka.
Sebagian lagi mengatakan jumlah mereka tujuh orang dan
yang ke delapan adalah anjing mereka. Begitulah disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 22

]bLA;;—a-USaSJJLw UjJ}a-’ 7_vsa-w ’MU}‘
mmv'w”“"wmr&wmw” ety G Oslshs
(22) TasT 3858 oged cB22S Y5 1,0 350 V) fgud LS

Artinya: “Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah anjingnya,
dan (yang lain) mengatakan: "(Jumlah mereka) adalah lima
orang yang keenam adalah anjingnya", sebagai terkaan
terhadap barang yang gaib; dan (yang lain lagi)
mengatakan: "(Jumlah mereka) tujuh orang, yang
kedelapan adalah anjingnya". Katakanlah: "Tuhanku lebih
mengetahui jumlah mereka; tidak ada orang yang
mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit". Karena itu
janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada
seorang pun di antara mereka.”

Memang jumlah pasti mereka Allah Swt. yang paling tahu ( Jé
st a1 3%), karena redaksi ayat ini disesuaikan dengan
tuntutan jawaban dan pengetahuan orang yang bertanya
ketika itu. Akan tetapi, ada isyarat dari Allah Swt. tentang
jumlah pasti mereka, karena memang ada sebagian Kkecil
manusia yang bisa tahu jumlah pastinya seperti dalam firman-
Nya ma ya’lamuhum illa qalilun (385 ¥) 2453 %) “tidak ada orang
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yang mengetahui (bilangan) mereka Kkecuali sedikit”.
Perhatikan beberapa isyarat al-Qur’an tentang jumlah pasti
mereka.

Pertama, jumlah pasti mereka bisa ditemukan melalui
perbedaan sifat dari ketiga jawaban yang diberikan kepada
yang bertanya. Di mana dua jawaban pertama diungkapkan
dalam pola na‘t («=1) tanpa menghadirkan huruf waw (Js)
yaitu tsalatsatun rabi’'uhum kalbuhum (x4 215 %5%6) “Tiga yang
keempat anjing mereka” dan khamsatun sadisuhum kalbuhum
(3448 2205 42) “Lima yang keenam anjing mereka”. Sedangkan
jawaban ketiga diungkapkan dengan pola ‘atf (—k-!) dengan
menghadirkan huruf waw (5\s) yaitu sab’atun wa tsaminuhum
kalbuhum (#% 2465 32) “Tujuh dan yang kedelapan anjing
mereka”.

Secara semantik dipahami bahwa pola kalimat ‘aff (—k=ll)
“kata sifat” yang hadir bersamaan dengan kemunculan huruf
waw (s'5) memiliki maknanya lebih kokoh, lebih kuat, lebih
pasti dan lebih sempurna dibandingkan na‘t (=«) “kata sifat”
yang muncul tanpa kehadiran huruf waw (4's).. Demikian,
karena kehadiran huruf waw (s) dalam struktur kalimat
memiliki makna ihtimam (s«<a¥') “Serius”, tahqiq (&2=3) “Pasti”,
taukid (1ss51) “Kuat dan tegas”, dan taqrir (L 5) “Kokoh dan
tetap”.

Dua, dalam ayat sebelumnya yaitu surat al-Kahfi [18]: 19,
juga diisyaratkan jumlah pasti mereka adalah tujuh orang.

5 33 W 1506 QiR 28 2gia 6 06 @4 Iofelady) e SUISs
Bpuall JJzadeh 285, (ST 58830 A8 ey 12T 2855 15006 33 (s

EET

(19) 1357 & &3285 Vg Calilisly 465 & (Sl Lolas ($31 g 3kl
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Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar
mereka saling bertanya di antara mereka sendiri
Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Sudah berapa
lamakah kamu berada (di sini?)". Mereka menjawab: "Kita
berada (di sini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang
lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lamanya
kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang
perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan
yang lebih baik, maka hendaklah dia membawa makanan
itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan
janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada
seseorang pun.”

Ayat ini menjelaskan perdebatan mereka saat bangun tidur
tentang berapa lama mereka telah tidur di dalam goa. Debat
dimulai dari pertanyaan salah satu dari mereka gala qa’ilun
minhum kam labitstum (&3 & 22 6 0§ Berkatalah salah
seorang di antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu
berada (di sini?)". Jawaban terbagi dua, satu kelompok
Sementara satu kelompok lagi menjawab, Allah Swt. saja yang
tahu tentang berapa lama mereka tidur (& & 421 &5 1), Kata
qalu (5% “mereka menjawab” adalah pola kata plural yang
jumlahnya minimal tiga orang. Jika ada dua kali kata galu ('5\%)
sebagai pihak yang menjawab dengan jawaban berbeda, maka
berarti mereka yang menjawab itu ada enam orang, kemudian
ditambah satu orang pertama yang bertanya. Dengan demikian
jumlah pasti pemuda yang tidur tersebut adalah tujuh orang.
wallahu a‘lam.
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81. Pikun dalam Ragam Redaksi

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua ayat yang
berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Nahl [16]: 70
ole a5 alas ¥ (50 ,A40T U351 ) 555 ob (Saes (K355 “Pw;amg
(70) 325 gk A7 &) %
Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan
kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada
umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak

mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Dua, surat al-Hajj [22]: 5

w»m»uyw@» 5 adis S5 § #5001 g
uﬁt@y\@w@w mewmw@

@ 9%

da»weiwﬁﬁgw‘iwww&ww S Jal ) sl
O-LOLQ&J}”LS)JjLM‘QLC NEA ‘o.lxm)ijd|d$)\&|afw‘o§m‘9
(5) e &35 ‘ﬁue C3mls 33 ST 2T gle W6

Artinya: “Hal manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian
darisegumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
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kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah.”

Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang keadaan manusia
yang jika diberikan usia yang panjang dan belum dimatikan,
maka dia akan menghadapi satu keadaan hilang ingatan atau
pikun sehingga dia tidak lagi bisa mengingat apa yang pernah
diketahuinya. Menariknya, minimal terdapat dua perbedaan
redaksi dalam menjelaskan keadaan pikun tersebut.

Pertama, dalam surat al-Nahl [16]: 70, kata likai la (¥ X))
“agar/supaya” ditulis secara terpisah, sementara dalam surat
al-Hajj [22]: 70, kata likaila (3. ditulis tersambung.

Dua, dalam surat al-Nahl [16]: 70, kata pikun disebutkan
tanpa ada tambahan huruf min (o) yaitu likai la ya’lama ba’da
‘ilmin syai’an (s ale 35 3B3 ¥ (X)), Sedangkan dalam surat al-Hajj
[22]: 5, kata pikun diungkapkan dengan tambahan preposisi
min (o) yaitu likaila ya’lama min ba’di ‘ilmin syai’an (& abs 36
GRS elc 23). Perbedaan redaksi ini terjadi karena konteks kedua
ayat ini yang juga berbeda.

Pertama, surat al-Nahl [16]: 70, menjelaskan bahwa setelah
Allah Swt. menciptakan manusia, maka sebagian manusia
dimatikan setelah melewati masa hidup tertentu ( 204 5 2 21 4T
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&w3) dan sebagian ada yang diberikan umur yang panjang.
Ayat ini tidak menyebutkan bagaimana urutan perjalanan
hidup manusia sejak awal penciptaannya hingga dimatikan
atau dijadikan pikun. Karena ayat ini penjelasannya tidak
tersambung dan bersifat parsial, maka wajar jika kata likai la
(¥ &) juga tertulis tidak tersambung. Berbeda dengan surat al-
Hajj [22]: 5, Allah Swt. menjelaskan proses yang panjang dan
saling terhubung antara satu proses dengan proses lain sejak
awal kejadiannya hingga dia dimatikan atau dijadikan pikun.
Proses itu dimulai dari penciptaan dari nutfah, kemudian
bersambung dengan ‘alagah, kemudian bersambung dengan
mudgah kemudian lahir sebagai bayi, kemudian tumbuh
menjadi dewasa kemudian baru diwafatkan atau d1]ad1kan
pikun (aﬁuﬂﬂbﬁjﬂhﬁwweﬂhwe@weuvweﬁﬁm
i (A5 0 ey AT 15000 2 S 24 A48 it AT ) el e 5T b 585
sl 035l G 35 o). Karena rangkaian peristiwanya tersambung
dan saling berkait, maka wajar jika kata likaila (>)) juga ditulis
tersambung dan tidak terputus.

Dua, karena surat al-Nahl [16]: 70, berbicara tidak
menjelaskan ketersambungan proses Kkejadian dengan
kematian atau pikunnya manusia, maka wajar kata pikun
disebutkan tanpa ada preposisi min (s de oAk ¥ Q).
Sedangkan surat al-Hajj [22]: 5, berbicara tentang proses
kejadian manusia yang bersifat langsung dan saling
tersambung sampai wafat atau pikun, maka wajar kata pikun
disebutkan dengan tambahan preposisi min (53 ale 55 & sz S0),
Demikian karena preposisi min (<) salah satu fungsinya
menunjukkan makna mubasyar duna fasilah (A=Wl o5 Slall)
“Langsung tanpa ada pembatas”. Karena itu, ketika Nabi Isa
menyebutkan tentang berita kemunculan nabi setelahnya yang
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bernama Ahmad (Muhammad), maka Nabi Isa menggunakan
min (), karena memang pengutusan Nabi Muhammad setelah
Nabi Isa bersifat langsung dan tidak ada nabi yang
memisahkan antara mereka berdua. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Shaff [61]: 6

Wb 96 ot chels BIb JasT5aatl suss be G Jods) HA843...

(6) &ngd 33ews
Artinya: “..dan memberi kabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku,
yang namanya Ahmad (Muhammad)" Maka tatkala rasul itu

datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang
nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata”.

82. Kenapa Nabi Musa Berdakwah Perlu Wazir?

Ketika Nabi Musa a.s. mendapat perintah berdakwah
kepada Fir’'aun, maka dia meminta kepada Allah Swt. agar
diberikan pembantu saudaranya Nabi Harun yang
menguatkan langkah kakinya dalam berdakwah. Begitulah
disebutkan firman-Nya surat Thaha [20]: 29-30

(30) & 93b (29) b1 3 T35 d Ja3T5

Artinya: “dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari
keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku,”

Allah Swt. pun mengabulkan doa Nabi Musa hingga menunjuk
Harun sebagai pembantunya. Demikian seperti disebutkan
dalam Firman-Nya surat al-Furqan [25]: 35
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(35) Tz.’éé O9rd 3aTsdas Blas 55 CaSTT owga U312 A3T5
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah memberikan Al
Kitab (Taurat) kepada Musa dan Kami telah menjadikan

Harun saudaranya, menyertai dia sebagai wazlr
(pembantu).”

Menariknya, kata “pembantu” yang digunakan Nabi Musa
a.s. dalam menjalankan dakwahnya adalah wazir (L:)s), bukan
khadim (-2s)) atau musa’id (»=ls«) dan sebagainya. Demikian
karena kata wazir (,:)s) berasal dari kata wizrun (LJs) yang
secara harfiah berarti “bukit/gunung besar” yang sangat sulit
dan berat dipikul. Karena itu, beban dakwah yang membuat
nabi seperti memikul satu gunung di pundak beliau juga
disebut wizrun (LJs). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Alam Nasyrah [94]: 2-3

(3) I3 ol (501 (2) Bl Glie Gas

Artinya: “Dan Kami telah menghilangkan dari padamu
bebanmu, yang memberatkan punggungmu?”

Dengan dipilihnya kata wazir (,2)s) untuk menyebut Nabi
Harun sebagai pembantu dalam konteks dakwah Nabi Musa,
maka demikian memberi kesan betapa beratnya beban
dakwah yang dipikul seorang juru dakwah. Berdakwah
mengajak manusia kepada kebaikan apalagi mencegah
manusia dari kemungkaran adalah perkara yang sangat berat
dan risikonya sangat besar, seperti dimusuhi, dibenci,
dipersekusi, dicaci, diburu atau bahkan dibunuh. Karena itu,
bagi anda yang memilih jalan dakwah, maka berarti anda
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dengan sadar telah meletakkan satu gunung di pundak anda
yang dipastikan relaksasi dan kesenangan hidup anda akan
tercabut dengan sendirinya.

83. Nikmat: Antara Marbutah dan Mabsutah

Konteks (3)) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Ma’idah [5]: 11
At &l istads of 338 @5 3) Ale AT Gaas 93831 gkate TGS
(11) Ohe3all Faiald T Jeg il 15T iz @gsusl asG
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu
akan nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu
suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya
kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah menahan tangan
mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya

kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus
bertawakal.”

Dua, surat al-Ahzab [33]: 9
Tow fgile Glaile 3484 o85els 3) &l T dais 19383T Tkl G T G

9T o

(9) e 5l oy 0T 585 o355 @ oy

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan
nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu ketika
datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami Kkirimkan

170



RAHASIA PERKATAAN LANGIT

kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat
kamu melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa
yang kamu kerjakan.”

Perhatikan penulisan kata ni’matallah (&1 &) “nikmat
Allah” dalam surat al-Ma’idah [5]: 11, yang ditulis dengan ta’
mabstitah (Al W) “huruf ta’ yang terbuka”. Sedangkan kata
ni’'matallah (41353 “nikmat Allah” ditulis dengan ta’ marbiitah
(a2 el Uy “huruf ta’ yang tertutup”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-Ma’idah [5]: 11, berbicara dalam konteks nikmat Allah
Swt. kepada pasukan Islam dalam perang Dzatur Riga’, salah
satu peperangan yang selalu dikenang sepanjang zaman yang
terjadi pada Muharram tahun keempat Hijriah. Menurut Syekh
Shafiyurrahman Mubarakfuri, perang Dzatur Riga’ disulut
oleh pengkhianatan suku-suku Najd hingga mengakibatkan
terbunuhnya tujuh puluh sahabat yang ditugaskan Rasulullah
saw. sebagai juru dakwah. Rasulullah saw. bergerak keluar
dengan niat memerangi Suku Muharib dan Tsa’lab. Abu Dzarr
al-Ghifari mendapat tugas untuk tinggal dan mengurus
Madinah. Setibanya di Nakhl, daerah Najd milik Bani Ghathfan,
Rasulullah saw. dan pasukannya mendirikan markas. Namun
Allah telah memberikan rasa gentar dan takut pada suku-suku
pengkhianat. Akibatnya, mereka memilih menjauh dari
pasukan Rasulullah saw., meskipun saat itu jumlah mereka
cukup banyak, sehingga tidak terjadi kontak senjata.

Karena nikmat di sini terlihat jelas, di mana Allah Swt.
membuat mereka ketakutan hingga lari tunggang langgang
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tanpa harus menumpahkan darah, maka wajar jika kata
ni’matallah (4 <) ditulis dengan ta’ mabstitah (sl <Ul)
“huruf ta yang terbuka”, karena memang nikmat Allah Swt.
dalam perang ini tampak jelas.

Adapun surat al-Ahzab berbicara dalam konteks perang
Ahzab/perang Khandaq yang terjadi pada Syawal tahun kelima
Hijriah. Tempat terjadinya perang Ahzab itu di Madinah, di
mana pasukan musuh yang merupakan pasukan gabungan
kafir Quraisy, Yahudi dan suku-suku Arab lainnya sejumlah
10.000 pasukan mengurung kota Madinah. Maka atas usul
Salman al-Farisi, umat Islam harus menggali parit dalam
sepanjang dua belas kilometer sebagai benteng. Umat Islam
benar-benar dalam keadaan Kkritis saat itu, karena pasukan
musuh terus memblokade Madinah. Di saat itulah Allah Swt.
mengirimkan angin dan menurunkan pasukannya yang tidak
terlihat (W35 & laiss by ale Wl 34 &Gl Y) untuk
membuyarkan semangat juang pasukan musuh hingga mereka
secara teratur meninggalkan Madinah dengan tangan hampa.

Karena nikmat dalam surat al-Ahzab Dberbicara dalam
konteks nikmat yang tidak terlihat (G35 d1:443), maka wajar
jika kata ni’matallah (4 43 ditulis dengan ta’ marbttah (=4
ik 5 )dl) “huruf ta’ yang tertutup”. Demikian sesuai pula dengan
sifat nikmat Allah Swt. dalam surat al-Ahzab berupa pasukan
yang tidak terlihat, sesuai sifat marbiitah (3-5_<l) yang berarti
“tertutup”.
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84. Membentangkan Tangan: Antara Alif Imad dan
Alif Hanjariyyah

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-An’am [6]: 93

33,57 gl T3kauls &Tlally wo3all wsal (3 GBI 3) &5 35...

(93)... &z
Artinya: “...Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat
di waktu orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-
tekanan sakratulmaut, sedang para malaikat memukul
dengan tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah
nyawamu"...”

Dua, surat al-Kahfi [18]: 18
CaaT5 Dlsd e C50 il CAIBT ) so3ll 2153 B o425
(18) &5 gde
Artinya: “...sedang anjing mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua. Dan jika kamu menyaksikan
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan

melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi
dengan ketakutan terhadap mereka.”

Dalam surat al-An’am [6]: 93, kata basithu (3hub)
“memanjangkan tangan” ditulis dengan alif imad (3w i) yang
hurufnya tegak berdiri dan ditulis panjang memisahkan dua
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huruf di antaranya. Sedangkan dalam surat al-Kahfi [18]: 18,
kata basithu () “memanjangkan lengan” ditulis dengan alif
hanjariyyah (4 sl @Y “huruf alif yang pendek”. Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-An’ma berbicara dalam konteks malaikat yang
memukul orang-orang kafir saat sakarat untuk memisahkan
ruh dari jasadnya dengan cara memanjangkan tangannya
untuk memukul yang bersangkutan. Karena memukul
membuat tangan menjadi panjang dan tujuannya untuk
memisahkan ruh dari jasad, maka wajar jika kata basithu
(i3h.4) “memanjangkan tangan” ditulis dengan alif imad yang
sifatnya juga panjang dan memisahkan dua huruf di
antaranya.

Sedangkan surat al-Kahfi berbicara dalam konteks anjing
yang membentangkan tangannya saat tidur di dalam goa
bersama tujuh pemuda beriman. Karena keadannya tidur dan
tidak bergerak, maka tangannya tentu saja relative pendek dan
tidak terlihat gerakannya. Demikian sesuai pula dengan sifat
alif hanjariyyah yang ditulis pendek dan nyaris tidak terlihat.

85. Sifat Zuhud: Antara Sigayah dan Suwa‘ al-Malik

Dalam surat Yusuf [12]: 70-72, Allah Swt. berfirman;
a7 g 5350 631 & 4wt U35 BN Jas cajlem chids W

5 .7z %

i3 Ja5 15J6 (71) B9l 1305 pgile T5l305 1506 (70) Ggb,ad &)
(72) fasieds Bl pas Uameay 515 a05 el
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Artinya: “Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat
minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian
berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah,
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri".
Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru-
penyeru itu: "Barang apakah yang hilang dari kamu?"
Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan piala raja,
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menjamin terhadapnya".”

Ayat ini adalah kisah Nabi Yusuf ketika hendak membuat
“tipu daya” untuk saudara-saudaranya agar bisa menahan
saudaranya Benyamin di Mesir. Yusuf kemudian memasuk-kan
gelas di dalam karung Benyamin, kemudian menuduhnya
mencuri dengan barang bukti ada gelas raja di dalam
karungnya.

Menariknya, ketika Nabi Yusuf memasukkan gelas raja ke
dalam karung Benyamin, maka diksinya adalah siqgayah (33
“perangkat minum”. Sedangkan ketika mereka bertanya apa
yang hilang dari Yusuf, maka Yusuf menjawab suwa‘ al-malik
(il ¢13.0) “piala raja”. Kenapa demikian?

Demikian karena Yusuf adalah seorang yang zuhud yang
tidak tertarik dengan kemegahan dunia. Karena itulah, ketika
dia memasukkan gelas ke dalam karung Benyamin, maka
diksinya adalah sigayah (:44) yang secara harfiah berarti
peralatan rumah tangga yang remah, ringan dan tidak bernilai.
Namun, ketika gelas itu dinishahkan kepada selain dirinya
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seperti kepada raja, maka dia menggunakan diksi suwa‘ al-
malik (L)l ¢ 52) “piala raja”, karena piala raja tentu saja sangat
bernilai baik bagi sang raja maupun bagi yang mengambilnya
atau yang memilikinya.

86. Mengambil Pelajaran dalam Pemotongan Huruf

Dalam semantik Arab terdapat kaidah ziyadat al-mabna
tadullu ‘ala ziyadat al-mana (=) 334 Je Ju Gl 330))
“pertambahan bangunan kata menunjukkan pertambahan
kekuatan makna, sebaliknya pengurangan bangunan Kkata
menunjukkan pengurangan kekuatan makna”. Perhatikan dua
ayat berikut!

Pertama, surat al-An’am [6]: 80

5,5 9 57

;’\m ugfjwudbl I3 UJJ..Q NEY mldd |JL934A5954.>1>3
(80) G955 Y& Wls 68 gﬁ;},) rwd ad 353085 0

Artinya: “Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata:
"Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah,
padahal sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk
kepadaku. Dan aku tidak takut kepada (malapetaka dari)
sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan
Allah, kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari
malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala
sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya)?”

Dua, surat al-Nahl [16]: 17

176



RAHASIA PERKATAAN LANGIT

Artinya: “Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama
dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.”

Perhatikan Kkata tatadzakkarun (os8%) “mengambil
pelajaran” pada penutup surat al-An’am [6]: 80 yang diucapkan
lebih panjang karena hurufnya lebih banyak. Sedangkan kata
tadzakkarun (os5%%) “mengambil pelajaran” pada penutup
surat al-Nahl [16]: 17 diucapkan lebih pendek karena ada
pemotongan satu huruf ta’ (=) di awal yang semestinya juga
dibaca tatadzakkarun (&s55). Kenapa Kata tadzakkarun (&s’5%)
dipotong satu huruf ta’ () pada penutup surat al-Nahl [16]: 17
sehingga bacaannya menjadi lebih pendek dan cepat,
sementara dalam pada penutup surat al-An’am [6]: 80 kata
tatadzakkarun (05)X5) ditambah hurufnya sehingga dibaca
lebih lama dan panjang?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-An’am [6]: 80 berbicara dalam konteks bantahan Nabi
Ibrahim yang selalu dibantah oleh kaumnya (43435 5). Karena
yang dibicarakan dalam ayat ini adalah kaum yang suka
membantah dan mendebat, maka wajar kata mengambil
pelajaran diungkapkan dengan pola kata yang lebih panjang
tatadzakkarun (55)555) sesuai karakter mereka yang sulit dan
lama bisa diberi pelajaran.

Sementara dalam surat al-Nahl [16]: 17 berbicara dalam
konteks mengambil pelajaran dengan mudah dan cepat yaitu
apakah sama Allah yang mencipta dengan makhluk yang tidak
mampu mencipta (ulu ¥ & 345 odl), Tentu jawabannya bisa
diperoleh dengan cepat tanpa harus berfikir panjang dan lama.
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Karena itulah kata tadzakkarun (&5X%) “mengambil pelajaran”
diungkapkan dengan memotong satu huruf ta’ (<) sehingga
dibaca lebih cepat dan lebih singkat.

87. Pekerjaan yang Berat dalam Ta’kid

Konteks (3)) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dalam dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan dua ayat berikut!

Pertama, surat Lugman [31]: 17

&) &BLal b oJe 5075 LSl o2 @y Cag3aall 3215 8511 il caies
(17) 5557 52 &e G

Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka)

dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap

apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Dua, surat al-Syura [42]: 43

(43) )55 g3 Gl QU3 & 5325 Ao oAl3
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan

sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diutamakan.”

Perhatikan penutup surat Lugqman [31]: 17, di mana kata
perbuatan yang berat diungkapkan dalam pola yang normal
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tanpa adanya ta’kid/penegas seperti dalam firman-Nya inna
zalika min ‘azmi al-umur (;;J&’T e e (s @Jh 4). Sementara pada
penutup surat al-Syura [42]: 43, kata perbuatan yang berat
diungkapkan dengan tambahan ta’kid/penguat lam (J) seperti
dalam firman-Nya inna zalika lamin ‘azmi al-umur (3 &< &5 &)
25a0), Dengan demikian perbuatan (LY ) dalam surat al-
Syura [42]: 43 adalah lebih kuat dan lebih berat dari perbuatan
(UsY »¢) dalam surat Lugman [31]: 17. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat Lugman [31]: 17 perbuatannya adalah bersabar terhadap
musibah yang didatangkan Allah Swt. (Eial G e ial3). Dan
bersabar dalam kondisi seperti ini lebih mudah karena
memang tidak pilihan lain kecuali hanya bersabar. Sementara
surat al-Syura [42]: 43 berbicara dalam konteks bersabar
terhadap perlakuan jahat makhluk seperti terlihat dari kata
shabara wa ghafara (23 >i=) “bersabar dan memaafkan”.
Ketika seorang mendapat perlakuan buruk dari makhluk,
maka dia bisa memilih antara bersabar atau membalas dan
membalas adalah keinginan terbesar setiap manusia yang
disakiti makhluk. Karena itu, jika dia mampu bersabar dalam
menghadapi kejahatan makhluk sementara dia bisa dan
berkesempatan membalasnya, maka tentu saja perbuatan ini
sangat berat dan sulit.

88. Madaji‘: Antara Tempat Tidur dan Tempat Mati

Dalam kajian figh al-lugah (31 4%) terdapat satu pembahasan
tentang musytarak lafzt (Ll & pidl) yaitu satu kata yang
memiliki banyak makna. Perhatikan dua ayat berikut!
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Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 34

OB b ghrbls azrlaall § Ghosbls b glaad )5hd 055153 (aulfs...
(34) S Te O8 &1 &) Mo frgale T9dzs Db izl

Artinya: “..Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

Dua, surat Ali Imran [3]: 154
(154)...pgaz s oJ) (BETT dgile cuS pdlT 550 4502 (3 a3 JB...
Artinya: “..Katakanlah: "Sekiranya kamu berada di
rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan

akan mati terbunuh itu ke luar (juga) ke tempat mereka
terbunuh"...”

Dalam kedua ayat di atas terdapat kata al-madaji‘ (@,le:j)
yang memiliki arti yang berbeda. Dalam surat al-Nisa’ [4]: 34,
kata al-madaji* (@U'AJJT) berarti tempat tidur atau ranjang,
karena konteksnya adalah prosedur mendidik istri yang
durhaka di mana setelah diberikan nasihat yang baik namun
tidak berubah, maka tahap berikutnya adalah pisah ranjang.

Sementara dalam surat Ali Imran [3]: 154, kata al-madaji‘
(eai=dll) berarti tempat kematian, karena konteksnya adalah
orang munafik yang tidak mau pergi perang karena takut mati
di tempat perang. Maka Allah Swt. menegaskan bahwa
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seseorang pasti akan mendatangi tempat mati yang telah
ditetapkan untuknya sekalipun setiap hari dia hanya berada di
dalam rumahnya.

89. Penerimaan Taubat: Antara Ta‘qib («:33) dan
Tarajji ()

Ketika Nabi Adam a.s. melakukan maksiat kepada Allah Swt.
dan dia segera bertaubat kepada-Nya dan tidak pernah lagi
mengulangi kesalahan yang sama, maka Allah Swt. langsung
menerima taubatnya Adam tanpa ada jeda waktu. Demikian
seperti terlihat dari pilihan huruf fa (<) yang menunjukkan
makna ta‘qib (w1) “langsung/tanpa jeda” dalam firman-Nya
fataba ‘alaihi (+d= —\%¥). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Bagarah [2]: 37

(37) fuarslT 15T 50525) e QIS B =5 e 4315 (BB
Artinya: “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat
dari Tuhannya, maka Allah menerima tobatnya.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.”

Sementara ketika Allah Swt. menyebutkan perilaku kaum
munafik yang bertaubat dan mengakui dosa-dosa mereka
namun mereka tetap mencampuradukkan antara amal
kebaikan dan kejahatan, maka Allah Swt. tidak langsung
menerima taubat mereka kecuali setelah rentang waktu
panjang. Demikian seperti terlihat dari pilihan kata ‘asa (s-=)
yang menunjukkan makna al-tarajji al-ba’id (2= )
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“harapan yang jauh” seperti dalam firman-Nya surat al-Taubah
[9]: 102
Ve of 4t e B 55153 s Maz Tglals ‘g.g_’ydu |3_9

At &33)-’"93

PR

Artinya: “Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui
dosa-dosa mereka, mereka mencampur baurkan pekerjaan
yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-
mudahan Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Demikian memberi bahwa semakin cepat dan bersungguh-
sungguh seorang bertaubat kepada Allah Swt., maka semakin
cepat pula Allah Swt. menerima taubat mereka.

90. Tangan Makhluk dan Tangan Allah Swt. dalam
Ziyadah Huruf Ya’

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa ziyadah al-
mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma’na (=l 8205 Je 5 Gl 24 )
“pertambahan bangunan kata menunjukkan pertambahan
pada kekuatan makna kata tersebut”. Menariknya, ketika Allah
Swt. menyebutkan Nabi Daud yang tangannya memiliki
kekuatan, maka kata tangan dituliskan dengan pola kata yang
biasa yaitu aidi (s+¥). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Shad [38]: 17

(17) 15154) 38713 3:313 Bsz 38315 Osloks b o2 512

182



RAHASIA PERKATAAN LANGIT

Artinya: “Bersabarlah atas segala apa yang mereka katakan;
dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai kekuatan;
sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhan).”

Berbeda halanya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa
dengan tangan-Nya Dia telah menciptakan langit, maka kata
“tangan” ditulis dengan menambah satu huruf ya’ (¢) yaitu
aidiy (+). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Dzariyat [51]: 47

(47) Osiansil G5 il grizts iy
Artinya: “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan

(Kami) dan sesungguhnya Kami  benar-benar
meluaskannya.”

Demikian memberi kesan bahwa tangan Allah Swt. memang
tidak sama dengan tangan manusia dan kekuatan tangan Allah
Swt. tidak pernah sama dengan kekuatan tangan manusia.
Demikian seperti tampak pada struktur kata aid (=) yang
merujuk kepada tangan manusia yang struktur katanya
bersifat normal. Berbeda dengan struktur kata aiyd (=) yang
merujuk kepada tangan Allah Swt. yang jumlah hurufnya lebih
banyak dan bangunannya juga tidak lazim dan tidak biasa.

91. Ukuran Mahar dalam Ketelitian Redaksi

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 20, Allah Swt. berfirman;

Ed

B o 19 A2 Y8 [ais 5435 les 33 O 33 Il @il

\

£

(20) Tugh L1y lusgs 439336

\

=
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Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan
istri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang
sedikit pun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali
dengan jalan tuduhan vyang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata?”

Ayat ini berisi larangan bagi seorang suami mengambil
kembali pemberiannya berupa mahar yang telah diberikan
kepada istrinya ketika dia telah menceraikannya. Secara
redaksional ada yang menarik dari ayat ini.

Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan pemberian suami
kepada istrinya berupa mahar, maka pemberian tersebut
disebut dengan qintharan (,=%) yang secara harfiah berarti
“emas sebesar gunung”. Dengan menyebut pemberian mahar
dengan kata gintharan (\,%¥) memberi kesan bahwa mahar itu
pada prinsipnya adalah sesuatu yang mahal dan bernilai besar.
Karena itulah, ketika nabi Syu’aib hendak menikahkan salah
satu puterinya dengan Nabi Musa, maka bayaran yang harus
diberikan Nabi Musa kepada puteri nabi Syu’aib sebagai
maharnya adalah bekerja selama delapan tahun. Karena itu,
pemberian mahar menggunakan preposisi ‘ala (=) yang
menunjukkan makna tinggi dan berat seperti dalam firman-
Nya ‘ala an ta’jurani (526 o Je). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 27

P

(27)-- e asd (3536 of (e iieh (g 3 Sl

Artinya: “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari

,ii

bidloe
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kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun...”

Dua, ketika Allah Swt. melarang menarik kembali
pemberian kepada istri yang telah diceraikannya, maka
penarikan itu berubah menjadi objek yang paling kecil dan
ringan. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya fala
ta’khudzu minhu syai’an (s 4 1,546 38) “maka janganlah kalian
ambil kembali dari mereka sekecil apa pun”. Demikian
memberi kesan bahwa mahar dalam keadaan tertentu boleh
sesuatu yang sangat kecil dan ringan, hingga satu cincin besi
sekalipun.

Pesannya, dalam kondisi normal dan wajar, maka mahar
harus sesuatu yang mahal dan bernilai tinggi. Namun, dalam
kondisi tertentu dan sangat darurat, maka mahar boleh
seringan dan sekecil mungkin, hingga sekadar satu cincin besi
saja.

92. Bekas: Antara Alif ‘Imad dan Alif Hanjariyyah

Kata atsar (U%)+) “bekas/pengaruh/jejak” dalam rasm ‘Usmant
ditulis dengan dua model. Pertama, alif hanjariyyah (4 ) iy
yaitu alif yang ditulis kecil dan nyaris tidak terlihat yaitu atsar
( js\a)_ Dua, ditulis dengan alif imad (s <¥)) yaitu alif yang
tegak dan tampak jelas (L%%). Menariknya, ketika Allah Swt.
menyebutkan pengaruh/jejak yang bersifat non materi yang
tidak terlihat berupa pengaruh terhadap bacaan al-Qur’an,
maka kata atsar (i) ditulis dengan alif hanjariyyah. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 6
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(6) eal consdling T5heds @1 o) po, e (e Gladl gsws allalb
Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling,

sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini (Al-
Qur’an).”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan jejak/bekas yang
bersifat material yaitu bekas kaki Nabi Musa dan muridnya
yang tampak jelas, maka kata atsar (%) ditulis dengan alif
‘imad. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Kahfi [18]: 64

(64) Lawi tagyBie e 15550 15 B8 s U5 U6

Artinya: “Musa berkata: "Itulah (tempat) yang Kkita cari".
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.”

93. Salat Dawam dan Salat Khusyuk dalam Preposisi

Ketika Allah Swt. menyebutkan penghuni surga yang
bersifat umum dan belum ada spesifikasinya (o Se Sls ),
maka Allah Swt. menyebutkan amal mereka yaitu shalat secara
permanen (us«il2) dengan preposisi ‘ald (=) yang menunjukkan
makna beban yang berat (i), Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Ma’arij [70]: 23

(23) Osa51s pglo fe @b G dll

Artinya: “yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya,”
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Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan penghuni surga
terbaik dan paling tinggi yaitu Firdaus (&se0dl o5 o)), maka
Allah Swt. menyebutkan amal mereka khusyuk dalam shalat
(0ss) dengan preposisi fi (») yang menunjukkan makna
kemudahan/kenikmatan (42,4V). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Mu’minun [23]: 2

(2) Osries agdlo & gb Gudll

Artinya: “(yaitu) orang-orang vyang Kkhusyuk dalam
shalatnya,”

Demikian memberi kesan bahwa semakin nikmat shalat
dikerjakan seseorang, maka semakin sempurna pula
kenikmatan surga yang akan dirasakannya kelak di akhirat.

94. Kenapa Azab yang Besar Bukan Azab yang Jauh?
Dalam surat al-Sajadah [32]: 21, Allah Swt. berfirman,;
(21) Soiz3s wdlad BYT OIdall 93 3T LIdall 54 0520445

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada
mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum
azab yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan mereka
kembali (ke jalan yang benar).”

Ayat ini menjelaskan ancaman Allah Swt. kepada orang-
orang yang berbuat fasik bahwa mereka akan mendapatkan
azab yang dekat di dunia (Y1 /%) dan azab yang besar kelak
di akhirat (LY I=¥). Menariknya, azab yang dekat (Y1 ciil)
dilawankan Allah Swt. dengan azab yang besar (LRY il
Padahal kata adna (=) “dekat” lawannya adalah ab’ad (=Y
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“jauh”. Seharusnya ayat ini berbunyi walanudzigannahum min
al-‘azab al-adna duna al-‘azab al-ab’ad (s> ST %l Ga 2338305
J&YTwisdl) “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka
sebahagian azab yang dekat (di dunia) sebelum azab yang jauh
(di akhirat)”.

Kenapa dalam ayat ini kata azab yang dekat (¥ i)
dilawankan dengan azab yang besar (,SY <) bukan azab
yang jauh (a=Y! iasl)?

Demikian karena ayat ini berbicara dalam konteks ancaman
dan penakut. Jika ancaman itu masih jauh (==V), maka
ancaman itu tidak akan memberi rasa takut kepada manusia.
Namun, jika dikatakan azab yang besar (,SY) wall), maka
redaksi tersebut barulah dirasakan sebagai ancaman dan
penakut bagi yang bersangkutan.

95. Kenapa Tuli Didahulukan?

Dalam stilistika Arab ada kaidah bahwa taqdim (x2ill)
“mendahulukan posisi kata” menunjukkan makna afdaliyyah
wa ahammiyyah wa aglabiyyah (iY)s ¥, ledyl) “lebih
utama, lebih penting dan lebih dominan”. Menariknya, ketika
Allah Swt. menyebutkan penyebab kesesatan baik bagi orang
munafik maupun orang-orang kafir, maka Allah Swt. selalu
mendahulukan kata summun (~=) “tuli” dari bukmun (<) dan
“‘umyun (s+=) “buta”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Baqgarah [2]: 18

(18) dsaz3i Y b (b {8 G
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Artinya: “Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka
akan kembali (ke jalan yang benar).”

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 171
Ak S Rl HT5 2D V) 3825 Y Wy (3als (s TT JisS 19388 T g
(171) dslazs ¥ ags
Artinya: “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-
orang kafir adalah seperti penggembala yang memanggil
binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan

seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab
itu) mereka tidak mengerti.”

Kenapa kata summun (~=) selalu disebutkan lebih dahulu
sebagai sebab kesesatan?

Demikian untuk memberi kesan bahwa sebab utama
kesesatan itu adalah keengganan seseorang dalam mendengar
nasihat. Seorang yang buta maupun bisu masih berpeluang
benar jalannya, jika dia mau mendengar nasihat dan
mengikuti kebenaran yang dia dengar tersebut.

Karena itu pula, setiap kali Allah Swt. menyebutkan
instrumen untuk mendapatkan ilmu dan kebenaran, maka
selalu kata pendengaran disebutkan lebih dahulu. Demikian
seperti dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 78

Ty qall (0 oz T HA155 Y SRl sl (53 (53T 4l

(78) 595543 @81 33395
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia
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memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar
kamu bersyukur.”

Karena itu pula, kenapa penduduk neraka saat dilempar ke
dalam neraka, perkara yang paling mereka sesali selama di
dunia adalah tidak menggunakan pendengaran. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Mulk [67]: 10

(10) paldi C *"|Lgu5u3::1)’\ 25 B8 511483
Artinya: “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami

mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya

tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala”

96. Antara Hak Allah dan Hak Manusia dalam Taqdim
wa Ta’khir

Konteks (s)) adalah perkara penting dalam stilistika Arab
yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna

daridua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 135

3\ M\ de s L slagh Ja.w.a.lb u"{’j—" \y35 Tgialz ST i
of G381 19,5 Y6 Tagy (J31 20T T4 meus;u\uoj_‘a)}bwﬂ}ﬂ
(135) L Oglass y O T 518 gyl 3115585 05 fghass
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah biar pun terhadap dirimu sendiri atau ibu
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bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau pun miskin,
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang
dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-
kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.”

Dua, surat al-Ma’idah [5]: 8

(05_9 ‘_)l_z.w ‘Qi.m_)::u )’3 .b.w.an c-\d.g.w CUJ L)'\Aﬁﬂ \yjsly.n\; o.).JJ\ l.éSlS
(8) uglz.:JLu = T m\\wbgwujs\ﬁmﬁ)m@wwg;

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu
jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali  kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

Kedua ayat di atas sama-sama memerintahkan orang-orang
beriman agar memenuhi hak-hak Allah Swt. dan juga hak-hak
manusia. Bedanya, dalam surat al-Nisa’ [4]: 135, Allah Swt.
menyebutkan penunaian hak manusia mendahului hak Allah
Swt., seperti dalam firman-Nya kunu qawwamina bi al-qisthi
syuhada lillah (& ¢ Lidll (ua it 15 L) “jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah”.
Adapun dalam surat al-Ma’idah [5]: 8, Allah Swt.
memerintahkan penunaian hak Allah Swt. mendahului hak
manusia seperti firman-Nya kunu gawwamina lillah syuhada’ bi
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al-qisth (Lzall el & 5 15%) “hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah,
menjadi saksi dengan adil”. Kenapa demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana

surat al-Nisa’ sejak awal berbicara tentang penunaian hak-hak
manusia, mulai dari hak anak yatim, hak suami, hak istri, hak
kerabat, orang miskin, tetangga, hingga hak istri yang durhaka.
Demikian seperti terlihat dari ayat-ayat sebelumnya salah
satunya surat al-Nisa’ [4]: 2

30541 ) 42T 158 Y5 I Cuoless Vs gl gauialilsss

(2) 18 bs2 564

Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang
baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.”

Sedangkan surat al-Ma’idah [5]: 8 berbicara dalam konteks

hak-hak Allah Swt. seperti bersyukur terhadap nikmat-Nya.
demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat al-Ma’idah [5]:

7

154575 Gabsls mw;lam@|§§j I ‘@&ﬂém\@\jﬁab
(7

) 3-L,aJ| u\bu ;&.L'c P u\ )

Artinya: “Dan ingatlah karunia Allah kepadamu dan
perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya dengan kamu, ketika
kamu mengatakan: "Kami dengar dan kami taati". Dan
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bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui isi hati (mu).”

97. Memandang: Antara Ada dan Tiada Preposisi

Kata nazhara (L&) “memandang” dalam struktur kalimat
biasa disusun dengan kehadiran preposisi ila (/) seperti
nazhartu ilaihi (<8 <L) “saya memandang kepadanya” atau
bisa juga tanpa ada preposisi dengan menghadirkan objek yang
bersifat langsung seperti nazhartuhu («,5)  “saya
memandangnya”. Sekalipun secara harfiah kedua pola
tersebut bisa diartikan sama, namun semantiknya berbeda. Di
mana, jika kata nazhara (L) disusun dengan menambah
preposisi ila (JY), maka demikian menunjukkan makna al-
masafah (3 “jarak” dan intiha’ al-gayah (L&) 43) “tujuan
akhir”.

Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap orang-
orang yang tidak beriman yang selalu memandang kepada
orang-orang beriman, namun mereka tetap tidak mampu
melihat kebenaran yang disampaikan kepada mereka, maka
kata nazhara (LX) disusun dengan menambah preposisi ila ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yunus
[10]: 40

(40) ned Y156 35 paTT s Sl ] 35 5 oo

Artinya: “Di antara mereka ada orang-orang yang beriman

kepada Al-Qur’an, dan di antaranya ada (pula) orang-orang

yang tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui
tentang orang-orang yang berbuat kerusakan.”
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Demikian memberi kesan makna bahwa antara orang
beriman dan orang kafir terdapat jarak (4lLl) yang
memisahkan mereka. Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya surat al-Isra’ [17]: 45

Blyshad Llss 55550 Ok Y adll 55 &l Wlas Gle3ANN &153 1315
(45)
Artinya: “Dan apabila kamu membaca Al-Qur’an niscaya

Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak

beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang
tertutup.”

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan bahwa
kelak di akhirat semua manusia akan memperhatikan amal
yang pernah diperbuatnya di dunia, maka kata nazhara (L))
disusun dengan objek langsung tanpa ada preposisi ila ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naba’
[78]: 40

S5 33607 U ohss 8105 Caadd b 23811 35 535 Loy3 Lde &3340 )

(40) G5 &8
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan
kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari
manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua

tangannya; dan orang kafir berkata: "Alangkah baiknya
sekiranya aku dahulu adalah tanah”.
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Kenapa Allah Swt. tidak berkata yauma yanzhuru al-mar’u
ila ma qaddamat yadahu (o\» &3 G J) ¢ 5401 45 2 3), atau yanzhuru
al-mar’u ila ‘amalihu (4= A ¢4 Lhy)? Demikian karena
beberapa sebab.

Pertama, karena di hari kiamat tidak ada lagi jarak antara
seseorang dengan amalnya, karena semua orang diberikan
catatan amalnya dan semua amalnya itu hadir dengan segala
bukti di tangannya sendiri. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 49

ld Jb Gl 05)5_9.:3 4 o (ndadd u\.@:uJ\ S CasTi 2299
A5 Y5 T ol5 Tolat a fods ———L@'M—a;isu 808 V3 B 3083 Y s
(49) Tust &b

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya
seorang jua pun".”

Dua, jika memandang amal dengan menggunakan preposisi
ila (), maka demikian menunjukkan makna gayah (i)
artinya melihat amal itu adalah tujuan akhir kehidupan
akhirat. Padahal melihat amal hanyalah salah satu proses
menuju surga atau neraka, karena muara akhir dari kehidupan
akhirat adalah surga dengan kenikmatannya atau neraka
dengan segala azabnya. Karena itu, melihat amal di akhir tanpa
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ada preposisi untuk menunjukkan bahwa melihat amal itu
bukan tujuan akhir dari kehidupan akhirat.

98. Terbunuh dan Mati dalam Taqdim wa Ta’Khir

Konteks (&) adalah komponen penting yang harus
diperhatikan dalam stilistika Arab untuk menemukan
ketelitian makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya.
Perhatikan firman Allah Swt. dalam surat Ali Imran [3]: 157-
158 berikut!

Oorazs Bh %5 Gadgs 4T o3 Biadal @a 31 T i 3 @8 3
(158) darad AT Jy pild 31 435 (405 (157)

Artinya: “Dan sungguh kalau kamu gugur dijalan Allah atau

meninggal, tentulah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih

baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka
kumpulkan. Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur,
tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan.”

Pada ayat 157, Allah Swt. mendahulukan sebutan terbunuh
daripada mati (£ 3 4f Jus 8 A58 (i05). Sementara dalam ayat 158,
Allah Swt. menyebutkan mati lebih dahulu dari terbunuh ( cis
£l 3l %), Kenapa demikian?

Demikian karena ayat 157 berbicara dalam konteks
kematian atau terbunuh dalam perang, seperti tersirat dari
kata fi sabilillah (&1 Jus ) “di jalan Allah Swt.”. Dalam perang
peluang mati terbunuh jauh lebih besar dan jumlah yang mati
terbunuh juga lebih banyak, karena itu wajar jika kata
qutultum (s¥) “terbunuh” disebutkan lebih dahulu dari
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kematian biasa (six). Adapun ayat 158 berbicara dalam konteks
kematian biasa bukan dalam suasana perang yang pastinya
dalam kondisi normal kematian di ranjang lebih banyak dari
kematian dengan cara terbunuh. Karena itu, wajar jika kata
muttum (=) “mati” diletakkan lebih dahulu dari qutiltum (=€)
“terbunuh”.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan mati terbunuh
dalam perang, maka ayat-Nya ditutup dengan janji ampunan
dan rahmat Allah Swt. (3425 41 (2 8 584). Sedangkan ketika Allah
Swt. menyebutkan kematian yang biasa, maka Allah Swt.
hanya menyebutkan proses kembali saja (0s»idd &1 ).
Demikian memberi isyarat bahwa terbunuh di jalan Allah Swt.
menyebabkan seseorang secara pasti mendapat ampunan dan
rahmat Allah Swt., sehingga dia langsung masuk surga tanpa
hisab. Berbeda dengan orang yang mati biasa, maka dia akan
menghadapi beratnya perjalanan menuju Allah Swt. dengan
ragam kesulitan dan rintangannya.

99. Kenapa Bukan Gafiurun Rahim?

Dalam al-Qur’an, setiap kali ada perintah meminta ampun
atau janji ampunan dari Allah Swt., maka selalu Allah Swt.
menutup ayat-Nya dengan dua sifat yaitu gafitrun rahtim ( _si
) “Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. Demikian
salah satunya seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali
Imran [3]: 89

- 7 P

(89) fuxf 3ohE T HI6 T92Lls GUS 435 o 1936 5T
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Artinya: “kecuali orang-orang yang tobat, sesudah (kafir) itu
dan mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Namun, ketika Nabi Isa a.s. mengharap ampunan kepada
Allah Swt. atas dosa Bani Israel yang durhaka dan berbuat
syirik dengan menjadikan dirinya dan ibunya sebagai tuhan
(u—*@J‘ z;ﬁj 50, maka Nabi Isa a.s. tidak menyebutkan sifat
Pengampun dan Penyayang (s>, _s¢), namun Nabi Isa a.s.
hanya menyebut sifat Allah Swt. yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana (aSs> u)). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 118

(118) ST oyl 31 S 540 3855 ofs B5ies 1 54555 0
Artinya: “Jika Engkau menyiksa mereka, maka
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan
jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Kenapa dalam konteks kaum musyrik, Allah Swt. tidak
menutup ayat-Nya dengan sifat gafitrun rahim (==, Ls¢) “Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”? Demikian karena
beberapa sebab;

Pertama, dosa syirik adalah kejahatan yang tidak diampuni
Allah Swt. dan pelakunya dipastikan jauh dari rahmat Allah
Swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Nisa’ [4]: 116

AT 245 a5 AT oa) VS B9 s 383554 755 of 53 Y T &)
(116) Vis3 S (> 383
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah
tersesat sejauh-jauhnya.”

Dua, agar orang beriman tidak mendoakan dan berharap
rahmat Allah Swt. untuk mereka yang berbuat syirik, karena
para nabi pun dilarang memintakan ampunan untuk mereka.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Taubah [9]: 114

255 be 339 311556 315 xS Aal) To3adacg ol T3tk 6ndlls (2l 06
(114) euxs)l Coszl 21 g o6 W

Artinya: “Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada
Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu
janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka
tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah
musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya.
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut
hatinya lagi penyantun.”

Tiga, tidak bergunanya permintaan ampunan bagi orang
musyrik sebanyak apa pun permintaan itu disampaikan untuk
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
al-Taubah [9]: 80

T 7w

R AT 5035 I8 550 Ceadce 441 583225 0| ) 558525 Y 3 ) 5aRead
(80) cniudll 3811 sugs Y T3l 535 AT 19358 AGL U
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Artinya: “Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau
tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama
saja). Kendati pun kamu memohonkan ampun bagi mereka
tuyjuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan
memberi ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah
karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.”

100. Penguasa Bumi dalam Preposisi

Salah satu makna preposisi fT (%) dalam semantik Arab
adalah zarfiyyah (4,5)) “adanya batas spasial dan batas
temporal”. Jika dikatakan khaza’in fi al-ardhi (b=, & &)
“penjaga di bumi”, maka demikian memberi kesan makna
penjaga di sebagian wilayah saja dan di sebagian masa saja.
Namun, jika dikatakan khaza’in al-ardhi (b=, & 33) “penjaga
bumi” tanpa preposisi, maka demikian memberi makna
penjaga seluruh permukaan bumi tanpa batas waktu dan
wilayah.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kekuasaan di
bumi yang diberikan kepada orang-orang beriman, maka kata
penguasaan bumi dlungkapkan tanpa ada preposisi fT () yaitu
khala’if al-ardhi (=Y uul;) “penguasa bumi”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 165

& Sl uess s 538 S s el Calls Sl T 5hs

(165) pu= 5 }uj%bub.aﬂ 2o ub)u| ‘os.u‘

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu
atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk
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mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan penguasaan
bumi oleh orang-orang kafir, maka kata penguasa bumi
diungkapkan dengan tambahan preposisi fi (}) yaitu khala’if fi
al-ardhi (=N b a-ula) Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat Fathir [35]: 39

EiSIT Ju33 V32358 4plad 538 (a3 (T § caslls ez ol 50

(39) laus: J) b3S cy,aS0T s V5 ks V) gl die ph3is
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah
di muka bumi. Barang siapa yang kafir, maka (akibat)
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran

orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka.”

Demikian memberi kesan bahwa penguasaan orang-orang
beriman terhadap bumi lebih baik, lebih sempurna dan lebih
permanen dibandingkan penguasaan bumi oleh orang-orang
kafir. Penguasaan bumi oleh orang-orang beriman bersifat
mutlak tanpa batas waktu dan spasi, sementara penguasaan
bumi oleh orang-orang kafir ada batas dalam spasi dan bersifat
temporal.
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101. Beratnya Mengikuti Jalan Orang Tidak Mendapat
Hidayah
Dalam surat Yunus [10]: 35, Allah Swt. berfirman;
d1 & a8 35l sug AT I8 35T J) s o (5B e U 8
(35) 59835 Caz &0 kb 538 ol V) sdg Y oal &kt of 551 sl
Artinya: “Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu
ada yang menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah:
"Allah-lah yang menunjuki kepada kebenaran". Maka
apakah orang-orang yang menunjuki kepada kebenaran itu
lebih berhak diikuti ataukah orang yang tidak dapat
memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? Mengapa

kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu
mengambil keputusan?”

Ayat ini menjelaskan betapa sulitnya mengikuti jalan orang
yang tidak mendapat hidayah, karena jalan hidup mereka
berbelit-belit, jauh dari kebenaran dan kebaikan. Menariknya,
kata orang yang tidak mendapat hidayah disebutkan Allah Swt.
dalam pola kata yang tidak wajar, sulit dan berat yaitu la
yahiddi (3 Y). Kata la yahiddi (s Y) dalam ayat ini asalnya
adalah la yahtadi (¢3¢ Y), kemudian huruf ta’ (<) disukunkan,
sehingga menjadi yahtdi (s<&). Kemudian huruf ta’ (<) diganti
dal (v) dan dilebur (s\¢2)) sehingga menjadi yahddi (s%). Karena
bertemu dua huruf yang sakinah yaitu ha (¢) dan dal (+), maka
huruf ha () diberikan harakat kasrah, sehingga jadilah
bacaannya yahiddi ((s3). Sungguh proses yang sulit, berat dan
berbelit dan sangat tidak wajar dan tidak lazim. Begitulah sulit
dan beratnya mengikuti jalan orang-orang yang tidak
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mendapat petunjuk, berbelit dan tidak wajar seperti berat,
sulit, berbelit dan tidak wajarnya kata yahiddi (is%) yang
sewajarnya adalah yahtadi (s+&) yang sangat ringan dan
mudah diucapkan.

102. Urgensi Harakat dalam Makna

Kata kullu (35) “segala/semua” di awal kalimat bisa dibaca
dengan harakat dammah yaitu kullu (JS) dan bisa dibaca
dengan harakat fathah yaitu kulla ((X). Sekalipun artinya tidak
berubah, namun semantiknya akan sangat berbeda jauh.
Perhatikan beberapa ayat berikut!

Pertama, surat al-Qamar [54]: 52
(52) 53 & bolad szb 853

Artinya: “Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat
tercatat dalam buku-buku catatan.”

Kata kullu (JS) dalam ayat ini dibaca dengan harakat
dammah (i), karena ia adalah mubtada’ (1x)) dan fa’aluhu
(>s=3) “yang mereka lakukan” adalah na‘t (&) “sifat”,
sedangkan fi al-zubur () ) “dalam buku catatan” adalah
khabar (L)) “predikat”. Jika kullu (3) dibaca dengan dammah
(Azl), maka demikian ayat ini berarti bahwa segala sesuatu
yang mereka perbuat dicatat dalam buku catatan, dan ini
adalah makna yang benar.

Akan berbeda maknanya jika dibaca dengan fathah (3~3l)
yaitu kulla (39), karena ia akan berfungsi sebagai maftil bih
(4 Jad) “objek” dan fa’aluhu (-s=%) sebagai predikat dan fi al-
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zubur () ) sebagai keterangan tempat. Dengan demikian
ayat ini memiliki makna bahwa “mereka melakukan segala
sesuatu di dalam catatan”, dan ini pasti makna yang salah dan
keliru, karena tidak mungkin orang melakukan segala hal
dalam catatan.

Dua, surat Yasin [36]: 12

(12) gd ala] @3 a3t sgb E85...
Artinya: “...Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
Kitab Induk yang nyata (Lohmahfuz).”

Kata kulla (39) dalam ayat ini dibaca dengan fathah (i~i)
karena berfungsi sebagai maful bih (« Js=Jd) “objek” dan
ahshainahu (sis=~i) sebagai predikat dan fi imam mubin (sl s
() sebagai keterangan tempat. Maksudnya ayat ini adalah
bahwa segala yang kami hitung dan kumpulkan ada dalam
kitab induk atau Lauh Mahfuzh dan inilah makna yang benar.

Berbeda halnya jika kata kullu (3) dibaca dammah (ieal),
maka ia berposisi sebagai mubtada’ () “subjek” dan
ahsahinahu (s.s=xf) sebagai na‘t (w3 “sifat” dan imam mubin
(0 2l)) sebagai khabar (L)) “predikat”. Dengan demikian ayat
ini memberi makna bahwa segala sesuatu yang dihitung ada
dalam catatan induk. Namun, ada yang tidak dihitung yang
tidak dicatat dalam kitab induk. Tentu saja makna ini menjadi
keliru, karena tidak ada satu pun di semesta yang tidak
termasuk dalam perhitungan Allah Swt. atau berada di luar
catatan kitab induk (Lauh Mahfuzh).

Tiga, surat al-Qamar [54]: 49
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran.”

Dalam ayat ini kata kulla (3S) dibaca dengan fathah (A=)
yang berposisi sebagai maftl bih (4 Jsid) “objek”, dan
khalagnahu (»\s12) sebagai predikat, serta bi qadar (L) sebagai
keterangan keadaan. Dengan demikian ayat ini bermakna
bahwa Allah Swt. menciptakan segala sesuatu dengan
ukurannya masing-masing, dan inilah makan yang benar.

Berbeda halnya jika kata kullu (3S) dibaca dengan harakat
dammah (=), sehingga ia berposisi sebagai mubtada’ (1xix)
“subjek”, sedangkan khalqanahu (-\&3) sebagai na‘t (<) “sifat”,
dan bi qadar (L) sebagai khabar (,a)) “predikat”. Dengan
demikian ayat ini bermakna bahwa segala sesuatu yang telah
diciptakan ada ukuran-Nya, namun redaksi ini mengandung
makna lain bahwa ada sesuatu yang akan diciptakan tanpa
ukuran. Dan tentu saja ini makna akan menjadi salah dan
keliru.

Pesannya, Dbegitulah  ketelitian al-Quran  dalam
menempatkan harakat sekalipun yang pasti tepat pada
maknanya.

103. Pengakuan Terpaksa di Pengadilan Allah Tidak
Diterima

Dalam surat Yasin [36]: 65, Allah Swt. berfirman;
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53 156 oy ilts] 14855 ppndl 1S5 Repsil e a3 o3l
(65)

Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan
berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi
kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu
mereka usahakan.”

Ayat ini menjelaskan keadaan pengadilan akhirat, di mana
kala itu Allah Swt. mengunci mulut manusia, maka tangan
mereka bercerita dan kaki mereka pun bersaksi. Secara
redaksional ada beberapa hal menarik dari ayat ini;

Pertama, kenapa Allah Swt. mengunci mulut manusia di
pengadilan akhirat (s Gl 225 235)? Demikian karena mulut
terbiasa dan terlatih dalam berbohong, jika tidak dikunci maka
kebiasaan bohong itu pun akan tetap berlangsung sampai ke
pengadilan akhirat.

Dua, kenapa tangan yang berbicara (sl G&i5)? Demikian
karena tangan adalah pelaku dan eksekutor atas semua tindak
kejahatan. Karena tangan adalah eksekutor, maka wajar jika ia
yang menceritakan sendiri Kkejahatan yang pernah
diperbuatnya.

Tiga, kenapa kaki bersaksi (si23 %%83)? Demikian karena
kaki hanya berperan mengantarkan ke lokasi kejadian dan ia
berada di tempat Kkejadian sekalipun tidak ikut
mengeksekusinya. Karena ia berada di lokasi kejadian, maka
wajar bila kaki akan bersaksi atas kejahatan yang diperbuat
oleh tangan.
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Empat, kenapa ketika mengunci mulut, maka pelakunya
adalah Allah yaitu nakhtimu (535 “Kami kunci”, sementara
ketika tangan berbicara dan kaki bersaksi, maka pelakunya
adalah tangan dan Kkaki sendiri seperti firman-Nya
watukallimuna aidihim wa tasyhadu arjuluhum (%53 el iy
#270) “Tangan mereka berbicara kepada Kami dan kaki mereka
pun bersaksi”? Demikian memberi kesan bahwa pengakuan
tangan dan persaksian kaki adalah atas kemauan dan
kesadaran mereka sendiri, bukan paksaan dari Allah Swt.
sebagai Hakim. Karena pengakuan dan persaksian dalam
keadaan terpaksa atau di bawah tekanan tidak diterima di
pengadilan akhirat.

104. Wajah Allah: Antara IstiSna’ Muttasil dan
Mungqati*

Dalam sintaksis Arab terdapat satu aturan kebahasaan yang
disebut istisna’ (s\i.Y) “pengecualian” yang salah satunya
ditandai dengan adanya instrumen illa (¥!) “kecuali/selain”.
Secara normative, bentuk pengecualian tersebut ada yang
disebut muttasil (J<) yaitu yang dikecualikan adalah bagian
dari kelompok yang disebutkan, seperti gama al-qaumu illa
muhammadan (s ¥) 2 8 “kaum itu bangun kecuali
Muhammad”, maka Muhammad adalah bagian dari kaum. Ada
pula pengecualian itu disebut dengan munfasil (J=) yaitu
yang dikecualikan bukan bagian dari kelompok tersebut”,
seperti gama al-qaumu illa himaran (\yes ¥) 558 28) “kaum itu
bangun Kkecuali keledai”, maka keledai bukan bagian dari
kaum.
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Baik pengecualian yang muttasil maupun yang munfasil jika
berada dalam jenis kalimat tam mujab («>s< 21 yaitu kalimat
yang disebutkan kelompok yang dikecualikan dan bukan pula
kalimat negative ataupun interogatif, maka hukumnya wajib
nashab (< sai).

Dalam konteks istisna’ ini, menarik untuk diperhatikan
firman Allah Swt. dalam surat al-Qashash [28]: 88

(88)05;1}5344)‘3 1S3 T, y”'}“&.,UUb;stJs

Artinya: “...Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah.
Bagi-Nya lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya lah
kamu dikembalikan.”

Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu pasti binasa dan
hancur kecuali wajah Allah Swit. Secara sintaksis kata wajhahu

wa]ah Allah Swt. (4¢>5) adalah baglan dari sesuatu (s%). Tentu
saja pilihan ini akan sangat berbahaya dalam aqidah
seseorang, karena Allah Swt. bukan sesuatu dan Dia tidak sama
dengan sesuatu apa pun. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Syura [42]: 11

(11) Seasll faldl 585 3 7cb < dliS ...

Artinya: “...tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia,
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Karena itu, pemahaman yang tepat terhadap ayat ini adalah
bahwa wajah Allah Swt. («¢=5) adalah istisna@’ munqati‘ (<Y
«biwll) yang berarti bahwa wajah Allah Swt. bukan bagian dari
segala sesuatu (s%). Dengan demikian Aqidah seseorang
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terjaga dari penyerupaan Tuhan dengan sesuatu apa pun.
Wallahu a‘lam.

105. Usluab Iltifat dalam Utang Allah Swt.

Dalam surat al-Ma’idah [5]: 12, Allah Swt. berfirman;
3L AT U85 Lol 552 (53T e Wiass hard] 8 3o 401 351 383
(sl ahsdliies (i eiales SSYIT wles B5LANT aiadl 4 s
G35 e 36 s KTl s iz 553Y s Lo A
(12) Josll 2152 o> 185 a0 A3 G5 538 28 324891

Artinya: “Dan sesungguhnya Allah telah mengambil
perjanjian (dari) Bani Israel dan telah Kami angkat di antara
mereka dua belas orang pemimpin dan Allah berfirman:
"Sesungguhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu
mendirikan shalat dan menunaikan zakat serta beriman
kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan kamu
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik sesungguhnya
Aku akan menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya
kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir di
dalamnya sungai-sungai. Maka barang siapa yang kafir di
antaramu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat dari
jalan yang lurus".”

Ayat ini menjelaskan janji Allah Swt. kepada Bani Israel
berupa surga dengan segala kenikmatannya jika mereka
menjaga janji mereka dengan Allah Swt. yaitu mengerjakan
shalat, membayarkan zakat, beriman dengan rasul-rasul-Nya
dan meminjamkan Allah Swt. dengan pinjaman yang baik.
Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan kebersamaan-Nya
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dengan orang-orang yang berbuat kebaikan yang kebaikan itu
menjadi sebab mereka mendapatkan surga di antaranya
beriman kepada rasul dan memberi pinjaman, maka terjadi
peralihan («ly)) kata ganti dari mutakallim (ASl) “person
pertama” yaitu inni ma’akum [EE) “sesungguhnya Aku
bersama kamu”, dan juga amantum bi rusuli (£ &2z 3) “kamu
beriman kepada rasul-Ku” menjadi bentuk gaib (&) “person
ketiga” yaitu wa aqradhtumullah (@ =) “dan kamu
meminjamkan Allah Swt.”, bukan person pertama wa
agradhtumuni (%553 “dan kamu meminjamkan AKu”.
Kenapa demikian?

Pertama, karena Allah Swt. adalah Zat Yang Maha Kaya,
karena itu tidak pantas Allah Swt. berkata “meminjamkan
Aku”.

Dua, agar seorang yang memberi hutang kepada orang lain
berusaha menyembunyikan hutangnya dan orang yang
berhutang (&) agar orang yang berhutang tidak merasa hina
dan rendah di depan orang banyak.

106. Kenapa Penutup Nabi, Bukan Penutup Rasul
Dalam surat al-Ahzab [33]: 40
L&ZUT{)Sjuﬂxﬂlpabjw|d9u)uﬁ3‘&ﬂ>)up.\>|bi 5 O8%
(40) lodke ¢g5d

Artinya: “Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”
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Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. bukan
ayah dari seorang laki-laki di antara manusia, namun beliau
adalah Rasulullah dan penutup semua nabi (i‘-mi\ ali3).
Menariknya, pada satu sisi Allah Swt. menyebutkan Nabi
Muhammad saw. sebagai Rasulullah, namun di sisi lain Allah
Swt. menyebut beliau sebagai penutup para nabi (i‘-ml\ FEG) §
bukan penutup para rasul (c:l < s ). Kenapa demikian?

Pertama, kata nabi lebih umum dari rasul, di mana semua
rasul adalah nabi dan tidak semua nabi adalah rasul. Karena
seorang nabi menerima yang wahyu tidak wajib
menyampaikan wahyu itu karena sebagian nabi tidak memiliki
umat. Berbeda dengan rasul yang menerima wahyu dan wajib
menyampaikannya kepada kaumnya atau kaumnya. Jika
dikatakan Nabi Muhammad saw. penutup pada rasul (&
Gl ), maka dimungkinkan akan muncul lagi nabi-nabi
setelah beliau. Namun, ketika dikatakan Nabi Muhammad saw.
adalah penutup para nabi (o) £s), maka demikian berarti
semua bentuk pintu kenabian ditutup yang pastinya pintu
kerasulan juga secara otomatis tertutup dengan sendirinya.

Dua, jika dikatakan Nabi Muhammad saw. adalah penutup
para rasul (uds <l &8); maka demikian akan berdampak pada
negasi adanya kematian pada semua manusia. Demikian
karena ada rasul Allah Swt. bukan hanya manusia, namun juga
ada malaikat yang sengaja diutus untuk mematikan manusia.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-An’am
[6]: 61

8555 Lgall (S5 ele 13) G- Abks il Lurifionlie (53 51801 53
(61) 38 Y g5 UL
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Artinya: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi
di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang
kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia
diwafatkan oleh malaikat-malaikat Kami, dan malaikat-
malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.”

107. Kenapa AKkhun Lakum, Bukan Akhukum?

Dalam kaidah semantik disebutkan bahwa pola nakirah
(3_sd) “indefinit” menunjukkan makna tidak dikenal atau tidak
diketahui dengan jelas. Berbeda dengan pola ma’rifah (4ixl)
“definit”, maka demikian menunjukkan makna dikenal atau
diketahui dengan jelas. Jika dikatakan marartu bi akhin lakum
(1L <, 54) “saya bertemu dengan saudara anda”, dengan pola
indefinit pada kata akhin (1), maka demikian berarti bahwa
yang berbicara tidak mengenal saudara anda dengan baik.
Namun, jika dikatakan marartu bi akhikum (:S:L <) ) “saya
bertemu saudara anda’, dengan akhikum (=<:7) dalam pola
definit, maka demikian memberi kesan bahwa yang berbicara
mengenal dengan baik saudara anda.

Menariknya, ketika Nabi Yusuf meminta kepada saudara-
saudaranya yang tidak lagi mengenal dirinya agar membawa
serta saudara mereka Benyamin ke Mesir, maka Yusuf
menyebut Benyamin dengan kata indefinit yaitu akhin lakum
(< #) bukan definit akhikum (=<s). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 59

Gs JST g f’i S35 Vi ‘mw @Cu GsBTUB falgsy phses W
(59) SAsll 2=
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Artinya: “Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka
bahan makanannya, ia berkata: "Bawalah kepadaku
saudaramu yang se ayah dengan kamu (Bunyamin),
tidakkah kamu melihat bahwa aku menyempurnakan
sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?”

Kenapa demikian?

Demikian untuk memberi kesan bahwa Yusuf seperti tidak
mengenal saudaranya tersebut, karena memang sudah
puluhan tahun tidak terpisah. Pilihan kata akhin (¢/) dalam
bentuk definit sengaja diungkapkan Yusuf untuk menutup
pintu kecurigaan saudara-saudaranya, karena bagaimana
mungkin dia bisa kenal baik saudara mereka yang tinggal di
Mesir padahal mereka baru saja bertemu dan saudara Yusuf
tidak tahu bahwa yang sedang mereka hadapi adalah Yusuf
saudara mereka sendiri yang dulu mereka buang.

108. Kenapa Kata Rusul Feminin?

Dalam kaidah semantik disebutkan bahwa jika kata plural
untuk feminin (&isl), namun dihukumkan dengan maskulin
(USad), maka demikian menunjukkan makna gillah (44l)
“jumlah yang sedikit”. Karena itu, Kketika Allah Swit.
menyebutkan para wanita di Mesir yang menggosipkan
perselingkuhan istri pejabatnya yang jumlahnya hanya
segelintir saja, maka kata para wanita (3») dihukumkan
dengan maskulin seperti terlihat pada kata qala (J%) yang
semestinya feminin galat (©¢) dalam firman-Nya surat Yusuf
[12]: 30
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Zeo

6 T2 gais d8e dudd 2 2B D958 55all BsaT dpuall (3 8320 U163

(30) (e JIo (3 @A

Artinya; “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya (kepada-
nya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah
sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandangnya dalam
kesesatan yang nyata.”

Sedangkan bila kata plural untuk jenis maskulin (LS,
namun dihukumkan dengan feminin (&is<l)), maka demikian
menunjukkan makna kasrah (<) “masifjumlah yang
banyak”. Karena itu, ketika Allah Swt. menyebutkan orang-
orang Arab yang munafik dalam jumlah yang banyak, maka
kata arab (<'=Y) yang sejatinya maskulin dihukumkan
dengan feminin seperti terlihat pada kata qalat () yang
semestinya qala (J&) dalam firman-Nya surat al-Hujurat [49]: 14

G g3 65 GRLET f3sb 05 5k 1 5 e L1 6
W)J}i&@TC}\lﬁw "’l’“@b}l M}wjjal!ﬁy.a.bu@éga}b
(14)

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah
beriman". Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum
beriman, tetapi katakanlah: "Kami telah tunduk"”, karena
iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan jika kamu taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengurangi
sedikit pun (pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan pengutusan
para rasul kepada manusia, maka kata rusul (J-,) yang
sejatinya adalah bentuk plural untuk maskulin, namun
dihukumkan dengan feminin. Demikian seperti terlihat dari
kata qalat (<& yang semestinya gala (J¢) dalam firman-Nya
surat Ibrahim [14]: 11

5, 97

be #lag o Je G AT 555 s 585 9] 455 of pdles @ CIG
Osfa3All Byaals i Jeg il 03y 3] oLy (S8 of W 08 63-0se
(11)

Artinya: “Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka:
"Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, akan
tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut
bagi kami mendatangkan suatu bukti kepada kamu
melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada Allah
sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakal.”

Kenapa demikian? Demikian untuk memberi isyarat bahwa
jumlah rasul yang diutus kepada manusia adalah dalam
jumlah yang sangat banyak (5,il). Demikian karena tidak ada
satu umatpun, kecuali kepada mereka pasti diutus seorang
rasul. Begitulah disebutkan dalam firman-Nya surat Fathir
[35]: 24

(28) 3235 &8 312 ] &1 55 015 163 Lt 353G cletlasf By

Artinya: “Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan. Dan tidak ada suatu umat pun
melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan.”
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Saking banyaknya rasul yang diutus Allah Swt. kepada
manusia, sehingga jumlah mereka tidak bisa diceritakan
semua. Hanya sebagian kecil yang disebutkan kisah mereka,
sedangkan sebagian besarnya lagi tidak disebutkan dan tidak
diketahui keadaan mereka. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 164

AT 5Ky Gble aganil & Wajs Jid e clle aginnd 38 s
(164) LolSS (s 95

Artinya: “Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang
mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa
dengan langsung.”

109. Ujian Berat: Antara Bani Israel dan Nabi Ibrahim

Ketika Firaun menyembelih anak-anak lelaki dari Bani
Israel, maka penyembelihan anak-anak laki-laki dari Bani
Israel tersebut disebut sebagai ujian yang sangat besar.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 49

(49) pabat &5 oa 836 KI5 (35 sl §sidiass @Selil G923 ...
Artinya: “..mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-
laki dan membiarkan hidup anak-anakmu yang

perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-
cobaan yang besar dari Tuhanmu.”
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Ketika Nabi Ibrahim menyembelih anak laki-lakinya Isma’il,
maka Allah Swt. juga menyebut peristiwa itu sebagai ujian
yang besar bagi nabinya. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya surat al-Shaffat [37]: 106

(106) (nadT 50T 3471308 )

Artinya: “Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang
nyata.”

Ada beberapa hal yang menarik dari kedua ayat inij,
sekalipun ujiannya sama yaitu penyembelihan anak laki-laki
baik bagi Bani Israel maupun bagi Nabi Ibrahim as.

Pertama, ujian penyembelihan anak yang dirasakan Bani
Israel diungkapkan dengan kata isyarat jauh “itu” ({Sfa &43),
sementara ujian penyembelihan anaknya disebut dengan kata
isyarat dekat “ini” (Ba ). Dengan demikian ujian yang
dirasakan Nabi Ibrahim jauh lebih berat dari ujian yang
dirasakan Bani Israel. Demikian karena penyembelihan putera
Nabi Ibrahim berlangsung dekat yaitu di depan matanya dan
dia sendiri yang melakukannya, sementara penyembelihan
anak laki-laki dari Bani Israel terjadi jauh dari mata mereka
karena Fir'aun membunuh anak-anak tersebut tidak di depan
orang tuanya.

Dua, Nabi Ibrahim mengalami peristiwa penyembelihan
anak sendiri (¢~ ), sementara Bani Israel merasakan
penyembelihan anak laki-laki mereka secara bersamaan dan
masif. Demikian seperti terlihat dari kata tunjuk yang
sasarannya adalah plural (:3 e'Sfb), bukan tunggal (3t <), Tentu
saja ujian yang dipikul bersama, akan terasa lebih ringan
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daripada ujian yang dipikul sendirian seperti halnya Nabi
Ibrahim as.

Tiga, tidak adanya ta’kid/penegasan dalam ujian Bani Israel
(ke &5 on 230 & i), Sedangkan dalam ujian Nabi Ibrahim
memiliki ta’kid/penegasan berlapis. Perhatikan firman-Nya
inna haza lahuwa al-bale’ al-mubin (5 BE 30 & &)
“sesungguhnya ini sungguh ia ujian yang sangat nyata”. Di
mana ta’kid dalam ayat ini dimulai dari inna (&)
“sesungguhnya”, kemudian lam (J) pada kata lahuwa (54
“sungguh doa” dan tambahan alif dan lam pada al-bala’ (+34)
“ujian” yang menunjukkan makna istigraqiyyah (48 i)
“total”. Demikian memberi kesan bahwa ujian yang dirasakan
Nabi Ibrahim ketika menyembelih anaknya jauh lebih berat
dari ujian yang dirasakan Bani Israel katika anak-anak lelaki
mereka disembelih oleh Fir'uan. Kenapa demikian?

Demikian karena beberapa sebab;

Pertama, anak-anak Bani Israel disembelih ketika baru lahir
yang tentu saja kasih sayang kepada anak itu belum lagi
lengket di hati mereka. Sementara Nabi Ibrahim menyembelih
anaknya ketika sudah mulai tumbuh menjadi anak remaja ( &b
sl 424) yang pastinya rasa cinta dan kasih seorang ayah
sedang berada di puncaknya.

Dua, anak-anak Bani Israel disembelih Firaun di tempat
yang jauh dari mereka dan tidak menyaksikannya dengan
mata mereka. Dengan demikian tentu rasa perih akan lebih
ringan karena mereka tidak melihat langsung proses
penyembelihan  tersebut. Sementara Nabi  Ibrahim
menyembelih anaknya dengan tangannya sendiri dan di depan
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matanya. Tentu saja peristiwa demikian perihnya terasa jauh
lebih berat bagi seorang ayah.

Tiga, Bani Israel sekalipun anak laki-laki mereka di bunuh,
namun anak perempuan mereka masih dibiarkan hidup.
Dengan demikian hidup mereka tidak kosong secara total dari
buah hati, karena masih ada ruang untuk anak perempuan.
Sementara Nabi Ibrahim tidak punya anak lain selain Isma’il
satu-satunya dan itu pun sudah puluhan tahun ditunggu
kelahirannya. Tentu saja kehilangan anak satu-satunya akan
terasa lebih berat dibandingkan kehilangan salah satu anak
dari sekian anak yang dimiliki.

110. Makna Ragiba («£,) dalam Ragam Preposisi

Preposisi (sl <2,») dalam gramatikal Arab bukan hanya
memiliki fungsi sintaksis yang unik, namun juga menjadi
penentu dalam ragam semantik kata yang diikutinya.
Perhatikan kata ragiba (<) dalam ayat-ayat berikut;

Pertama, surat al-Anbiya’ [21]: 90
§ Oo8yad 1556 i) 5555 40 Balols oy -4 Gadgs -4 (s

(90) crases 115385 L3 ks 52355 o
Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang vyang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada

Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-
orang yang khusyuk kepada Kami.”
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Kata ragiba («<_) dalam ayat di atas berarti “harap”, dan ini
adalah makna asal karena ia belum dibubuhi oleh preposisi.

Dua, surat al-Bagarah [2]: 130

(15 T § AR LT 0815 4ads aase o Y] peasd) dls o8 L33 055

(130) Geboall Gyl 853357
Artinya: “Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim,
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan
sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan

sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-
orang yang shaleh.”

Kata ragiba («¢)) dalam ayat ini berarti “benci” karena ia
dibubuhi preposisi ‘an (¢=). Makna ini sama dengan kata ragiba
(=) dalam firman-Nya surat Maryam [19]: 46

(46) T (33357 &liatsy 45 & A fraiG pdlie e Cl Laelf 96

Artinya: “Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada
tuhan-tuhanku, hai Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti,

maka niscaya kamu akan kurajam, dan tinggalkanlah aku
buat waktu yang lama".”

Tiga, surat al-Taubah [9]: 120
V3 T Jgis§ o2 1sal5 oF QYT 53 i3> B3 &ipuall J5Y O8 s
(120)...4ud (2 Agudsl 15225
Artinya: “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan

orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar mereka,
tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan
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tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka
daripada mencintai diri Rasul...”

Kata ragiba (<)) dalam ayat ini berarti cinta karena
dibubuhi preposisi bi («) sebagai lawan dari benci (oe <2 ).

Empat, surat Alam Nasyrah [94]: 8

(8) —&3B &5 ol
Artinya: “dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap.”

Kata ragiba («¢_) dalam ayat ini berarti “meminta dengan
penuh kesungguhan dan ketundukan”, karena ia dibubuhi
preposisi ila (). Makna kata ragiba («¢_) dalam ayat di sama
dengan firman-Nya surat al-Taubah [9]: 59

calibd cyo T Gs B 0T 2s 151850 40 52055 4T 48512 G 19855 ag5 315

(59) sk L J) B gy
Artinya: “Jika mereka sungguh-sungguh rida dengan apa
yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan
berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan
memberikan kepada kami sebahagian dari karunia-Nya
dan demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah

orang-orang yang berharap kepada Allah", (tentulah yang
demikian itu lebih baik bagi mereka).”

Begitulah setiap preposisi akan melahirkan makna baru
dalam kata yang diikutinya.
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111. Fungsi Al-Qur’an: Antara Muttaqin dan Muhsinin

Ketika Allah Swt. menyebutkan al-Qur’an diturunkan
kepada orang takwa, maka Allah Swt. hanya menyebutkan satu
fungsinya yaitu hudan (s») “petunjuk”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 2

(2) el b 48 55 Y LT s
Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa,”

Namun, ketika Allah Swt. menyebutkan turunnya al-Qur’an
kepada orang ihsan (cxiess), maka Allah Swt. menyebutkan dua
fungsi yaitu hudan (s») “petunjuk” dan rahmat ().
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Lugman
[31]: 2-3

(3) Oneseall 42255 (535 (2) ST 3T s s
Artinya: “Inilah ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung
hikmah, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang berbuat kebaikan.”

Kenapa demikian?

Demikian karena memang posisi muhsinin lebih baik dari
muttaqgin. Di mana seorang disebut muttaqin jika dia mampu
berbuat baik untuk dirinya dan dia tidak merugikan orang lain.
Sementara seorang disebut muhsinin jika dia mampu
menjadikan dirinya baik dan juga memberikan kebaikan
kepada orang lain. Kebaikan seorang yang bertakwa bersifat
pasif, sedangkan kebaikan orang yang ihsan adalah bersifat
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aktif. Karena muhsinin kebaikannya lebih banyak dari
muttaqin, maka manfaat al-Qur'an di tangan mereka juga
menjadi lebih banyak dan lebih besar.

112. Curang dalam Hazf Preposisi

Dalam surat al-Mutaffifin [83]: 1-3, Allah Swt. berfirman;
9l b8 1315 (2) O9d35ag LT Je ToJ8T13) 6l (1) cnadladll 23
ERIVFESR PoT
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
curang, (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran
dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka

menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi.”

Ayat ini menjelaskan ancaman besar bagi setiap orang yang
berlaku curang berupa wail (J:s) yang dalam hadis shahih
disebutkan sebagai wadi fi Jahannam (x¢> & 25) “lembah atau
palung di dalam jahannam”. Siapa mereka yang disebut curang
(uxikall) yang ditempatkan dalam wail (J:5) tersebut?

Pertama, mereka yang ketika menjadi pembeli selalu
meminta tambah dan lebih (&s#3%s Gl Je T&7 13 (afl). Dan
kedua adalah mereka yang ketika bertindak sebagai penjual
selalu mengurangi takaran dan timbangan (&35 s & sI& 133
Osoead).

Secara redaksional ada hal yang menarik dari kedua ayat
ini.
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Pertama, ketika Allah Swt. menyebutkan perilaku curang
dalam statusnya sebagai pembeli yang ketika menerima
takaran dan timbangan dari orang lain selalu minta lebih dan
minta tambah, maka Allah Swt. menyebutkannya dengan
tambahan preposisi ‘ala (=) yaitu ‘ala al-nas (4 =) yang
secara semantik, kata ‘ala (=) menunjukkan makna isti‘la’
(+3=1.Y)) “dominasi” dan takalluf (<) “tekanan”. Demikian
memberi kesan bahwa mereka yang meminta tambah dan
minta lebih saat membeli bukan hanya sekadar meminta,
namun memaksa dan cenderung menekan pedagang untuk
memberi tambahan kepada mereka.

Dua, ketika Allah Swt. menyebutkan sikap mereka sebagai
pedagang yang ketika menakar dan menimbang untuk orang
selalu mengurangi takaran dan timbangan, maka Allah Swt.
membuang preposisi pada kata kaluhum (=5) yang
seharusnya (sd '3) “menakar untuk mereka” dan kata
wazanuhum (255 yang seharusnya wazanu lahum (& '533)
“menimbang untuk mereka”. Secara semantik lam (J)
menunjukkan makna milk (W) “milik/hak orang”. Dengan
memotong huruf lam (J) dalam menakar dan menimbang
memberi kesan sikap curang mereka adalah mengurangi hak
dan milik orang seperti terlihat pada pemotongan huruf lam (J)
“milik” pada kata kaluhum (s 5'S) dan wazanuhum (a2 ).

113. Ketakutan: Antara Mujrimin dan Zalimin

Konteks (3) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
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makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al_Kahfi [18]: 49
1b Jb G5 belshis 4 e REEEE :;m,mJ’ AT sz«s STl a3
A5 Y5 Tols Tolat W fods <55 g s |o a2 3063 Y (st
(49) TasT &b

Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang
(tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka
kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat
semuanya; dan mereka dapati apa yang telah mereka
kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya
seorang jua pun".”

Dua, surat al-Syura [42]: 22
sleed Tgiale (0dlls Rg B315 383 150a8 he Gnasdd fpabBlT (555
Qaill b QS Gely Jis Ootlag B o) QUAIT GB35 § cosbal
(22) 23T

Artinya: “Kamu lihat orang-orang yang zalim sangat
ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-
orang yang beriman dan beramal shaleh (berada) di dalam
taman-taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka
kehendaki di sisi Tuhan mereka. Yang demikian itu adalah
karunia yang besar.”
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Kedua ayat ini sama menjelaskan tentang rasa takut yang
akan menimpa manusia kelak di akhirat ketika melihat
kejahatan yang pernah mereka perbuat semasa di dunia.
Menariknya, dalam surat al-Kahfi [18]: 49, Allah Swt.
menyebutkan ketakutan itu menimpa para pendosa dengan
sebutan mujrimin ((siss w24 55¥). Sementara dalam surat
al_Syura [42]: 22, Allah Swt. menyebutkan getakutan yang
dirasakan oleh orang-orang zalim ((siis (udlll 7). Kenapa
demikian?

Demikian karena konteks kedua ayat ini berbeda, di mana
surat al-Kahfi berbicara dalam konteks kitab yang berisi
catatan tindakan kriminal seseorang yang terdata dengan rapi
dan detail (Eamdl ¥) 85u€ V3 3omia 56 ¥ il 1% JW). Karena
konteksnya adalah tindakan kriminal, maka wajar yang
merasa takut adalah mujrimin (cx,a<l) “Pelaku tindak
kriminal”. Sementara surat al-Syura berbicara dalam konteks
pelaku syirik Demikian seperti terlihat dari ayat sebelumnya
surat al-Syura [42]: 21

o

io2b) Jadll 42 Y3Js QT 4 536 @1 G (udT 53 0dlTsese |§'_<—~NJ¢|

(212) ;w-“ u|.,\.c ‘Q.GJ um.l_la.l\ L)|~ S 52a-

Artinya: “Apakah mereka mempunyai sembahan-
sembahan selain Allah yang mensyariatkan untuk mereka
agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada
ketetapan yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka
telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang
zalim itu akan memperoleh azab yang amat pedih.”

Dan perlu diingat bahwa syirik itu disebut sebagai kezaliman
terbesar (ke o) seperti disebutkan dalam surat Lugman [31]:
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13. Karena yang dibicarakan adalah kesyirikan yang notabene
adalah bentuk kezaliman terbesar, maka wajar bila yang
disebutkan merasa takut dalam surat al-Syura adalah orang-
orang zalim (cxelall),

114. Minum Sungai Surga dalam Preposisi

Setiap preposisi memiliki keunikan semantik ketika ia
mengikuti satu kata tertentu. Misalnya, min (u<) lazimnya
menunjukkan makna tab’idh (s==) “sebagian”, dan bi (<)
yang menunjukkan makna ilshaq (3-=1%') “menempel” dan
mushahabah (Aalad) “menyertai”.

Menariknya, ketika Allah Swt. menyebutkan minumnya
penduduk bumi dari sungai-sungai dunia («_<), maka
preposisinya menggunakan min (.<). Demikian salah satunya
seperti dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 249

B 5ol ip G (23 5 (Seliih T 8| JB 0930 &gl (hB A6
PERRAR 93,4 oy A3 CHAET (1 ] G s A6 drals & 33
(249)...584

Artinya: “Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya,
ia berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu
dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum
airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barang siapa tiada
meminumnya, kecuali menceduk seceduk tangan, maka ia
adalah pengikutku." Kemudian mereka meminumnya
kecuali beberapa orang di antara mereka....”

Demikian memberi kesan bahwa sungai-sungai di dunia
hanya bisa diminum sebagian saja dan dalam jumlah yang
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sedikit (u==i). Demikian karena jumlahnya terbatas dan
kemampuan minum manusia juga terbatas.

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan minumnya
penduduk surga dari sungai-sungai di surga, maka
preposisinya menggunakan bi (<). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Insan [76]: 6, Allah Swt. berfirman;

(6) el \B 9358 AT 3e g Lird iz
Artinya: “(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya

hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.”

Demikian memberi kesan bahwa minumnya peduduk surga
dari sungai surga dalam jumlah yang tidak terbatas. demikian
karena mereka minum dengan cara berada di dalam sungai itu
(3-=ly)) sendiri dan sungai itu selalu bersama mereka (dabadl).
Karena itu penduduk surga tidak akan mendatangi sungai-
sungai surga, tapi sungai surga itu yang mengalir mencari
mereka.

115. Tabaraka: Antara Alif ‘Imad dan Alif Hanjariyyah

Kata tabaraka (£, “Maha Suci Allah” dalam rasm ‘USmani
boleh ditulis dengan dua model. Pertama, dengan alif imad (<
Jll) yang dengan alif berdiri tegak dan tampak jelas (¢). Dua,
boleh ditulis dengan alif hanjariyyah (_~=1 <¥)) yaitu alif yang
tidak terlihat dengan jelas kecuali hanya tanda kecil saja.

Menariknya, ketika Allah Swt. menurunkan al-Qur’an
sebagai al-Furgan (04,4) yaitu pembeda antara yang haq dan
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bathil, antara yang baik dan buruk, antara yang halal dan
haram, maka kata tabaraka (&) ditulis dengan alif imad yang
sifatnya jelas dan tampak. Demikian seperti dalam firman-Nya
surat al-Furgan [25]: 1

Artinya: “Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-
Furqaan (Al-Qur’an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi
pemberi peringatan kepada seluruh alam,”

Kenapa demikian? Demikian karena perkara haq dan bathil,
halal dan haram, baik dan buruk adalah sesuatu yang sangat
jelas dan tegas serta tampak nyata. Karena itu, huruf alifnya

juga ditulis dengan sifat jelas dan tampak nyata yaitu alif imad
(Slead) i),

Berbeda halnya, ketika Allah Swt. menyebutkan kerajaan-
Nya yang tanpa batas yang semuanya berada dalam
kekuasaannya, maka kata tabraka (<,5) ditulis dengan alif
hanjariyyah (=l @) yang sifatnya tidak terlihat kecuali
simbol saja. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Mulk
[67]: 1

(1) 328 536 I8 e 505 AT oy slT 553

Artinya: “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya lah segala
kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,”

Kenapa demikian? Demikian karena kerajaan Allah Swt.
meliputi langit dan bumi baik yang tampak maupun yang gaib.
Sementara yang terlihat hanya sedikit dari kekuasaan Allah
Swt., sementara di alam gaib atau di langit ada kerajaan tanpa
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batas yang tidak terlihat oleh manusia di dunia ini. Karena
kerajaannya Allah Swt. lebih banyak yang tidak terlihat dan
tidak terjangkau, maka kata tabara (£2) juga ditulis dengan alif
yang sifatnya juga tidak terlihat dengan jelas dan tidak tampak
yaitu alif hanjariyyah (4=l Gly),

116. Melihat dalam Konteks

Konteks (sbd) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Shaffat [37]: 174-175

z - > 97—

Artinya: “Maka berpalinglah kamu (Muhammad) dari

mereka sampai suatu ketika. Dan lihatlah mereka, maka
kelak mereka akan melihat (azab itu).”

Dua, surat al-Shaffat [37]: 178-179
(179) banedd 3328 el (178) e &5 455 U's

Artinya: “Dan berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu
ketika. Dan lihatlah, maka kelak mereka juga akan melihat.”

Kedua ayat ini sama dan mirip redaksinya hingga
substansinya, di mana Nabi Muhammad saw. diperintah agar
berpaling dari orang-orang kafir sambil melihat azab yang
akan ditimpakan kepada mereka. Kedua ayat ini persis sama

230



RAHASIA PERKATAAN LANGIT

secara redaksional, perbedaannya hanya pada ada dan
tidaknya kata ganti “mereka” pada perintah “melihat”. Dalam
surat al-Shaffat [37]: 175, perintah melihat dengan
menambahkan kata ganti hum (=) “mereka” seperti dalam
firman-Nya wa abshirhum (@< “lihatlah mereka”.
Sementara dalam surat al-Shaffat [37]: 179, tidak
disebutkannya kata ganti hum () “mereka” pada kata wa
abshir (»<i3) “melihat”.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini
berbeda, di mana surat al-Shaffat [37]: 174-175 berbicara dalam
konteks azab yang menimpa kaum kafir dalam perang Badar
di mana mereka kalah dan pasukan Islam berhasil meraih
kemenangan. Banyak dari pasukan kafir yang terbunuh dan
sebagian lagi menjadi tawanan perang. Demikian seperti
terlihat dari ayat sebelumnya surat al-Shaffat [37]: 173

(173) Ogaksdl 4§ B O3

Artinya: “Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti
menang.”

Karena azab yang menimpa orang kafir dalam perang Badar
ini bersifat khusus, terbatas orang-orangnya dan disaksikan
langsung oleh Nabi saw. ketika masih hidup, maka wajar
disebutkan kata gantinya hum () “mereka” karena orangnya
terbatas dan nabipun melihatnya langsung azab mereka.

Adapun surat al-Shaffat [37]: 178-179, berbicara dalam
konteks azab pada hari kiamat yang menimpa semua orang
kafir secara umum tanpa batas jumlah dan batas tempat.
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Demikian seperti disebutkan dalam ayat sebelumnya surat al-
Shaffat [37]: 177

(177) &ppddll F s 2lad ggislay U35 1305
Artinya: “Maka apabila siksaan itu turun di halaman

mereka, maka amat buruklah pagi hari yang dialami oleh
orang-orang yang diperingatkan itu.”

Karena azabnya yang menimpa orang-orang kafir dalam
surat al-Shaffat [37]: 178-179 bersifat umum dan tidak lagi
terbatas pada orang tertentu serta Nabi saw. tidak melihat azab
itu menimpa mereka karena beliau sudah wafat, maka wajar
jika kata wa abshir (=) “melihat” tidak disebutkan kata ganti
hum (»2) untuk menunjukkan makna umum dan tanpa batas.

117. Kenapa Sakit Tidak Terhubung dengan Allah
Swt.?

Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 80-81, Allah Swt. berfirman.
(81) (3 & sl $:015 (80) (s 548 Enboya 1313

Artinya: “dan apabila aku sakit, Dialah Yang
menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku,
kemudian akan menghidupkan aku (kembali),”

Ayat ini adalah pembicaraan Nabi Ibrahim a.s. ketika
memperkenalkan Tuhan kepada Namrudz dan kaumnya, di
mana Nabi Ibrahim menjelaskan bahwa Tuhan itu adalah yang
menyembuhkannya ketika ia sakit dan yang mematikannya
serta menghidupkannya. Menariknya, ketika Nabi Ibrahim
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menjelaskan Tuhan ada yang menyembuhkan ketika dia sakit,
maka kata sakit tidak dihubungkan kepada Allah Swt. Nabi
Ibrahim tidak berkata wa idza amradhani fahuwa yasyfini (133
o8 38 iael) “Apabila Dia menjadikan saya sakit, maka Dia
Yang Menyembuhkan-ku”. Demikian memberi isyarat bahwa
keburukan tidak pantas dan tidak layak dikaitkan dengan
Tuhan, karena sakit datang karena ulah perbuatan tangan
manusia itu sendiri.

Menariknya, ketika Nabi Ibrahim menyebutkan Tuhan Yang
Mematikan, maka kata mematikan dikaitkan kepada Allah Swt.
yaitu yumituni (i) “Dia mematikan aku”, bukan amutu (< s)
“Aku mati”. Demikian untuk memberi isyarat bahwa kematian
itu adalah kebaikan, karena dengan kematian itulah manusia
akan mendapat kenikmatan hidup yang sempurna dan tanpa
batas. Karena kematian adalah kebaikan, maka wajar jika
kematian itu dikaitkan dengan Allah Swt.

118. Negasi Harap Mati dalam Ragam Adat Nafi

Konteks (s) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab untuk menemukan ketelitian makna dari dua ungkapan
yang berdekatan di dalam al-Qur’an. Perhatikan dua ayat
berikut!

Pertama, surat al-Bagarah [2]: 94-95
ugzm 35azd 01 033 o LallE T due §5337 30T 30 E56 o) U6
M"Tjwmw,\emwé 233 (Y5 (94) 0«9,\_.,2:@15&
(95)
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Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa)
kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah,
bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian (mu), jika
kamu memang benar. Dan sekali-kali mereka tidak akan
mengingini Kkematian itu selama-lamanya, Kkarena
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan
mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-
orang yang aniaya.”

Dua, surat al-Jumu’ah [62]: 6-7

u}&]\ |5.;.,55.9 uubJ\ ug.) OR 4,U c-ng\ {QSJ‘ u\ \3.3Ub uJJJ‘ Lé;l: d.9
RN UL - WEP] M).u Edb ) 1515853583 Y (6) dure @S )
(7)

Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut
agama Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa
sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-
manusia yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika
kamu adalah orang-orang yang benar". Mereka tiada akan
mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan
kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan
mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-
orang yang zalim.”

Kedua ayat ini sama-sama memerintahkan manusia agar
merindukan kematian jika mereka benar-benar beriman (4
Ofxa BE o) &3l 1548), Namun, tidak ada manusia yang akan
merindukan mati disebabkan dosa-dosa yang mereka perbuat.
Menariknya dalam surat al-Bagarah [2]: 95, negasi mengharap
mati diungkapkan dengan instrumen lan (o)) “sekali-kali tidak”
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yang menunjukkan makna istimrar (L),<Y)) “terus menerus”
seperti dalam firman-Nya walan yatamannauhu abadan bima
qaddamat aidihim (e &8 Ly 4 53& ol;) “Dan sekali-kali
mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya,
karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan
mereka (sendiri)”. Sementara dalam surat al-Jumu’ah [62]: 7,
negasi harap mati diungkapkan dengan instrumen la (¥)
“tidak” yang menunjukkan makna tajaddud (-:x31)) “berubah”.
Demikian seperti dalam firman-Nya wala yatamnnaunahu
tiada akan mengharapkan Kkematian itu selama-lamanya
disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan
tangan mereka sendiri.”

Secara semantik instrumen negasi dengan lan (¢) lebih kuat
dan lebih sempurna dari negasi menggunakan la (¥). Dengan
demikian negasi harap mati dalam surat al-Baqgarah [2]: 95
lebih kuat dari negasi harap mati dalam surat al-Jumu’ah [62]:
7.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini
berbeda. surat al-Baqarah [2]: 95, berbicara dalam konteks
kampung akhirat berupa surga yang pastinya adalah
kenikmatan yang sempurna ( ¢sb s aialld &f sie $ 5357 51 &5 &8l8 o) 38
w4, Sementara surat al-Jumu’ah [62]: 7, berbicara dalam
konteks menemui Allah Swt. sebagai kekasih setelah kematian
(081 55 e 4 W3 &0 222 5 ). Dan pastinya pertemuan dengan
Allah Swt. Sang Kekasih adalah kenikmatan yang paling
puncak dari segala kenikmatan akhirat. Karena itu, wajar
negasi harap mati di surat al-Baqarah lebih kuat, karena
memang kenikmatan yang akan diterima setelah kematian
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belum kenikmatan yang terbesar. Sementara negasi harap
mati di surat al-Jumu’ah lebih ringan, karena mereka
dijanjikan kenikmatan terbesar dan paling tinggi yaitu
bertemu dengan Allah Swt. Sang kekasih.

119. Biarkan Mereka dalam Ragam Struktur

Konteks (3)) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan Kketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!

Pertama, surat al-Zukhruf [43]: 83

9 9.5~

(83) o9t ool a3 5T 55 Tialss Ipsbss abs 3
Artinya: “Maka biarlah mereka tenggelam (dalam

kesesatan) dan bermain-main sampai mereka menemui
hari yang dijanjikan kepada mereka.”

Dua, surat al-Thur [42]: 45

9 9.5~

(45) Oshad ad 0T 44a3 Toh 1 (h5 b33
Artinya: “Maka biarkanlah mereka hingga mereka

menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang pada
hari itu mereka dibinasakan,”

Kedua ayat ini sama memerintahkan Nabi Muhammad saw.
agar membiarkan orang-orang kafir dalam ucapan mereka
sampai mereka dibinasakan di hari kiamat kelak. Menariknya,
dalam surat al-Zukhruf [43]: 83, Allah Swt. memerintahkan
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agar membiarkan mereka dalam perkataan mereka
disebutkan dengan jelas keburukan perkataan mereka seperti
dalam firman-Nya fadzarhum yakhudhu wa yal’abu (1 s 555 3 5%
isi2li5) “Maka biarlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan
bermain-main”. Sementara dalam surat al-Thur [52]: 45 Allah
Swt. tidak menyebutkan keburukan ucapan mereka dengan
hanya berkata fadzarhum (%) “Maka biarkan mereka”.

Kenapa demikian? Demikian karena konteks kedua ayat ini
berbeda, di mana surat al-Zukhruf [43]: 83, berbicara dalam
konteks seburuk-buruk ucapan dan perkataan yang paling
sesat dengan mengatakan Allah Swt. memiliki anak. Demikian
seperti terlihat pada ayat sebelumnya surat al-Zukhruf [43]: 81-
82

DAL &5 il (81) Geesll U1 BB W5 a334 06 of U8
(82) Oghuas a2 3al1 05 2535
Artinya: “Katakanlah, jika benar Tuhan Yang Maha

Pemurah mempunyai anak, maka akulah (Muhammad)

orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). Maha Suci

Tuhan Yang empunya langit dan bumi, Tuhan Yang
empunya Arasy, dari apa yang mereka sifatkan itu.”

Karena mereka mengatakan seburuk-buruk ucapan dan
perkataan yang paling sesaat, maka wajar jika surat all-
Zukhruf [43]: 83 disebutkan dengan tegas buruk dan sesatnya
perkataannya mereka (1sixli5 15555 34 5%). Berbeda dengan surat
al-Thur [52]: 45, berbicara dalam konteks ucapan biasa di mana
orang kafir ketika melihat langit gugur mereka berkata awan
yang bertindih. Dan ini perkataan yang biasa dan tidak
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termasuk perkataan yang buruk seperti mengatakan Allah Swt.
memiliki anak, sehingga wajar Allah Swt. hanya berkata
fadzarhum (»2,%) “Maka biarkanlah mereka”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Thur [52]: 44

(44) 555 Sl Tyl Uadla sladl 03 LS 1353 015
Artinya; “Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur,

mereka akan mengatakan: "Itu adalah awan yang bertindih-
tindih".”

120. Dosa Syirik dan Membunuh dalam Nida’

Ketika Bani Israel berbuat syirik dengan menjadikan patung
anak sapi sebagai sembahan, maka Nabi Musa memanggil
mereka untuk segera bertaubat kepada Allah Swt. Panggilan
Nabi Musa kepada kaumnya yang melakukan kesalahan
berbuat syirik tersebut diungkapkan dengan cara yang lemah
lembut dengan menghadirkan kalimat nida’ yang wajar yaitu
ya’ qaumi (»$%) “Wahai kaumku”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya surat al-Bagarah [2]: 54

158558 Ueall S5 Sadl il i3] 238540038 g5t J6 35
SIS 5b45) ale OB @56 due &I 75 (IB @Kkl 151506 @56

(54) Ge=3
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Hai kaumku, sesungguhnya kamu telah
menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan
anak lembu (sembahanmu), maka bertobatlah kepada

Tuhan yang menjadikan kamu dan bunuhlah dirimu. Hal
itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang
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menjadikan kamu; maka Allah akan menerima tobatmu.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang."”

Namun, ketika Bani Israel melakukan pembunuhan dan
kemudian mereka meminta petunjuk tentang cara mencari
pelakunya, maka Nabi Musa a.s. memanggil kaumnya untuk
mereka segera menyembelih sapi. Menariknya, panggilan Nabi
Musa kepada kaumnya yang bersengketa dalam perkara
pembunuhan tersebut diungkapkan secara langsung dalam
pola hardikan dengan membuang instrumen nida’ (<5 L.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 67
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?" Musa
menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".”

Demikian memberi kesan bahwa ketika kaumnya berbuat
syirik, Nabi Musa masih bisa berlaku lembut dan santun
kepada mereka. Namun, ketika mereka melakukan kejahatan
berupa pembunuhan, maka Musa langsung menghardik
mereka tanpa ada panggilan lembut dan sayang ya’ qaumi (.
<) “Wahai kaumku”.
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Kenapa demikian? Demikian karena dosa syirik sekalipun
dosa besar tetap masih lebih ringan dibandingkan dosa
membunuh dan menghilangkan nyawa orang lain. Jika
seorang berbuat syirik, maka dia hanya akan terhalang masuk
surga. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Ma’idah [5]: 72
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Artinya: “...Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada
bagi orang-orang zalim itu seorang penolong pun.”

Namun, jika seorang melakukan pembunuhan, maka
dipastikan haram baginya surga, tempatnya neraka paling
bawah, marah Allah Swt. diperolehnya sejak di dunia dan
laknat Allah Swt. atasnya di dunia dan akhirat. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 93
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Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam,
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar
baginya.”
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121. Kenapa Surga Maskulin?

Dalam kaidah semantik Arab disebutkan bahwa jika satu
kata yang aslinya feminin (<:i3d), namun dihukumkan sebagai
maskulin (USAd), maka demikian menunjukkan makna qillah
(48) “sedikit/minoritas”. Dan bila satu kata yang aslinya adalah
maskulin (US3d), namun dihukumkan dengan feminin (s,
maka demikian menunjukkan makna kasrah (:_K))
“Banyak/dominan”.

Menariknya, ketika Allah menyebutkan surga yang
didekatkan kepada orang-orang takwa (c:éll), maka kata surga
(A1) yang sejatinya feminin diungkapkan dengan sifat
maskulin (Sadd)) yaitu gayra ba’id (+= <), bukan gayra ba’idah
(3u= »¢). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat
Qaf [50]: 31
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Artinya: “Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang
yang bertakwa pada tempat yang tiada jauh (dari mereka).”

Kenapa surga dalam surat Qaf [50]: 31, dihukumkan dengan
maskulin, padahal kata Jannah (s)) sejatinya adalah feminin?

Demikian untuk memberi kesan bahwa surga yang
didekatkan kepada orang takwa itu jumlahnya tidak banyak.
Begitu juga orang takwa yang surga didekatkan kepada mereka
jumlahnya juga sedikit. Demikian karena mereka adalah orang
takwa yang taqwanya sudah sempurna, karena itu takwa
mereka diungkapkan dalam pola kata sifat al-muttaqin (o).
Adapun kebanyakan calon penghuni surga dari orang takwa
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yang tagqwanya belum sempurna (/s ¢x), maka mereka akan
berjalan menuju surga dengan perjalanan yang jauh, panjang
dan melelahkan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Zumar [39]: 73
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Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa Kkepada
Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-rombongan
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang
pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada
mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan)
atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga inij,
sedang kamu kekal di dalamnya".”

Wallahu a‘lam
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